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ABSTRAK 

 
Judul :Pengembangan Modul Larutan Penyangga 

Berorientasi Inkuiri Terbimbing dan Chemo-
Entrepreneurship (CEP)  

Penulis  : Indah Septi Risa Putri 

NIM   : 1608076013 

Penelitian pengembangan ini didasarkan pada 
terbatasnya sumber belajar mandiri peserta didik yang 
berhubungan dengan kewirausahaan. Tujuan penelitian ini 
yaitu untuk menghasilkan modul larutan penyangga 
berorientasi inkuiri terbimbing dan chemo-entrepreneurship 
(CEP). Rancangan modul disajikan sesuai sintaks 
pembelajaran inkuiri terbimbing dan dikaitkan dengan 
kehidupan sehari-hari serta kegiatan praktikum pembuatan 
produk bernilai kewirausahaan kimia sehingga dihasilkan 
modul pembelajaran yang berkualitas. Metode pengembangan 
yang digunakan pada penelitian ini adalah metode ADDIE yang 
terdiri dari analysis, design, development, implementation, dan 
evaluation. Subjek dalam penelitian pengembangan ini adalah 
12 peserta didik SMA Negeri 13 Semarang yang ditentukan 
berdasarkan tingkat kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. 
Hasil dari pengembangan ini berupa modul pembelajaran yang 
disusun sesuai sintaks inkuiri terbimbing yang didalamnya 
diorientasikan CEP. Hasil uji kualitas modul yang 
dikembangkan pada penelitian ini berdasarkan penilaian 
validator ahli materi dan ahli media yang menyatakan “sangat 
valid” dengan rata-rata persentase sebesar 85,33%. Hasil uji 
kelayakan pengguna yang dilakukan dengan uji coba skala 
kecil oleh peserta didik memperoleh rata-rata persentase 
sebesar 89,78% termasuk kategori sangat valid. Hasil uji 
keterbacaan oleh peserta didik terhadap modul yang 
dikembangkan memperoleh rata-rata skor 88,33% termasuk 
kategori independen atau tinggi. Berdasarkan hasil penilaian, 
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modul larutan penyangga berorientasi inkuiri terbimbing dan 
chemo-entrepreneurship (CEP) yang dikembangkan memiliki 
kategori sangat layak dan dapat digunakan sebagai sumber 
belajar peserta didik.  

Kata kunci: Modul, Inkuiri Terbimbing, Chemo-
Entrepreneurship (CEP), dan Larutan Penyangga. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sekolah Menengah Atas (SMA) merupakan tingkat 

pendidikan yang wajib ditempuh sebelum melanjutkan ke 

tahap perguruan tinggi. Tingkat Pendidikan SMA, peserta 

didik mempelajari berbagai bidang ilmu pengetahuan salah 

satunya adalah ilmu kimia. Kimia merupakan ilmu materi 

yang meliputi sifat, komposisi, struktur, serta perubahan 

materi dan energi yang terkait (Sappaile, 2019; Artini & 

Wijaya, 2020). Kimia sering dianggap tidak menarik untuk 

dipelajari dan kurang diminati peserta didik karena 

materinya yang bersifat abstrak dan sulit dipahami (Ariani, 

dkk, 2020). Ilmu kimia menjadi salah satu mata pelajaran 

yang penting untuk dipelajari karena dianggap sebagai ilmu 

pusat yaitu ilmu pengetahuan yang dapat menghubungkan 

ilmu-ilmu pengetahuan lain (Muderawan, dkk, 2019).  

Peranannya dalam kehidupan yang sangat penting belum 

sepenuhnya bisa dipahami oleh peserta didik.  

Menurut Purwaningtyas (2014), kimia memiliki 

beberapa karakteristik, diantaranya bersifat abstrak pada 

sebagaian materi, eksperimen dan perhitungan 

matematiknya. Banyaknya konsep kimia dengan beberapa 

karakteristik tersebut yang harus dikuasai, menjadikan 
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kimia sebagai mata pelajaran yang dianggap sulit oleh 

peserta didik. Kesulitan belajar yang dialami peserta didik 

dalam mata pelajaran kimia dikatakan oleh Ristiyani & 

Bahriah (2016) disebabkan oleh beberapa faktor seperti 

metode belajar dan guru. Kreativitas guru dalam mengajar 

dan menghidupkan suasana kelas sangat mempengaruhi 

keberhasilan belajar peserta didik. 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di SMA 

Negeri 13 Semarang didapatkan bahwa 65,7% peserta didik 

kurang menyukai mata pelajaran kimia. Peserta didik 

memandang ilmu kimia sebagai materi yang sulit dan 

kurang menyenangkan. Hal ini dikarenakan proses 

pembelajaran yang monoton dengan ceramah, pemberian 

tugas serta kurangnya menerapkan proses pembelajaran 

yang bermakna seperti kegiatan praktikum. Kemudian 

penyebaran angket menunjukkan bahwa peserta didik 

menganggap materi larutan penyangga sulit untuk 

dipahami. Kesulitan peserta didik didukung oleh hasil 

ulangan harian yang menunjukkan bahwa 64,9% peserta 

didik belum mencapai nilai KKM. Padahal, kimia 

mempunyai banyak hubungan dengan kehidupan sehari-

hari (dalam konteks dunia nyata). Kimia terdapat hampir di 

semua bidang kehidupan, misalnya: bahan kimia di bidang 

pertanian, bahan kimia di bidang kesehatan, bahan kimia di 
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bidang rumah tangga, dan lain-lain. Sehingga pengetahuan 

kimia akan lebih bermanfaat ketika dapat diterapkan dalam 

konteks dunia nyata di kehidupan manusia (Lestari, 2019). 

SMA Negeri 13 Semarang merupakan salah satu 

sekolah yang menerapkan kegiatan peningkatan life skill 

peserta didik melalui kegiatan kewirausahaan. Life skill 

merupakan pengembangan keterampilan oleh peserta didik 

untuk dapat menjalankan kehidupan baik sebagai makhluk 

hidup, sosial maupun makhluk Tuhan (Nurdin, 2016). Salah 

satu produk kewirausahaan yang dikembangkan di SMA 

Negeri 13 Semarang yaitu minuman lemongrass yang 

berbahan dasar buah lemon dan serai (Astuti, 2022). 

Kementerian Perindustrian Republik Indonesia (2016) 

menyatakan bahwa pendidikan kewirausahaan dapat 

diajarkan di sekolah apabila seseorang belajar untuk 

menyempurnakan keterampilan dan kemampuannya. 

Pendidikan kewirausahaan atau entrepreneurship memiliki 

dua tahapan umum, yaitu mengajarkan dan mencoba. 

Peserta didik di sekolah dapat diajarkan untuk menerapkan 

ilmu dan teorinya, meningkatkan keterampilan dan 

kecakapan dalam mengolah bahan menjadi sebuah produk 

yang ekonomis dan bermanfaat (Drastisianti, dkk, 2018). 

Pendidikan kewirausahaan merupakan mata pelajaran 

yang dapat diterapkan dengan kimia atau yang biasa 
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disebut Chemo-Entrepreneurship (CEP) (Qurniati, 2021). 

Pembelajaran dengan pendekatan CEP merupakan 

pembelajaran kontekstual, dimana pembelajaran materi 

kimia dikaitkan langsung dengan objek atau fenomena 

dunia nyata yang dijadikan sebagai alat untuk melatih 

keterampilan dan kerjasama, serta dilengkapi dengan 

penerapan pengetahuan kimia, pengetahuan memproduksi 

produk yang bermanfaat dan memiliki nilai jual (Wibowo & 

Ariyatun, 2018; Lestari, 2019). Pendekatan pembelajaran 

ini menjadikan pelajaran kimia lebih menarik, 

menyenangkan, dan lebih bermakna (Supartono dalam 

Kusuma & Siadi, 2010). Pendidikan kewirausahaan sangat 

penting karena menumbuhkan semangat dan memotivasi 

peserta didik untuk memulai berwirausaha setelah lulus 

(Pengelola web Kemdikbud, diakses 12 Februari 2022). 

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk menerapkan 

kegiatan kewirausahaan di sekolah yaitu dengan 

menggunakan modul Chemo-Entrepreneurship.  

Modul adalah suatu pedoman belajar yang disusun dan 

disajikan secara sistematis dalam bentuk cetakan dan 

dilengkapi dengan pembelajaran mandiri (Rohmiyati, dkk, 

2016). Dalam meningkatkan keterlibatan dan pemahaman 

peserta didik dapat menggunakan modul sebagai salah satu 

sumber belajar (Irfandi, dkk, 2018). Peserta didik dapat 
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menggunakan modul secara mandiri baik di sekolah 

maupun di rumah. Penggunaan modul memudahkan 

peserta didik dalam menanggapi suatu materi, karena 

materi disajikan secara efektif dan tidak sulit (Tiring, dkk, 

2015).  

Penggunaan modul juga dapat mengatasi 

permasalahan keterbatasan waktu dan ruang di sekolah. 

Namun kenyataannya dilapangan, ketersediaan modul CEP 

di sekolah masih jarang. Hal ini didukung oleh wawancara 

peneliti dengan guru mata pelajaran kimia di SMA Negeri 13 

Semarang bahwa belum ada guru yang mengembangkan 

modul CEP termasuk guru kimia, selama ini pembelajaran 

masih menggunakan sumber utama yaitu buku paket. 

Handayani (2020) mengatakan bahwa pembelajaran hanya 

berfokus pada buku teks sehingga pembelajaran menjadi 

kurang menarik karena buku teks tersebut tidak memenuhi 

kebutuhan dan karakteristik peserta didik yang sangat 

berbeda. Hal ini didukung oleh wawancara dengan salah 

satu peserta didik kelas XII MIPA 2, bahwa ketersediaan 

buku paket yang ada di lapangan terbatas, sehingga tidak 

semua peserta didik memilikinya.  

Selain menggunakan modul, pendekatan dan model 

pembelajaran memiliki peran penting juga dalam mencapai 

keberhasilan belajar (Qurniati, 2021). Inkuiri merupakan 



6 
 

 

proses umum dimana manusia menemukan atau 

memahami suatu informasi (Trianto dalam Restiana, 2022). 

Inkuiri terbimbing merupakan salah satu jenis dari model 

pembelajaran inkuiri. Menurut Azizah (2014), model 

pembelajaran inkuiri cocok diberikan kepada peserta didik 

yang belum terbiasa menggunakan model tersebut. 

Pembelajaran dalam model ini, akan lebih berorientasi pada 

instruksi serta arahan guru, akhirnya mereka dapat 

mengerti konsep dari materinya. Peserta didik diberi tugas 

untuk diselesaikan dalam diskusi kelompok maupun 

individu sehingga mereka dapat secara mandiri 

memecahkan masalah dan menarik kesimpulan untuk 

mengembangkan karakter peserta didik (Wardani, dkk, 

2016).  

Menurut Jack (2013), inkuiri terbimbing sangat efektif 

apabila digunakan dalam pembelajaran kimia dengan 

pemahaman konsep dan perhitungan yang sering dianggap 

sulit oleh peserta didik. Dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Asni, dkk, (2020), model inkuiri terbimbing 

menunjukkan pengaruh yang lebih baik dari pada model 

pembelajaran konvensional terhadap hasil belajar peserta 

didik. Pendekatan CEP tepat dikombinasiakan dengan 

Inkuiri terbimbing. Melalui pendekatan CEP dan inkuiri 

terbimbing, semangat atau jiwa kewirausahaan akan 
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tumbuh yang dapat diketahui melalui indikator seperti 

memiliki rasa ingin tahu, keaktifan, mencari informasi yang 

diketahui, dan analisis dalam memecahkan masalah 

(Lestari, 2019). 

Keunggulan modul pembelajaran yang dikembangkan 

adalah modul disusun dan disajikan dengan menggunakan 

sintaks inkuiri terbimbing, yaitu orientasi masalah, 

menyusun hipotesis, eksperimen dan mengumpulkan data, 

menguji hipotesis, dan membuat kesimpulan (Karli & 

Yuliaruantiningsih dalam Sholichah, 2018), penyampaian 

materi menggunakan sumber yang akurat dan aplikasi yang 

ada dikehidupan setiap hari. Contohnya yaitu minuman 

bersoda yang mengandung buffer yang terbuat dari 

campuran asam sitrat dan garamnya yang berperan 

menjaga pH supaya tidak dirusak oleh bakteri (Wulansari, 

dkk, 2020). Contoh lainnya adalah penyangga karbonat 

dalam darah manusia yang dapat menjaga pH darah agar 

tetap stabil (Agustina, 2016). Penerapan ini dapat 

diterapkan melalui pendidikan kimia kewirausahaan, 

contoh produk yang dapat dibuat yaitu detergen cair atau 

manisan kering dari buah pepaya. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik 

untuk mengembangkan “Modul Larutan Penyangga 



8 
 

 

Berorientasi Inkuiri Terbimbing dan Chemo-

Entrepreneurship (CEP) di SMA Negeri 13 Semarang”.  

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah yang diperoleh berdasarkan uraian 

di atas adalah sebagai berikut. 

1. Persektif peserta didik pada mata pelajaran kimia yang 

sulit serta membosankan sehingga peserta didik kurang 

berperan aktif dalam pelaksanaan pembelajaran. 

2. Hasil belajar peserta didik rendah 

3. Keterbatasan sumber belajar yang digunakan peserta 

didik. 

4. Penerapan pendidikan kewirausahaan belum 

maksimal. 

C. Pembatasan Masalah 

Melalui uraian identifikasi di atas, peneliti membuat 

batasan masalah untuk memperoleh penjelasan tentang 

produk yang akan dikembangkan. 

1. Model pembelajaran dan pendekatan yang digunakan 

adalah CEP dan inkuiri terbimbing. 

2. Materi kimia dalam modul pembelajaran ini adalah 

larutan penyangga.  

3. Model pengembangan menggunakan penelitian 

pengembangan ADDIE.  
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4. Penelitian ini sampai tahap uji lapangan dalam jumlah 

kecil untuk memperoleh tanggapan peserta didik dan 

uji keterbacaan terhadap modul. 

D. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah yang diperoleh adalah: 

1. Bagaimana karakteristik modul larutan penyangga 

berorientasi inkuiri terbimbing dan CEP? 

2. Bagaimana kualitas modul larutan penyangga 

berorientasi inkuiri terbimbing dan CEP? 

3. Bagaimana tanggapan peserta didik terhadap modul 

larutan penyangga berorientasi inkuiri terbimbing dan 

CEP? 

E. Tujuan Pengembangan 

1. Untuk mengetahui karakteristik modul larutan 

penyangga berorientasi inkuiri terbimbing dan CEP. 

2. Untuk memperoleh kualitas modul larutan penyangga 

berorientasi inkuiri terbimbing dan CEP. 

3. Untuk memperoleh tanggapan peserta didik terhadap 

modul larutan penyangga berorientasi inkuiri 

terbimbing dan CEP. 

F. Manfaat Pengembangan 
Manfaat yang diharapkan pada penelitian ini sebagai 

berikut:  
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1. Bagi Sekolah  

Diharapkan penelitianini dapat membantu dalam 

mengembangkan pedoman belajar untuk ilmu 

pengetahuan yang lain, dan menjadi bahan dalam 

memilih metode pengajaran yang bisa diterapkan untuk 

memperbaiki dimasa yang akan datang. 

2. Bagi Guru 

Sebagai subjek dan informasi pilihan guru kimia atau 

calon guru dalam melakukan pembelajaran kimia 

berorientasi CEP yang ampuh, efisien, sesuai proses 

kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan peserta didik serta memberi kesempatan 

untuk menerapkan model pembelajaran lain yang lebih 

baik, inovatif serta kreatif. 

3. Bagi peserta didik  

1) Mampu meningkatkan kreativitas, keterampilan, 

minat serta memotivasi peserta didik dalam 

kewirausahaan. 

2) Mampu meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep-konsep kimia yang diajarkan, sehingga 

berdampak pada pengingkatan hasil belajar.  

4. Bagi peneliti  

Melalui penelitian ini, peneliti dapat menambah 

wawasan mengenai pengembangan modul 
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pembelajaran kimia dan mendapatkan pengalaman 

dalam memilih media serta pendekatan pembelajaran 

inovatif dan menarik 

G. Asumsi Pengembangan 

Asumsi pengembangan penelitian ini yaitu: 

1. Dengan adanya modul ini bisa dijadikan sebagai sumber 

belajar mandiri bagi peserta didik dan mengatasi 

kesulitan dalam memahami materi kimia.  

2. Modul ini dapat memotivasi peserta didik untuk 

mempelajari ilmu kimia serta melatih kewirausahaan 

peserta didik untuk membuat produk dari suatu bahan 

sehingga dihasilkan produk yang bernilai jual 

3. Proses belajar lebih bermakna dan inovatif, karena 

konsep materi kimia diperoleh melalui pembelajaran 

yang aktif dan dekat dengan kehidupan sehari-hari 

sehingga mudah dipelajari. 

4. Hasil akhir berupa modul larutan penyangga 

berorientasi inkuiri terbimbing dan CEP mempunyai 

kualitas yang baik melalui kelayakan atau hasil validasi 

oleh validator.  

H. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan sebuah 

produk berupa modul larutan penyangga berorientasi 

inkuiri terbimbing dan CEP dengan perincian produk 

seperti:  
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1. Produk yang dikembangkan adalah modul larutan 

penyangga berorientasi inkuiri terbimbing dan CEP 

berupa media cetak dengan ukuran B5 dan 

menggunakan kalimat yang komunikatif sehingga 

mudah dipahami oleh peserta didik. 

2. Modul kimia yang dikembangkan berisi materi larutan 

penyangga. 

3. CEP yang dimaksud yaitu kegiatan kewirausahaan kimia 

yang memuat penerapan materi larutan penyangga pada 

pembuatan detergen cair dan manisan buah pepaya 

kering serta peluang usaha lain dalam bidang kimia. 

4. Modul berisi: 

a. Sampul depan dan belakang 

b. Kata pengantar 

c. Daftar isi 

d. Bagian pendahuluan meliputi kompetensi inti, 

kompetensi dasar dan indikator, tujuan 

pembelajaran, petunjuk penggunaan modul, dan 

konten modul. 

e. Bagian pembelajaran meliputi peta konsep, apersepsi 

dan penjelasan materi larutan penyangga yang 

disajikan sesuai sintaks inkuiri terbimbing menurut 

Karli dan Yuliaruantiningsih (2003) yaitu orientasi 

masalah, menyusun hipotesis, melakukan 
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eksperimen dan pengumpulan data dan menarik 

kesimpulan. Kegiatan CEP dilakukan melalui kegiatan 

praktikum pembuatan detergen cair dan manisan 

buah pepaya kering menjadi sebuah produk yang 

bernilai ekonomis dengan menerapkan teori larutan 

penyangga. Penjelasan Kisah Inspiratif Entrepreneur 

Sukses untuk memotivasi peserta didik dalam 

memulai usaha. Kemudian terdapat Peluang Usaha 

Lain di bidang kimia agar peserta didik memiliki 

gambaran yang lebih luas lagi mengenai produk 

usaha yang akan dikembangkan. 

f. Rangkuman 

g. Uji kompetensi 

h. Kunci jawaban 

i. Daftar Pustaka 

j. Glosarium 

k. Riwayat Hidup 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Sumber Belajar  

Sumber belajar yaitu segala sumber yang bisa 

bermanfaat oleh peserta didik guna meningkatkan 

kualitas dalam belajar dan prosesnya (Abdullah, 2012). 

Belajar dapat dirumuskan dengan cara yang 

berbeda-beda sesuai dengan model yang digunakan. 

Menurut Degeng dalam Supriadi (2015) menyatakan 

bahwa sumber belajar merupakan sesuatu yang 

berupa benda atau manusia guna mendukung 

pelaksaan belajar, akhirnya memuat segala subjek yang 

bisa digunakan pendidik. Sumber belajar adalah suatu 

komponen kegiatan pembelajaran yang memberikan 

manusia memperoleh keterampilan, pengetahuan, 

keyakinan, sikap, perasaan, serta emosi. 

Langkah-langkah dalam memilih sumber belajar 

menurut Supriadi (2015) adalah:  

1) Rumusan jelas guna mewujudkan tujuan 

pembelajaran melalui penggunaan perangkat 

pembelajaran. 

2) Konten pesan diperlukan guna mencapai target. 

3) Mencari materi Pendidikan yang mengandung 

konten pesan. 
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4) Perlukah penggunaan sumber belajar perorangan, 

seperti dosen, peneliti, tokoh masyarakat, agama, 

dan sebagainya,  

5) Perlukah penggunaan perangkat untuk 

mengirimkan konten pesan.  

6) Pemilihan perangkat sesuai kebutuhan pengiriman 

pesan. 

7) Cara penyajian pesan.  

8) Latar/setting tempat pelaksanaan belajar. 

9) Penggunaan efektif dan efisien dari semua sumber 

belajar yang ditentukan. 

10) Pelaksanaan evaluasi sumber belajar. 

Selanjutnya, keuntungan penggunaan sumber 

belajar bagi kepada peserta didik adalah: 

1) Bakat terpendam bisa ditemukan. 

2) Memungkinkan pembelajaran mudah diserap dan 

adaptif secara berkelanjutan, 

3) Pembelajaran dapat berlangsung sesuai dengan 

kecepatan dan waktu yang tersedia. 

2. Pengembangan Modul 

a. Pengertian Pengembangan Modul 

Pengembangan menurut KBBI (Kamus Besar 

Bahasa Indonesia), adalah cara, tindakan, proses 

untuk berkembang, sedangkan pengembangan 
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menurut UU Republik Indonesia No.18 Tahun 

2002, yaitu teknologi ilmu pengetahuan yang 

memiliki tujuan untuk memanfaatkan ajaran dan 

teori pengetahuan yang pasti kebenarannya untuk 

memanfaatkan teknologi dalam pengembangan 

penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

ada. Surani (2018) berpendapat bahwa 

pengembangan adalah upaya atau cara dalam 

membuat atau menyempurnakan suatu produk.  

Modul merupakan subjek untuk pembelajaran 

yang berbentuk cetakan dan diatur secara 

terstruktur (Daryanto, 2013). Dengan adanya 

modul, peserta didik bisa belajar secara mandiri 

baik di sekolah maupun di rumah. Modul 

dikatakan sebagai media belajar mandiri karena 

disajikan dengan petunjuk belajar, sehingga 

proses pembelajaran dapat dilakukan tanpa 

kehadiran guru. Pola, bahasa, dan ciri-ciri 

keutuhannya disusun seolah-olah merupakan 

“bahasa pengajar” terhadap murid-muridnya 

(Lestari, 2019). 

Julia, Rosilawati & Efkar (2016) mengatakan 

modul merupakan satuan bahan ajar berisi materi 

pelajaran yang memiliki tujuan dari kompetensi 
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yang akan dipelajari peserta didik, diatur secara 

teratur menggunakan bahasa yang sederhana dan 

mudah dipelajari oleh peserta didik tanpa 

bimbingan guru dan dapat digunakan sesuai 

dengan kecepatan belajar masing-masing. Modul 

disusun sedemikian rupa agar mudah untuk 

dipahami oleh peserta didik sehingga dirancang 

dengan baik, mandiri, dan tuntas. Tujuan utama 

penggunaan modul yaitu guna meningkatkan 

efektifitas dan efisiensi pendidikan di sekolah, 

serta keterbatasan waktu, uang, sumber daya dan 

tenaga kerja guna mewujudkan tujuan 

pembelajaran optimal (Mulyasa, 2008). 

Pemanfaatan modul dapat menarik kemandirian 

peserta didik. 

Sebuah modul berguna apabila pembaca bisa 

menggunakannya dengan mudah. Modul 

dikatakan baik apabila modul sekurang-

kurangnya memuat panduan belajar (petunjuk 

bagi peserta didik/pendidik), kontens, kompetensi 

pencapaian, pendukung informasi, latihan soal, 

lembar kerja, penilaian, umpan balik hasil 

penilaian. Belajar dengan bantuan modul, peserta 

didik dapat dengan cepat mempelajari satu KD 
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atau lebih (Direktorat Pembinaan SMA, 2008). 

Oleh karena itu, modul harus menggambarkan KD 

yang dicapai oleh peserta didik dan 

menyajikannya dengan bahasa yang baik dan 

menarik.  

Modul merupakan langkah yang benar guna 

meningkatkan kualitas belajar peserta didik 

karena adanya kebutuhan yang sangat mendesak 

untuk mengembangkan materi pembelajaran 

dalam bentuk modul (Mufidah, 2014). 

Penggunaan modul memerlukan perencanaan 

kegiatan pembelajaran yang lebih baik, hasil 

(output) yang mandiri, komprehensif dan 

berkualitas. Pengembangan modul dikembangkan 

berdasarkan hasil analisis kebutuhan dan kondisi.  

Dari beberapa penjelasan diatas, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa modul merupakan sebuah 

bahan ajar yang disusun secara sistematis 

menggunakan Bahasa yang mudah dipahami oleh 

peserta didik sesuai dengan tingkat pengetahuan/ 

usianya dan dapat digunakan secara mandiri 

(sendiri) dengan bantuan atau tanpa bimbingan 

dari guru. Dengan menggunakan modul, peserta 

didik dapat mengukur sendiri tingkat 
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penguasaanya terhadap materi yang sedang 

dipelajari.  

b. Karakteristik Modul  

Karakteristik modul yaitu: (Daryanto, 2013) 

1) Self instruction/Instruksi mandiri yakni modul 

dapat digunakan peserta didik untuk belajar 

secara individu, tidak bergantung dari 

pihaklain. Untuk memenuhi karakteristik 

tersebut, modul perlu memuat: 

a) Memuat tujuan pembelajaran yang jelas 

guna memberikan gambaran pencapaian 

kompetensi dasar 

b) Materi pembelajaran dikemas dalam satuan 

kegiatan khusus, sehingga memudahkan 

dipelajari hingga selesai. 

c) Penyajian contoh dan gambar mendukung 

penjelasan penyajian materi. 

d) Soal, tugas dan lain-lain memungkinkan 

untuk mengukur kemampuan peserta didk. 

e) Kontekstual, berarti materi disampaikan 

berkaitan dengan suasana, konteks kegiatan 

dan lingkungan peserta didik.  

f) Memakai bahasa yang mudah dipahami dan 

komunikatif. 
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g) Adanya rangkuman materi pembelajaran. 

h) Adanya instrumen penilaian yang dapat 

digunakan peserta didik untuk menilai diri 

sendiri. 

i) Umpan balik diberikan pada saat penilaian 

untuk mengetahui penguasaan materi 

pembacanya. 

j) Referensi/ informasi sebagai pendukung 

materi yang direncanakan. 

2) Materi yang memadai karena memuat semua 

materi pembelajaran yang dibutuhkan dan 

dipelajari oleh peserta didik dari satu unit 

kompetensi, sehingga peserta didik dapat 

mempelajarinya secara keseluruhan.  

3) Standalone/ mandiri, modul dikembangkan 

tidak bergantung atau digunakan Bersama 

media lain. Apabila peserta didik tetap 

mengandalkan selain modu tersebut, maka 

modul tidak tergolong stand alone.  

4) Adaptive/Beradaptasi yaitu modul harus sangat 

mudah beradaptasi dengan perkembangan 

ilmu dan teknologi. 

5) User Friendl/mudah digunakan adalah semua 

data yang diberikan oleh modul berguna serta 
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dapat digunakan. Menggunakan bahasa mudah 

dipahami dan sederhana. 

c. Fungsi Modul 

Menurut Prastowo dalam Rosidah & 

Puspitasari (2016), fungsi pemakaian modul yaitu: 

1) Sebagai subjek belajar individu, artinya modul 

bisa digunakan secara mandiri untuk 

meningkatkann kemampuann peserta didik 

tanpa hadirnya guru. 

2) Menggantikan tugas guru, yaitu modul dapat 

memberikan penjelasan materi dengan baik 

juga sederhana sesuai dnegan pemahaman dan 

usia peserta didik. Oleh karena itu, 

menggunakan modul dapat menggantikan 

tugas guru. 

3) Sebagai alat penilaian, artinya peserta didik 

dapat mengukur dan mengevaluasi sendiri 

pemahamannya dengan bantuan modul. 

4) Sebagai bahan referensi peserta didik, artinya 

modul berisi materi yang perlu dipelajari 

peserta didik, maka modul juga mengatur 

bahan referensi peserta didik. 
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d. Tujuan Penyusunan Modul  

Menurut Direktorat Tenaga Kependidikan 

(2008), tujuan dari penyusunan modul adalah:  

1) Menjelaskan dan memudahkan penyampaian 

pesan, sehingga tidak terlalu bertele-tele.  

2) Mengurangi keterbatasan waktu, ruang, dan 

sumber daya atau tenaga kerja.  

3) Dapat digunakan secara tepat dan variatif, 

contohnya guna memotivasi dan semangat 

belajar sehingga memungkinkan peserta didik 

belajar mandiri sesuai dengan kemahiran dan 

minatnya. 

4) Mengukur atau mengevaluasi hasil belajarnya 

sendiri.  

e. Kelebihan dan Kekurangan Modul  

Sistem pembelajaran penggunaan modul 

mempunyai beberapa kelebihan dan kekurangan. 

Adapun kelebihan pembelajaran dengan modul 

yaitu (Lasmiyati & Harta, 2014): 

1) Memberikan umpan balik kepada peserta didik. 

2) Pelaksanaan pembelajaran terarah karena 

modul ditetapkan sesuai tujuan pembelajaran. 
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3) Modul dirancang menarik, mudah dipelajari, 

dan sesuai kebutuhan peserta didik sehingga 

bisa memotivasi untuk belajar. 

4) Modul dapat dipelajari oleh peserta didik 

dengan cara dan kecepatan yang berbeda 

5) Terciptanya kerjasama karena dengan modul 

persaingan dapat diminimalisir antar peserta 

didik 

6) Memberikan kesempatan yang cukup kepada 

peserta didik untuk melakukan remidi sehingga 

bisa menemukan kelemahannya. 

Selanjutnya, kelemahan penggunaan modul 

adalah sebagai berikut:  

1) Kurangnya komunikasi guru dan peserta didik.  

2) Pendekatan tunggal menyebabkan monoton 

dan membosankan.  

3) Kemandirian yang bebas menyebabkan peserta 

didik tidak disiplin dan keterlambatan dalam 

menyelesaikan.  

4) Perencanaan harus matang, membutuhkan 

kerjasama, dukungan fasilitas, media dan 

sumber lainnya.  

5) Membutuhkan biaya yang mahal. 



24 
 

 

Pengembangan modul diharapkan dapat 

memudahkan peserta didik dalam memahami suatu 

materi, karena modul disajikan secara sistematis 

dengan petunjuk pembelajaran mandiri, mampu 

meningkatkan keterlibatan peserta didik serta dapat 

digunakan secara mandiri maupun dengan atau tanpa 

bimbingan guru. 

3. Chemo-Entrepreneurship (CEP) 

Menurut KBBI entrepreneurship merupakan 

“orang yang memiliki bakat dalam menciptakan, 

menentukan, atau menyusun cara produksi untuk 

menghasilkan produk baru, mengatur permodalan 

operasi dan memasarkannya”.  

Definisi entrepreneurship dikemukakan oleh 

Robert C. Ronstandt, yaitu Entrepreneurship 

merupakan sebuah proses dinamik dinama orang 

menciptakan kekayaan incremental. Kekayaan 

tersebut diciptakan oleh individu-individu yang 

mengandung risiko utama, dalam wujud risiko modal, 

waktu dan atau komitmen karier dalam menyediakan 

nilai untuk produk atau ajasa tertentu. Produk atau 

jasa tersebut mungkin tidak baru, atau bersifat unik, 

tetapi tetap nilai harus diciptakan oleh sang 

entrepreneur melalui upaya mencapai dan 
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mengalokasikan keterampilan-keterampilan serta 

sumber-sumber yang diperlukan (Winardi, 2003). 

Entrepreneurship merupakan penggunaan ide dan 

kreativitas untuk memecahkan masalah dan mencoba 

untuk memanfaatkan peluang yang terbuka setiap hari. 

Kewirausahaan ialah kombinasi dari kreativitas, 

inovasi dan berani untuk mengambil risiko, bekerja 

untuk menciptakan dan mempertahankan bisnis baru 

(Suryana dalam Isabah, 2019). Jiwa kewirausahaan 

tumbuh apabila seseorang berani dalam menciptakan 

ide atau usaha baru (Kemendiknas, 2010).  

Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan 

bahwa entrepreneurship adalah suutu proses yang 

menyertai sebuah usaha dimana seorang entrepreneur 

berani menanggung segala resiko, baik resiko modal, 

waktu, atau komitemn karir dalam mempertahankan 

nilai produk atau jasa tertentu dengan mengutamakan 

kinerja yang baik.  

Hutagalung dan Syafrizal (2008), mengatakan 

menjadi wirausaha harus memiliki karakteristik 

sebagai berikut. 

a. Percaya diri, wirausahawan harus mempunyai 

rasa percaya diri. Kualitas tersebut dapat dilihat 

dari:  
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1) Yakin dan optimis, wirausahawan harus 

percaya dan optimis bahwa usaha yang 

dirintisnya akan berkembang.  

2) Mandiri, wirausahawan dianggap mandiri jika 

tidak bergantung pada orang lain. 

3) Kepemimpinan dnn dinamis, wirausahawan 

harus bisa mengemban tugas dan tanggung 

jawabnya baik moril maupun materil. 

b. Originalitas, dapat dicerminkan dari:  

1) Kreatif, dapat menemukan ide atau cara untuk 

memecahkan permasalahan bisnisnya. 

2) Inovatif, dapat membuatt hal baru yang belum 

banyak dilakukan, maka produk yang 

dihasilkan memiliki keunggulan kompetitif dan 

nilai tambah. 

3) Inspiratif/proaktif, kompeten dan dapat 

melakukan banyak hal dengan baik. Pengusaha 

mandiri dan proaktif, yaitu seorang 

wirausahawan yang mengetahui cara untuk 

mencari, peluang. 

c. Berorientasi pada manusia, kualitas ini terdirii dar 

sebagai berikuti: 

1) Mudah bersosialisasi dengan orang-orang 

disekitarnya.  
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2) Komitmen, pengusaha harus bisa menjaga 

komitmen dengan pihak manapun.  

3) Menanggapi saran dan kritik, pengusaha dapat 

menerima saran dan kritik tentang 

perkembangan usahanya dalam rangka 

meningkatkan pelayanan, proses, dan efisiensi 

bisnisnya. 

d. Berorientasi pada hasil kinerja, kualitas ini terdiiri 

dari:  

1) Seorang wirausahawan yang ingin berprestasi 

sebaiknya memiliki keinginan untuk 

berkembang dalam usahanya dan siap 

mengatasi hambatan. 

2) Profit oriented, segala usaha dan cara harus 

menguntungkan karena bisnis tidak dapat 

bertahan atau berkembang tanpa keuntungan.  

3) Antusias, mempunyai semangat tinggi agar 

berhasil dalam usahanya.  

e. Berorientasi pada masadepan, wirausahawan 

sebaiknya mempunyai visi dan misi jelas. Setiap 

perusahaan harus selalu dievaluasii dan hasilnya 

harus lebih baik. Ini akan memberikan gambaran 

tentang tujuan anda sehingga anda tahu apa yang 

perlu diperbaiki.  
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f. Cure to take risk, memiliki kemampuan menyukai 

kerjakeras, keberanian dan kemampuan 

mengambil resiko pekerjaan. 

Menurut Supartono, dkk (2009) Chemo-

Entrepreneurship (CEP) merupakan pendekatan 

kontekstual untuk mempelajari kimia yang terkait 

dengan objek nyata sehingga, selain mengajarkan ilmu, 

pendekatan CEP memungkinkan peserta didik untuk 

mempelajari proses mengubah suatu materi menjadi 

produk yang bermanfaat, memiliki nilai jual dan 

mempromosikan kewirausahaan. Pendekatan CEP ini 

membuat kelas kimia menjadi lebih mengasyikkan 

serta memberdayakan peserta didik untuk 

mengoptimalkan potensi yang dimiliki untuk 

memproduksi produk. Karena, pada proses 

pembelajaranya, peserta didik banyak dibebani konsep 

dengan yang berhubungan pada kejadian sehari-hari, 

baik melaluii kegiatan praktik maupun diskusi yang 

menarik daya berpikirnya. 

Pembelajaran kimia, pada prosesnya bisa 

dihubungkan langsung dengan benda yang berguna 

dalam kehidupan setiap hari. Tentunya ini harus 

dibarengi dengan usaha berlanjut untuk mencari dan 

menemukan metode pembelajaran yang terbaik yang 
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dapat menumbuhkan motivasi belajar peserta didik, 

dan mengembangkan life skill nya (Kusuma dan Siadi, 

2010). Pembelajaran kimia CEP juga memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk mengatakan 

dan melakukan sesuatu. Ketika pembelajaran CEP 

diaplikasikan, peserta didik lebih banyak mengingat 

konsep atau proses kimia yang mereka pelajari karena 

peserta didik dapat mengolah suatun bahan mentah 

menjadi produk yang bermanfaat dan bernilai 

ekonomis (Qudsiyah, 2013).  

Kelebihan lainnya dari belajar kimia melalui 

pendekatan CEP adalah meningkatkan keterampilan 

manajemen sumber daya yang lebih baik. 

Pembelajaran yang dilaksanakan dengan baik 

memberikan peserta didik pembelajaran dan Latihan 

dalam mengorganisasikan produk, dan 

mengalokasikan waktu dan sumber daya lainnya 

(Seftari, 2014). 

Chemo-Entrepreneurship (CEP) sebagai konsep 

pembelajaraan kontekstual yang dapat diterapkan di 

kelas. Terdapat tujuh elemen pada pembelajaran CEP, 

adalah(Hosnan, 2014):  

1) Konstruktivisme (Constructivism), suatu tahap 

dimana pengintegrasian ilmu yang dipelajari 
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dalam pengalaman peserta didik berdasarkan 

pembelajaran. Pembelajaran menghasilkan 

sebuah proses, dan memperoleh pengetahuan 

yang diketahui peserta didik.  

2) Menemukan (Inquiry), pembelajaran didasarkan 

pada mencari serta menemukan lewat cara 

berpikir ssistematis, oleh sebab itu, diharapkan 

peserta didik bisa menemukan secara mandiri 

konsepnya.  

3) Questioning, menunjukkan rasa ingintahu tiap 

peserta didik tentang pokok pembahasan.. 

4) Komunitas belajar (Learning Community), hasil 

belajar didapat dengan kerja sama antara teman, 

kelompok, atau sumberr lain yang tidak cuma 

dengan guru. 

5) Modelling, kegiatan pembelajaran menampilkan 

suatu untuk di lihat serta ditirukan peserta didik.  

6) Reflection, upaya merekam pengalaman dengan 

menyusun lagi peristiwa pembelajaran.  

7) Penilaian otentik, upaya yang dipakai dalam 

mengukur semua ketegori dalam proses belajar 

mengajar, baik proses kinerja ataupun hasil yang 

didapat. Informasi yang diperoleh bisa meliputi 

laporan kegiatan (proyek), tes tulis, ataupun hasil 
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penampilan presentasi dalam portofolio peserta 

didik. 

Modul yang dikembangkan berorientasi CEP yaitu 

modul yang dikemas secara utuh dan sistematis dan 

dirancang khusus untuk kegiatan pembelajaran 

dengan pendekatan CEP. Materi larutan penyangga 

dalam modul diterapkan dengan bidang ilmu 

kewirausahaan, sehingga selain peserta didik 

memahami materi kimia, peserta didik juga dapat 

belajar dan mempraktikkan pengolahan bahan 

menjadi suatu produk yang memiliki nilai jual di 

masyarakat. 

4. Inkuiri terbimbing 

a. Pengertian Pembelajaran Inkuiri 

Pembelajaran inkuiri merupakan metode yang 

memungkinkan peserta didik untuk bertanya, 

mengeksplorasi atau menganalisis sesuatu (Suid, 

dkk, 2016). Penggunaan model inkuiri menuntut 

peserta didik untuk tidak hanya mampu menjawab 

pertanyaan atau mendapatkan jawaban yang benar. 

Model ini menuntut peserta didik melakukan 

serangkaian ivestigasi, eksplorasi, mencari, 

praktikum, menelusuri dan penelitian (Abidin 

dalam Ulansari, dkk, 2018). 
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Strategi ini dikembangkan seseorang yang 

bernama Richard Suchman. Menurutt Suchman, 

strategi ini dapat membangkitkan kesadaran 

peserta didik sehingga dapat dilatih untuk 

melakukan proses penyelesaian masalah secara 

ilmiah (Widodo, 2011). Strategi pembelajaran 

Inkuiri mengajak peserta didik untuk berpartisipasi 

aktif dalam proses belajar dan mengajar melalui 

penyelidikan ilmiah lebih berpeluang 

meningkatkan pemahaman konseptual daripada 

strategi pembelajaran yang pasif selama ini 

digunakan guru (Vlassi, 2013).  

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran inkuiri adalah 

pembelajaran yang mencakup kegiatan peserta 

didik secara keseluruhan, mulai dari kemampuan 

mereka untuk menemukan dan mengumpulkan 

informasi, bertanya dan bereksplorasi untuk 

menemukan konsep-konsep dalam mata pelajaran 

tertentu yang sudah dirancang guru. Pembelajaran 

inkuiri juga merupakan salah satu pembelajaran 

yang dimpimpin peserta didik (student centered 

approach), karena berperan sangat berpengaruh 

pada proses pembelajarannya (Suyadi, 2013).  
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Pembelajaran berbasis inkuiri dibagi menjadi 

beberapa level yang dapat dilihat pada tabel berikut 

ini. 

Tabel 2.1 Rubrik Level Inkuiri 
Level 

Inkuiri 
Deskripsi 

0 Masalah, prosedur, dan metode untuk solusi 
diberikan kepada peserta didik. Peserta 
didik melakukan eksperimen dan 
memverifikasi hasilnya dengan manual 

1 Masalah dan prosedur diberikan kepada 
peserta didik. Peserta didik menerjemahkan 
data untuk mengajukan solusi yang layak 

2 Masalahnya diberikan pada peserta didik. 
Peserta didik mengembangkan sebuah 
prosedur untuk menyelidiki masalah, 
memutuskan data apa yang akan 
dikumpulkan, dan menafsirkan data di 
dalamnya Untuk mengajukan solusi yang 
layak 

3 Fenomena 'mentah' diberikan kepada 
peserta didik. Peserta didik memilih 
masalah untuk dijelajahi, mengembangkan 
prosedur untuk menyelidiki masalah, 
memutuskan data apa yang harus 
dikumpulkan, dan menafsirkan data agar 
bisa mengajukan solusi yang layak. 

(Fay dkk, 2007) 
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Tabel 2.2 Level Inkuiri pada Kegiatan Eksperimen 
Laboratorium 

Level 
Inkuiri 

Masalah/Pe
rtanyaan 

Prosedur/Me
tode 

Larutan 

0 Disediakan 
untuk 
peserta 
didik 

Disediakan 
untuk peserta 
didik 

Disediakan 
untuk 
peserta 
didik 

1 Disediakan 
untuk 
peserta 
didik 

Disediakan 
untuk peserta 
didik 

Disediakan 
untuk 
peserta 
didik 

2 Disediakan 
untuk 
peserta 
didik 

Dibangun 
oleh peserta 
didik 

Dibangun 
oleh peserta 
didik 

3 Dibangun 
oleh peserta 
didik 

Dibangun 
oleh peserta 
didik 

Dibangun 
oleh peserta 
didik 

(Fay dkk, 2007) 

Shoimin (2014) mengatakan bahwa inkuiri 

memiliki beberapa keunggulan yaitu (Alinus, 

Uliyanti, & Margiati, 2018):  

1) Merupakan strategi belajar untuk memastikan 

pengembanga kognitif, afektif dan psikomotor 

seimbang, sehingga melalui strategi ini dikatakan 

sebagai strategi yng lebih penting.  

2) Memberikan ruang peserta didik untuk belajar 

sesuai karakteristik belajarnya. 
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3) Memperlakukan belajar sebagai proses 

perubahan perilaku hasil dari pengalaman yang 

dianggap sesuai dengan perkembangan psikologi 

belajar moder.  

4) Dapat memenuhi kebutuhan peserta didik yang 

memiliki kemampan di atas rata-rata. 

b. Inkuiri terbimbing 

Opara (2011), Inkuiri terbagi menjadi tiga, 

yaitu: Inkuiri terbimbing, Inkuiri bebas dan Inkuiri 

bebas termodifikasi. Penelitian ini menggunakan 

inkuiri terbimbing. Isworini, Sunarno, & Saputro 

(2015) menjelaskan bahwa model inkuiri 

terbimbing didasarkan pada pandangan 

konstruktivisme. Model ini mengisyaratkan bahwa 

cara belajar bisa melibatkan peserta didik dengn 

aktif pada kegiatan pembelajaran. Melalui proses 

mengonstruk pengetahuan, peserta didik bisa 

meningkatkan kemampuan memahami materi. 

Menurut Suyanti, inkuirii adalah bimbingan belajar 

dimana peserta didik secara mandiri berpartisipasi 

dalam merumuskan prosedur, menganalisis hasil, 

dan menarikl kesimpulan, sedangkan guru hanya 

berperan sebagai asisten dalam menentukan topik, 
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pertanyaan dan bahan materi pendukung (Safitri, 

2015). 

Menurut Bell (2010), inkuiri terbimbing adalah 

model pembelajaran yang memungkinkan peserta 

didik dilatih untuk melakukan proses inkuiri guna 

mendapatkan informasi mengenai sebuah petunjuk 

dan mengolah petunjuk tersebut, jadi peserta didik 

dapat dengan mandiri menarik kesimpulan untuk 

menjawab pertanyaan atau permasalahan. Hal ini 

sesuai dengan pendekatan teori belajar 

konstruktivis yang mempunyai ciri sebagai berikut 

(Herpratiwi, 2009):  

1) Peserta didik lebih aktif dalam belajar karena 

pembelajarannya terfokus penggabungan 

pengetahuan baru dengan pengetahuan lama. 

2) Tiap pendapat yang berbeda dihargai dan 

sekaligus diperlukan; peserta didik didorong 

untuk mengeksplorasi kemungkinan yang 

berbeda dan mensintesis keseluruhan.  

3) Pembelajaran harus mendorong kerja sama, 

bukan persaingan. Pembelajaran melalui proses 

kolaboratif memungkinkan peserta didik 

mengingat lebih lama.  
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4) Mengontrol kecepatan dan fokus peserta didik, 

sehingga meningkatkan pengaruh peserta didik.  

5) Pendekatan konstruktivistik memberikan 

pengalaman belajar yang tidak dapat dipisahkan 

dari konteks nyata.  

Inkuiri yang dipakai oleh penelitian ini adalah 

tipe inkuiri terbimbing oleh masalah dan cara dari 

guru yang penyelesaiannya di selesaikn oleh peserta 

didik. Tapi bukan berarti guru menguasai 

sepenuhnya soal dan metode, dimana dalam hal ini 

guru hanya memberikan petunjuk yang lengkap 

kepada peserta didik agar mudah merumuskan 

masalah yang mengarap pada topik pembelajaran, 

sehingga peserta didik dapat memutuskan 

solusinya sendiri atas masalah yang disajikan dalam 

modul pembelajaran.  

Penggunaan strategi inkuiri terbimbing, 

peserta didik terlibat dalam kegiatan investigasi 

dalam kelompok kecil atau secara individu untuk 

mengumpulkan data guna menguji hipotesis yang 

diajukan (Kuslan and Stone, 1969). Artinya selama 

pembelajaran, peserta didik lebih berorientasi 

membentuk dan bekerja dalam kelompok kecil. 

Selama kegiatan kelompok, setiap individu memiliki 
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kesempatan untuk mengumpulkan informasi dan 

data untuk menguji hipotesis. 

c. Tahapan Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

Adapun tahapan-tahapan dalam proses 

pembelajaran inkuiri terbimbing adalah sebagai 

berikut (Lasley, Matezynski, & Rowley dalam 

Sholichah, 2018): 

1. Orientasi permasalahan  

Pada tahapan ini, guru menyajikan sebuah 

permasalahan yang untuk dijawab peserta didik. 

Permasalahan ini dibuat oleh guru berdasar 

kompetensi dasar dan kurikulum.  

2. Merumuskan permasalahan dan mengumpulkan 

data 

Pada tahapan ini, peserta didik membuat 

pertanyaan berdasarkann apa yang mereka 

temukan dalam permasalahan tersebut, mereka 

dapat menyelidiki objek yang akan diteliti dan 

mengumpulkan informasi yang berkaitan 

dengan permasalahan.  

3. Membuat hipotesis dan eksperimen  

Pada tahapana ini, peserta didik menjawab 

pertanyaan yang diberikan kepadanya dibawah 

arahan gurunya. Jawaban ini bersifat sementara. 
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Tujuan dari langkah ini adalah untuk melihat 

bagaimana peserta didik dapat menganalisis 

masalah dengan cara yang konsisten dengan 

hipotesis informasi yang telah diperoleh. 

4. Analisis data  

Pada tahapan ini, pesertadidik diminta 

menganalisis data untuk menentukan hipotesis 

yang benar.  

5. Menguji hipotesis  

Pada tahapan ini, guru akan menunjukkan 

kepada peserta didik jawaban sementara yang 

salah. Sehingga peserta didik dapat membedakan 

anatara hipotesis yang dapat diterima atau 

ditolak.  

6. Menarik kesimpulan  

Pada kesimpulan, dilakukan diskusi oleh 

perserta didik secara berkelompok untuk 

menambah pengetahuan. 

Menurut Karli dan Yuliaruantiningsih (2003) 

sintaks model pembelajaran inkuiri sebagai berikut. 

Tabel 2.3 Sintak Model Pembelajaran Inkuiri 
Terbimbing 

Fase 
Perilaku Guru dan Peserta 

didik 

1. Orientasi 
Masalah 

Guru membawa situasi 
masalah kepada peserta didik. 



40 
 

 

Permasalahan yang diajukan 
adalah permasalahan 
sederhana yang menimbulkan 
keheranan. Hal ini diperlukan 
untuk memberikan 
pengalaman kepada peserta 
didik, pada tahap ini biasanya 
dengan menunjukkan contoh 
fenomena atau demonstrasi. 

2. Menyusun 
Hipotesis 

Guru membimbing peserta 
didik mengumpulkan 
informasi tentang peristiwa 
yang mereka lihat dan mereka 
alami pada tahap penyajian 
masalah.  
peserta didik menyusun 
hipotesis berdasarkan 
permasalahan yang diajukan. 

3. Eksperimen dan 
mengumpulkan 
data 

Guru membimbing peserta 
didik untuk mendapatkan 
informasi melalui percobaan 
maupun berbagai sumber 
yang menyajikan data 
informasi.  
Peserta didik mengumpulkan 
data sebanyak-banyaknya dari 
berbagai sumber atau 
melakukan eksperimen untuk 
menguji secara langsung 
mengenai hipotesis atau teori 
yang sudah diketahui 
sebelumnya. 

4. Menguji 
Hipotesis 

Guru mengajak peserta didik 
merumuskan penjelasan 
untuk membuktikan hipotesis 
yang telah dibuat sebelumnya.  
peserta didik membuktikan 
hipotesis yang telah dibuat 
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sebelumnya berdasarkan 
informasi dan data yang telah 
diperoleh. 

5. Menarik 
Kesimpulan 

Guru meminta peserta didik 
untuk menganalisis pola-pola 
penemuan mereka berupa 
kesimpulan.  
Tahap ini peserta didik juga 
dapat menuliskan kekurangan 
dan kelebihan selama kegiatan 
berlangsung dengan bantuan 
guru dan diperbaiki secara 
sistematis. 

 

Modul larutan penyangga disajikan sesuai dengan 

sintaks inkuiri terbimbing. Pembelajaran dengan 

inkuiri terbimbing diharapkan dapat memberikan 

kesempatan bagi peserta didik untuk mengembangkan 

kemampuan yang dibutuhkan dalam kehidupan 

dengan belajar memecahkan masalah dan menemukan 

solusinya. Selain itu, model inkuiri terbimbing 

diharapkan dapat mengaktifkan peserta didik sehingga 

pembelajaran tidak monoton hanya berpusat pada 

guru melainkan pembelajaran berpusat pada peserta 

didik.  

5. Materi Larutan Penyangga 

a. Pengertian Larutan Penyangga 

Larutan penyangga atau buffer merupakan 

larutan yang bisa menjaga pH nya meskipun telah 
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ditambahkan sedikit asam, basa ataupun 

pengenceran (Chang, 2005). Dilihat dari zat 

penyusunnya, larutan penyangga dibagi menjadi 

dua yaitu: (Sudarmo, 2017).  

1) Larutan penyangga asam merupakan larutan 

asam lemah yang mengandung basa 

konjugatnya. Buffer asam akan menjaga pHnya 

pada keadaan asam (pH<7).  Adapun cara 

lainnya yaitu dengan mencampur larutan asam 

lemah dengan garamnya. Contohnya: buffer 

dari CH3COOH dan CH3COONa. Didalam 

campuran ini mengandung beberapa jenis, 

yaitu asam asetat yang tidak terurai (asam 

lemah), CH3COO- hasil ionisasi dari sebagian 

kecil asam asetat dan ionisasi garam asetat, ion 

H+ hasil ionisasi sebagian kecil asam asetat, dan 

ion natrium dari ionisasi garam asetat. 

Reaksinya: 

CH3COOH (aq) ⇌ CH3COO- (aq) + H+ (aq)     (2.1) 

CH3COONa (aq) ⟶ CH3COO- 
(aq) + Na+ (aq)    (2.2) 

Di dalam campuran di atas, terdapat 

campuran asam lemah dengan basa 

konjugatnya (CH3COO-) (Sudarmo, 2017).  
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2) Larutan penyangga basa merupakan larutan 

basa lemah yang mengandung asam 

konjugaatnya. Buffer basa dapat menjaga pH 

pada keadaan basa (pH>7).  Adapun cara 

lainnya yaitu dengan mencampur basa lemah 

dengan garamnya. Contohnya: buffer dari 

NH4OH dan NH4Cl. Didalam campuran ini, 

terdapat ion OH-, dan NH4+ yang yang berasal 

dari ionisasi sebagian NH4OH dan NH4Cl. 

Dengan demikian, dalam larutan buffer 

tersebut terdapat basa lemah (NH4OH) dan 

garamnya (NH4+) (Sudarmo, 2017). 

NH4OH (aq)  + HCl (aq)  ⟶ NH4Cl (aq) + H2O (l) (2.3) 

b. Perhitungan pH Larutan Penyangga  

Reaksi kesetimbangan merupakan faktor yang 

berperan penting dalam penyangga. Contohnya, 

buffer pada campuran asam lemah (HA-) dengan 

basa konjugasinyaa (ion A-) (Sudarmo, 2017). 

HA-(aq) ⇌ H+(aq)  + A- (aq)   (2.4) 

NaA(aq) → Na+
(aq)  + A- 

(aq)    (2.5) 

Dari reaksi kesetimbangan (2.4) diperoleh; 

Ka = 
 [H+][A−]

[HA]
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Untuk mengetahui konsentrasi ion H+ larutan 

penyangga asan lemah dengan basa konjugatnya 

dapat dirumuskan: 

[H+] = Ka × 
[Asam]

[Basa Konjugasi]
 

Jika konsentrasi dinyatakansebagai banyaknya 

mol tiap liter larutan atau M = n/v, maka: 

[H+] = Ka × 
nHA

v
nA
v

 

Karena sistem merupakan campuran didalam 

satu wadah, sehingga volumenya akan selalu sama, 

maka diperoleh rumus sebagai berikut: 

[H+] = Ka × 
mol asam

mol basa konjugasi
 

pH = -log [H+] 

Seperti halnya pada buffer asam, dalam buffer 

basa juga yang berperan adalah reaksi 

kesetimbangan pada basa lemah. Menggunakan 

cara yang sama, untuk sistem buffer basa lemah 

dengan asam konjugasinya, konsentrasi ion OH- 

didapatkan rumus: 

[OH-] = Kb × 
mol basa

mol asam konjugasi
 

pOH = -log [OH-]  

pH = 14 - pOH  
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c. Prinsip Kerja Larutan Penyangga 

Larutan buffer mengandung komponen asam 

dan komponen basa, sehingga keduanya mengikat 

ion H+ dan ion OH-. Sehingga, penambahan sedikit 

asam kuat atau sedikit basa kuat tidak mengubah pH 

secara signifikan. Cara kerja buffer dapat dipahami 

dari dua contoh berikut: 

a) Larutan Penyangga Asam  

Misalnya:  

Larutan penyangga yang mengandung CH3COOH 

dan CH3COO-. Dalam larutan tersebut terdapat 

kesetimbangan: 

CH3COOH (aq) ⇌ CH3COO- (aq) + H+ (aq)  (2.6) 

Ketika asam ditambahkan: asam (H+) 

menggeser kesetimbangan ke kiri. ion H+ yang 

ditambahkan akan bereaksi dengan ion CH3COO- 

untuk membentuk molekul CH3COOH. 

CH3COO- (aq) + H+ (aq) → CH3COOH (aq)  (2.7) 

Pada penambahan basa: basa (OH-) 

menggeser kesetimbangan ke kanan. Basa yang 

ditambahkan akan bereaksi dengan komponen 

asam (dalam hal ini CH3COOH) untuk 

membentuk ion CH3COO- dan air. 

CH3COOH (aq)+OH-
(aq)→  CH3COO- 

aq)+H2O 
(l)  (2.8) 
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b) Larutan Penyangga Basa 

Misalnya:  

Larutan penyangga mengandung NH3 dan NH4+. 

Dalam larutan tersebut terdapat kesetimbangan: 

NH3 (aq) + H2O (l)⇌ NH4
+ (aq) + OH- 

(aq)  (2.9) 

Pada penambahan asam: Pada penambahan 

asam akan menggeser kesetimbangan ke kanan. 

Asam yang ditambahkan akan bereaksi dengan 

basa (dalam hal ini NH3) membentuk ion NH4
+. 

NH3 (aq) + H+ 
(aq) → NH4

+ (aq)   (2.10) 

Pada penambahan basa: Penambahan basa 

(OH-) akan menggeser kesetimbangan ke kiri. 

Basa yang ditambahkan akan bereaksi dengan 

komponen asam (dalam hal ini NH4+) 

membentuk komponen basa yaitu NH3 dan air. 

NH4+ (aq) + OH- (aq) ⇌ NH3 (aq) + H2O (l) (2.11) 

d. Kegunaan larutan penyangga 

Larutan buffer banyak digunakan dalam 

kimia, biokimia, dan bakteriologi, serta dalam 

fotografi, industri kulit, dan zat pewarna. Di dalam 

semua bidang ini, memerlukan rentang pH 

tertentu untuk hasil yang optimal. 

Proses kimia yang terjadi didalam tubuh 

makhluk hidup adalah reaksi enzimatis, yaitu 
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reaksi yang melibatkan enzim sebagai katalis. 

Enzim sebagai katalis hanya bisa bekerja dengan 

baik pada pH tertentu (pH optimal). Supaya enzim 

bisa bekerja secara optimal, lingkungan reaksi 

dibutuhkan dengan pH yang relatif tetap. Oleh 

karena itu, dibutuhkan larutan penyangga. Dalam 

cairan tubuh terdapat pasangan asam-basa 

konjugasi yang berfungsi sebagai larutan 

penyangga. 

1) Sistem Penyangga Fosfat dalam Sel  

Larutan penyangga di dalam sel adalah 

campuran asam lemah dihidrogen fosfat 

(H2PO4-) dan basa konjugasinya, yaitu 

monohidrogen fosfat (HPO42-).  

Media yang digunakan sebagai tempat 

proses metabolisme dalam tubuh yang akan 

menghasilkan senyawa yang bersifat asam 

atau basa yaitu cairan intrasel. Produk 

metabolisme berupa asam dapat menurunkan 

pH cairan intrasel, sebaliknya apabila 

dihasilkan senyawa yang bersifat basa, maka 

akan dapat menaikkan pH cairan intrasel. 

Banyak enzim yang terlibat dalam proses 

metabolism. Enzim dapat bekerja dengan baik 



48 
 

 

terhadap lingkungan pH tertentu. Maka dari 

itu, pH cairan intrasel harus tetap dijaga agar 

pHnya tetap, sehingga semua enzim akan bisa 

bekerja dengan baik. Jika terdapat enzim yang 

tidak berjalan dengan baik, maka akan 

menyebabkan penyakit metabolik (Sudarmo, 

2017).  

Penyangga fosfat adalah penyangga yang 

mempertahankan pH intrasel. Jika banyak 

senyawa asam terbentuk dalam proses 

metabolisme, maka akan segera bereaksi 

dengan ion HPO42-, 

HPO42-(aq) + H+(aq) ⇌ H2PO4- (aq)    (2.12) 

Jika pada proses metabolisme itu 

menghasilkan senyawa bersifat basa, maka 

ion OH- akan bereaksi dengan H2PO4- , 

H2PO4-(aq) + OH-(aq) ⇌ HPO42-(aq)+H2O (l)      (2.13) 

Dengan demikian perbandingan [H2PO4-

]/[HPO42-] akan selalu tetap, dan ini akan 

menyebabkan pH larutan tetap (Sudarmo, 

2017). 

2) Sistem Penyangga dalam Darah 

Sistem penyangga dalam darah berfungsi 

untuk mengatur pH darah normal, yaitu 7,4. 
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Hal ini dimungkinkan karena adanya 

penyangga karbonat dalam darah, sehingga 

meskipun banyak suatu zat yang bersifat 

asam maupun basa masuk kedalam darah 

sewaktu-waktu, tapi pengaruhnya terhadap 

pH bisa dinetralkan. Bila darah kemasukan 

zat yang bersifat asam, maka ion H+ dari asam 

tersebut akan bereaksi dengan ion HCO3- 

(Sudarmo, 2017). 

H+ (aq) + HCO3
- (aq) ⇌ H2CO3 (aq)  (2.14) 

Sebaliknya, jika darah kemasukan 

senyawa yang bersifat basa maka ion OH- 

akan bereaksi dengan H2CO3. 

OH- (aq) + H2CO3 (aq) ⇌ HCO3- (aq)+H2O (l)  (2.15) 

Perbandingan konsentrasi H2CO3: HCO3
- 

di dalam darah adalah sekitar 20:1. Hal ini 

dapat terjadi karena adanya kesetimbangan 

antara gas CO2 terlarut dalam darah dengan 

H2CO3, serta kesetimbangan kelarutan gas CO2 

dari paru-paru dengan CO2 yang terlarut. 

CO2 (aq) + H2O (l) ⇌ H2CO3 (aq)  (2.16) 

Oleh karena itu, jika banyak H2CO3 

terlarut, darah akan melepaskan gas CO2 ke 

paru-paru. Ketika metabolisme dalam tubuh 
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meningkat (contohnya dikarenakan 

berolahraga atau ketakutan), maka senyawa 

yang bersifat asam yang masuk kedalam 

darah akan dihasilkan dalam proses 

metabolisme dan bereaksi dengan H2CO3- 

dalam darah yang menghasilkan H2CO3. Kadar 

H2CO3 yang tinggi akan menyebabkan 

penurunan nilai pH. Agar penurunan pH tidak 

terlalu besar dapat dicegah dengan 

penguraian H2CO3 menjadi gas karbon 

dioksida dan air, yang mengakibatkan 

pernapasan menjadi lebih cepat sehingga 

darah dapat dengan cepat membuang gas 

karbon dioksida ke paru-paru. Pada kondisi 

tertentu, terjadi sebaliknya karena didalam 

darah mengandung banyak basa. Basa ini 

akan bereaksi oleh H2CO3 dan akan berubah 

menjadi HCO3-. Maka, akan dibutuhkan gas 

karbon dioksida dari paru-paru yang harus 

dimasukkan terlebih dahulu ke dalam darah 

untuk menggantikan H2CO3. Hal ini 

menyebabkan pernapasan lebih cepat. pH 

darah berkisar pada pH 7,0-7,8. Terdapat 

gangguan yang disebabkan oleh pH darah 
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yang terlalu rendah disebut asidosi, lalu jika 

pH darah yang terlalu tinggi disebut alkalosis 

(Sudarmo, 2017).  

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Pengembangan modul pembelajaran yang telah 

dilakukan oleh Saraswaty, Masykuri, & Mulyani (2019) 

dengan penelitian yang berjudul “Pengembangan Modul 

Berbasis Inkuiri Terbimbing Pada Materi Kimia Larutan 

Penyangga Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir 

Kritis Peserta didik Kelas XI SMA di Karanganyar.” Hasil 

penelitian menunjukkan modul dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik dan layak untuk 

digunakan. Selanjutnya, modul efektif digunakan untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik 

dan dapat meningkatkan hasil belajar dari segi 

pengetahuan peserta didik sebesar 37,25%; 86,96% 

peserta didik memiliki sikap dengan kategori baik; dan 

92,18% peserta didik memiliki keterampilan yang baik. 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Saraswaty, 

Masykuri, & Mulyani (2019) adalah sama 

mengembangkan sebuah modul pembelajaran larutan 

penyangga dan menggunakan variasi model inkuiri 

terbimbing. Sedangkan perbedaannya terletak pada 

pendekatan dan model pengembangan. Dimana penelitian 
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yang dilakukan peneliti menggunakan pendekatan CEP, 

dan menggunakan model pengembangan ADDIE 

sedangkan pada penelitian Saraswaty, Masykuri, & 

Mulyani (2019) menggunakan RnD dengan model 4-D. 

Pengembangan modul yang telah dilakukan oleh 

Lestari (2019) yang membahas tentang pengembangan 

modul kimia berbasis inkuiri terbimbing berorientasi 

chemo-entrepreneurship materi sifat koligatif larutan 

dengan menggunakan jenis penelitian kuantitatif dan 

desain RnD, menggunakan model pengembangan 4-D 

hanya sampai tahapan pengembangan. Penelitian 

memperoleh hasil 86,84% penilaian kualitas ahli media, 

82,14% ahli materi, 83,33% penilaian guru kimia, dan 

87,5% penilaian peserta didik dan dengan kategori sangat 

baik. Rata-rata persentase uji keterlaksanaan 90,3% 

kategori sangat baik dan 91,25% peserta didik menjawab 

positif. Persamaan penelitian Lestari (2019) dan yang 

akan dilakukan peneliti yaitu sama mengembangkan 

modul dengan inkuiri terbimbing dan pendekatan CEP. 

Sedangkan letak perbedaannya adalah penggunaan model 

pengembangan dan pilihan topik materi, dimana peneliti 

menggunakan model pengembangan ADDIE dengan 

materi larutan penyangga. 
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Penelitian skripsi yang telah dilakukan oleh Nahdiah 

(2021) yang membahas tentang mengembangkan modul 

dengan berbasis inkuri diintegrasikan ke UoS kedalam 

topik kimia rumah tangga.  Persentase dihasilkan 

menunjukkan validasi oleh ahli media dan materi adalah 

berturut-turut sebesar 88% dan 88%. Oleh validator 

integrasi adalah 92%. Persentase rata sebesar 90,6% 

termasuk kategori sangat valid. Uji coba skala kecil pada 9 

peserta didik memperoleh pesrsentase 87,5% atau sangat 

valid dan termasuk layak. Skor hasil uji keterbacaan 

mendapatkan hasil 96%, atau sangat tinggi. Diperoleh 

skor gain 0,72 atau kategori tinggi pada penilaian aspek 

kognitif peserta didik. Penilaian rata-rata persentase pada 

aspek afektif adalah 93% dan 91% untuk aspek 

psikomotorik, berarti kategori kedua aspek ini adalah 

sangat tinggi. Persamaan penelitian yang dilakukan 

Nahdiah (2021) dan yang akan dilakukan peneliti adalah 

sama mengembangkan modul dengan inkuiri terbimbing 

dan model pengembangan ADDIE. Sedangkan letak 

perbedaannya dengan penelitian peneliti yaitu modul 

yang dikembangan pada materi larutan penyangga dan 

menggunakan pendekatan CEP sedangkan pada penelitian 

Nahdiah modul dikembangkan dengan pendekatan unity 

of science.  
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Penelitian yang telah dilakukan oleh Safriani & Lazulva 

(2021) yang membahas tentang “Desain Uji Coba Modul 

Pengembangan Kimia Berbasis Chemo-Entrepreneurship 

Pada Materi Koloid.” Menggunakan desain penelitian 4-D. 

Penelitian menunjukkan evaluasi hasil validasi ahli materi 

sebesar 97,3% dan 97,8% oleh ahli media dengan krteria 

evaluasi sangat valid, dan persentase sevaluasi adalah 

96,7% untuk uji kepraktisan guru dengan kriteria sangat 

praktis. Persamaan penelitian yang dilakukan Safriani & 

Lazulva (2021) adalah sama mengembangkan modul 

dengan CEP. Sedangkan letak pembedanya yaitu 

penggunaan model pengembangannya, topikmateri, dan 

variasi model pembelajaran. Dimana peneliti 

menggunakan model pengembangan ADDIE, model 

pembelajarn inkuiri terbimbing pada materi larutan 

penyangga. 

Selanjutnya, Iryani (2022) melakukan penelitian 

skripsi yang membahas tentang mengembangkan modul 

pembelajaran menggunakan pendekatan chemo-

entrepreneurship (CEP) dan memilik materi laju reaksi di 

MAN 4 Aceh Utara dengan menggunakan tipe 

pengembangan ADDIE. Hasil penelitian menunjukkan 

persentase rata dari 3 ahli adalah 93,33% atau “sangat 

layak”, hasil angket respon guru memperoleh persentase 
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100% dan 90,83% untuk persentase hasil respon dari 

peserta didik dan termasuk kriteria “sangat baik”. 

Kemudian diperoleh persentase rata evaluasi soal pada 

modul pembelajaran yaitu 77%. Berdasarkan hasil 

tersebut, dapat dikatakan jika penelitian pengembangan 

modul ini dapat digunakan sebagai bahan ajar di MAN 4 

Aceh Utara. Persamaan yang dilakukan penelitian dengan 

yang dilakukan penelitian Iryani (2022) adalah sama 

mengembangkan modul pembelajaran dengan 

pendekatan CEP serta menggunakan model 

pengembangan ADDIE. Sedangkan perbedaannya terletak 

pada variasi model pembelajaran yang digunakan peneliti 

dan materi, dimana peneliti menggunakan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing dengan materi larutan 

penyangga. 

C. Kerangka Berpikir 

Konsep kimia yang abstrak juga kompleks membuat 

peserta didik menganggap bahwa ilmu kimia merupakan 

bidang yang sulit dan membuat bosan. Padahal, kimia 

merpakan salah satu bidang pelajaran memiliki banyak 

makna di kehidupan setiap hari (dalam konteks nyata), 

terutama jika menyangkut bisnis. Namun pada 

kenyataannya masih ada guru yang biasanya memakai 

metode ceramah pada penerapannya dan hanya terfokus 
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pada buku paket saja. Menggunakan model pembelajaran 

yang tepat bagi peserta didik akan meningkatkan minat 

peserta didik pada pembelajarn. Peserta didik akan 

memberikan perhatian penuhnya pada apabila mereka 

sudah merasa tertarik oleh suatu pembelajaran, jadi 

ilmunya ini akan lebih mudah untuk diterima peserta 

didik.  

Pembelajaran CEP diharapkan dapat memberi motivasi 

peserta didik untuk berani berwirausaha, sehingga ketika 

lulus sekolah, peserta didik dapat mengoptimalkan 

potensinya dengan membuat suatu usaha apabila tidak 

dapat melanjutkan ke jenjang perkuliahan. Pendekatan 

CEP ini cocok untuk didikombinasikan oleh inkuiri 

terbimbing, karena bisa membuat semangat atau jiwa 

kewirausahaan tumbuh, melalui sikap rasa ingin tahu, 

aktif bertanya serta, mencari dan menganalisis informasi 

yang diketahui dalam menemukan solusi dari masalah 

yang dipecahkan. Berdasarkan observasi yang telah 

dilakukan, gambaran singkat kerangka berpikir penelitian 

ini sebagai berikut: 
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D. Pertanyaan Penelitian  

Pertanyaan penelitian yang dapat dirumuskan adalah: 

1. Bagaimanaa karakteristik modul larutan penyangga 

berorientasi inkuiri terbimbing dan CEP dilihat dari: 

a) Rancangan 

b) Tampilan 

2. Bagaimana kelayakan penggunaaan modul larutan 

penyangga berorientasi inkuiri terbimbing dan CEP 

dilihat dari: 

Permasalahan: 

1. Perspektif peserta didik bahwa materi kimia sulit dan 
membosankan 

2. Hasil belajar peserta didik rendah 
3. Terbatasnya sumber belajar peserta didik dikelas maupun belajar 

secara sendiri 
4. Penerapan pendidikan kewirausahaan belum maksimal 

Solusi: 

Modul Larutan Penyangga Berorientasi Inkuiri Terbimbing dan 
Chemo-Entrepreneurship (CEP) di SMA N 13 Semarang 

Manfaat: 

1. Modul dapat digunakan sebagai sarana sumber belajar pendamping 
selain buku paket 

2. Modul dapat menumbuhkan minat dan memotivasi peserta didik 
untuk berwirausaha serta memudahkan peserta didik dalam 
memahami materi kimia. 
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a) Konten materi 

b) Komponen media 

3. Bagaimana tanggapan peserta didik terhadap modul 

larutan penyangga berorientasi inkuiri terbimbing dan 

CEP dilihat dari: 

a) Minat modul pembelajaran 

b) Kemandirian 

c) Kemudahan dalam memahami 

d) Desain modul pembelajaran 

e) Inkuiri terbimbing 

f) Chemo-entrepreneurship (CEP) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Model Pengembangan  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian R&D (Research 

and Development), dimana dihasilkan modul larutan 

penyangga berorientasi inkuiri terbimbing dan Chemo-

Entrepreneurship (CEP).  

Tipe pengembangan yang akan dipakai dalam penelitian 

ini mengacu pada desain pengembangan R. M Branch 

adalah pendekatan ADDIE, meliputi Analysis (analisis), 

Design (desain), Development (pengembangan), 

Implementation (pelaksanaan), and Evaluations (evaluasi) 

(Junaedi, 2018). Tahap model penelitian dan 

pengembangan ADDIE lebih rasional dan komprehensif 

daripada model 4D (Sari, 2017). Adapun langkah model 

ADDIE sebagai berikut: 

 

Gambar 3.1 Langkah ADDIE  
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B. Prosedur Pengembangan  

Tahapan dan langkah-langkah dari pengembangan ini 

yaitu:  

1. Analysis 

Tahap ini merupakan tahap dimana peneliti 

mengidentifikasi penyebab terjadinya masalah dalam 

pembelajaran, serta melakukan identifikasi lingkungan 

belajar dan pengetahuan yang dimiliki oleh peserta didik 

(Junaedi, 2018). Langkah desain model ADDIE pada 

tahap analisis adalah: 

a. Analisis permasalahan  

Tahap analisis dimulai dengan menganalisis 

permasalahan dengan observasi lapangan yang 

mencakup beberapa kegiatan diantaranya adalah 

wawancara dengan guru kimia dan pengisian angket 

kebutuhan peserta didik SMA Negeri 13 Semarang. 

Selain itu, studi pustaka dilakukan oleh peneliti 

dengan mengkaji hasil penelitian serta teori-teori 

yang relevan untuk mengetahui manfaat 

pengembangan produk untuk proses pembelajaran 

kimia di sekolah. 

b. Menentukan tujuan pembelajaran 

Langkah tahap analisis selanjutnya yakni 

menentukan tujuan pembelajaran yang digunakan 

untuk membuat indikator yang akan dicapai yang 
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didasarkan pada silabus kimia SMA kelas XI dan 

merencanakan pembelajaran, lalu akan 

dikombinasikan dalam materi pada produk yang 

dikembangkan peneliti. Sebelum Menyusun sumber 

belajar maka harus ditentukan dulu tujuan 

pembelajarannya, agar membatasi peneliti untuk 

tidak menyimpang jauh dari tujuan semula yang 

direncanakan. 

c. Analisis peserta didik 

Analisis peserta didik adalah suatu proses yang 

dilakukan untuk menelaah atau mengkaji 

kemampuan peserta didik. Menurut Branch (2009) 

kompetensi yang dianalisis dapat berupa 

kemampuan, pengalaman, preferensi dan motivasi 

peserta didik. Pengisian angket dilakukan untuk 

mengetahui kebutuhan peserta didik dan wawancara 

peserta didik untuk menggali informasi tentang 

bagaimana metode belajar, gaya belajar, dan media 

pembelajaran yang digunakan. 

d. Analisis sumber daya yang diperlukan 

Pada langkah ini, dilakukan analisis ketersediaan 

sumber daya sekolah yang dibutuhkan. SMA Negeri 

13 Semarang adalah lokasi penelitian. Proses 

identifikasi bertujuan untuk mengetahui 
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permasalahan yang terjadi, dilihat dari fasilitasnya, 

apakah bahan ajar yang digunakan sudah mendukung 

proses pembelajaran di kelas. 

e. Menentukan potensi inovasi produk yang 

dikembangkan 

Inovasi produk yang dikembangkan adalah 

disajikan sesuai sintaks inkuiri terbimbing dan 

berorientasi CEP yang mana materi dikaitkan 

langsung pada benda nyata di kehidupan atau 

peristiwa sehari hari. Modul larutan penyangga 

berorientasi inkuiri terbimbing dan CEP yang akan 

dikembangkan menggunakan sintaks inkuiri 

terbimbing dimana peserta didik akan disajikan suatu 

masalah dalam kehidupan sehari-hari kemudian 

peserta didik dapat memecahkan dan mengetahui 

solusi dari permasalahan tersebut, dengan harapan 

peserta didik dapat  aktif dalam setiap proses belajar 

sehingga kegiatan belajar mengajar dapat berpusat 

kepada peserta didik. Kegiatan CEP yang dilakukan 

melalui kegiatan ekperimen mengolah bahan menjadi 

produk yang memiliki nilai jual di masyarakat, serta 

terdapat analisis ekonomi, modal dan keuntungannya 

sehingga diharapkan selain peserta didik mendapat 

ilmu pelajaran, peserta didik juga dapat mempelajari 
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cara pembuatannya sehingga akan menumbuhkan 

semangat dalam berwirausaha.   

f. Menyusun rencana managemen proyek 

Menyusun rencana managemen proyek 

merupakan langkah terakhir dalam tahapan analisis. 

Pada langkah ini dibuat rencana pengembangan 

produk berupa modul larutan penyangga 

berorientasi inkuiri terbimbing dan CEP, yang 

bertujuan untuk mengatur rancangan produk dan 

rencana pembuatan produk. 

2. Design  

Tahap design yaitu tahapan kedua dari model ADDIE. 

Tahapan ini sering juga dikenal dengan istilah membuat 

rancangan (Sari, 2017). Rancangan atau desain yang 

dimaksud adalah perancangan produk modul larutan 

penyangga berorientasi inkuiri terbimbing dan CEP. 

Perancangan dilakukan sesuai dengan hasil yang telah 

didapatkan pada tahap sebelumnya, langkah yang akan 

dilakukan yaitu: 

a. Melakukan Inventarisasi tugas 

Inventarisasi yang dimaksudkan secara harfiah 

berarti daftar item yang diperlukan dalam membuat 

produk berupa modul larutan penyangga 

berorientasi inkuiri terbimbing dan CEP. Branch 
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(2009) mengatakan bahwa langkah ini bertujuan 

untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan 

mengatur konten yang dapat membangun 

pengetahuan dan keterampilan peserta didik.  

b. Pemilihan Format 

Pada tahapan pemilihan format dilakukan 

pembuatan desain awal modul yang akan 

dikembangkan dengan dikonsultasikan kepada dosen 

pembimbing dan dikembangkan sesuai masukan 

serta arahan dari dosen pembimbing.  

c. Rancangan awal desain isi 

Tujuan dari langkah ini adalah membuat 

rancangan awal desain isi modul yang akan 

dikembangkan. Komponen desain isi modul pada 

tahap ini, terdapat cover modul dan belakang modul, 

pendahuluan, bagian pembelajaran yang disesuaikan 

dengan sintaks inkuiri terbimbing, kegiatan CEP serta 

analisis ekonomi, modal dan keuntungan dalam 

memproduksi produk CEP, kisah inspiratif 

entrepreneur sukses, rangkuman, peluang usaha lain 

dalam bidang kimia, uji evaluasi, jawaban, pustaka, 

glosarium, riwayat hidup.  
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3. Development (Pengembangan) 

Tahap pengembangan dalam model ADDIE berisi 

kegiatan realisasi rancangan produk yang meliputi 

kegiatan membuat dan memodifikasi bahan ajar 

(Cahyadi, 2019). Pada tahap desain, telah disusun 

kerangka konseptual produk, kemudian dalam tahap 

development kerangka konseptual tersebut 

direalisasikan dalam bentuk produk berupa modul 

larutan penyangga berorientasi inkuiri terbimbing dan 

CEP yang siap di implementasikan sesuai dengan tujuan. 

Langkah selanjutnya adalah validasi, revisi, dan uji 

kualitas dengan uji coba produk. 

4. Implementation (Pelaksanaan) 

Implementasi disebut juga dengan tahap uji lapangan, 

dimana modul pembelajaran yang dikembangkan 

diimplementasikan pada situasi yang nyata dikelas 

(Cahyadi, 2019). Tahap pengujian modul dilakukan pada 

kelas kecil yaitu pada 12 peserta didik, yaitu pemahaman 

tingkat tinggi, sedang, dan rendah. 

5. Evaluation (Evaluasi) 

Tahapan akhir dari model pengembangan ini yaitu 

Evaluasi. Langkah dalam mengevaluasi ini bisa 

dilakukan secara formatif maupun sumatif (Cahyadi, 

2019). Dalam evaluasi formatif dapat dilakukan setelah 
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tiap langkah ADDIE. Evaluasi dilakukan pada tahap 

desain oleh dosen pembimbing setelah selesai membuat 

konsep modul pada tahap analisis. Evaluasi dilakukan 

oleh tim validator pada tahapan pengembangan. 

Terakhir tahapan pelaksanaan atau implementasi, 

evaluasi dilakukan oleh pengguna modul yang 

dikembangkan yaitu peserta didik. Selanjutnya, evaluasi 

sumatif dapat dilakukan setelah seluruh langkah telah 

selesai, dan dapat dilakukan revisi jika diperlukan. 

C. Desain Uji Coba Produk 

1. Desain Uji coba 

Tahapan uji coba pada penelitian ini, yaitu: 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 3.2 Desain uji coba 
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2. Subjek Coba 

Subjek coba pada penelitian ini adalah peserta didik 

kelas XII MIPA 4 di SMA Negeri 13 Semarang yang 

sebelumnya pernah mempelajari larutan penyangga. 

Produk di uji cobakan pada kelas kecil sebanyak 12 

peserta didik yang terbagi 3 kelompok berdasarkan 

kemampuan tingkat tinggi, sedang, dan rendah, dengan 

masing-masing berjumlah 4 peserta didk.  

3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data  

Dalam pengumpulan data, teknik yang digunakan 

adalah: 

a. Teknik Wawancara  

Suatu teknik dimana peneliti berusaha 

mengumpulkan informasi akurat mengenai objek 

yang diteliti melalui kegiatan tanya jawab dengan 

informan disebut wawancara (Fadila, dkk., 2020). 

Teknik ini dilakukan melalui bertanya langsung 

antara peneliti dengan informan yaitu guru kimia 

SMA Negeri 13 Semarang. Peneliti menggunakan 

instrument berupa pedoman wawancara. Tujuan dari 

kegiatan ini adalah untuk menemukan apa yang salah 

atau kurang yang dapat diteliti untuk dicari solusinya. 
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b. Teknik Kuesioner (Angket) 

Angket merupakan cara pengumpulan data berisi 

pernyataan atau pertanyaan yang pengerjaannya bisa 

dengan memilih ataupun menjabarkan jawaban 

responden sehingga diperoleh informasi (Pinahayu, 

dkk, 2020). Angket digunakan untuk memberikan 

informasi tentang angket kebutuhan peserta didik, 

penilaian validator dan tanggapan peserta didik 

terhadap modul. Teknik kuesioner ini adalah:  

a) Angket kebutuhan peserta didik, yang bertujuan 

untuk mendapatkan informasi tentang 

kebutuhan peserta didik.  

b) Lembar validator ahli diperlukan untuk menilai 

kevalidan dari modul. 

c) Angket tanggapan peserta didik, digunakan 

untuk mengetahui tanggapan peserta didik 

terhadap modul yang telah divalidasi oleh 

validator. 

c. Teknik Dokumentasi  

Teknik pengumpulan data yang bertujuan untuk 

memperoleh informasi dengan cara mencatat atau 

merekam sumber informan sebagai pendukung 

penelitian adalah dokumentasi (Wulandari, 2022). 

Dokumentasi yang diperoleh pada penelitian ini 
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meliputi foto saat uji coba skala kecil serta 

dokumentasi pendukung lainnya.  

4. Teknik Analisis Data  

Analisis data disini menggunakan analisis deskriptif 

kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Data yang didapat, 

diperoleh melalui hasil validator ahli, meliputi ahli 

materi dan media, tes uji keterbacaan modul serta 

tanggapan dari peserta didik.  

1) Analisis Deskriptif Kualitatif 

Data kualitatif didapat dari informasi-informasi 

yang berupa masukan, kritikan atau saran perbaikan 

yang didapat dari para ahli maupun peserta didik 

mengenai modul larutan penyangga berorientasi 

inkuiri terbimbing dan CEP. 

2) Analisis Deskriptif Kuantitatif 

Analisis deskriptif kuantitatif diperoleh melalui 

penilaian kepada responden dari penyebaran angket 

(Safriani & Lazulva, 2021). Responden disini adalah 

validator ahli, dan peserta didik karena peserta didik 

sebagai pengguna modul. 

a. Uji Validasi Modul oleh Ahli 

Mencari kevalidan modul dilakukan oleh 3 

orang validator ahli yaitu 2 ahli materi dan 1 ahli 

media. Pengujian ini diperlukan untuk 
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menberitahukan kesesuaian antara teorinya 

dengan penulisan modul larutan penyangga 

berorientasi inkuiri terbimbing dan CEP serta 

dalam menentukan kevalidan dari modul. Modul 

akan diperbaiki sesuai dengan saran dari validator 

dan validitasnya ditentukan melalui kecocokan 

hasil validasi dengan kriteria dari kevalidan 

modul. 

Instrumen validasi memakai rating scale 5. 

Skor hasil validator yang diperoleh dihitung 

persentasenya melalui rumus berikut: 

Skor (%) = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑘𝑜𝑚𝑝𝑜𝑛𝑒𝑛 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑠𝑖

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑜𝑚𝑎𝑙
× 100% 

Tabel 3.1 Kriteria Kevalidan Modul (Akbar, 2013) 
No. Kriteria 

Validitas 
Tingkat Validitas 

1 85,01% - 100% Sangat valid, atau dapat 
digunakan tanpa revisi 

2 70,01% - 85% Cukup valid, atau dapat 
digunakan namun perlu 
direvisi kecil 

3 50,01% - 70% Kurang valid, disarankan 
tidak dipergunakan karena 
perlu revisi besar 

4 1% - 50% Tidak valid atau tidak boleh 
dipergunakan 

 

b. Uji TanggapanPeserta Didik 

Uji tanggapan peserta didik adalah uji dalam 

jumlah/skala kecil terhadap modul sebagai 
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penggunanya. Instrumen meliputi angket 

tanggapan peserta didik disusun dengan 

berpedoman pada skala likert. Skala likert adalah 

model skala sikap dengan besaran dan skala 

respon berkisar sangat positif - sangat negatif. 

Instrumen yang tingkat reliabilitasnya terkait 

dengan banyaknya pertanyaan maupun 

pernyataan pada batas tertentu disebut skala 

likert (Mawardi, 2019). Perolehan data lalu 

dihitung melalui rumus sebagai berikut 

NP = 
𝑅

𝑆𝑀 
  100 

Keterangan: 

NP   = Nilai persen yang di cari 

R    = skor yang di peroleh 

SM  = skor maksimum 

100 = bilangan tetap 

Nilai persen yang telah diperoleh dikonversikan 

dalam tabel kriteria berikut. 

    Tabel 3.2 Pedoman penilaian (Purwanto, 2002) 
No Skor Kriteria 
1. 86 - 100% Sangat Baik 
2. 76 - 85% Baik 
3. 60 - 75% Cukup 
4. 55 - 59% Kurang 
5. ≤54% Kurang Sekali 
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c. Uji Keterbacaan Modul 

Salah satu cara untuk keterbacaan meminta 

pembaca mengisi kata-kata yang dirumpangkan 

disebut teknik rumpang (Syukron, 2013). Hasil 

wacana rumpang yang telah diisi oleh peserta 

didik, selanjutnya dihitung dengan menggunakan 

rumus berikut:  

Skor tes = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑠𝑖𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑝𝑎𝑡

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑢𝑚𝑝𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛
 × 100% 

Kriteria penilaian uji keterbacaan modul dapat 

dilihat dalam tabel 3.3 sebagai berikut: 

Tabel 3.3 Kriteria Uji Keterbacaan 

Skor maksimal Keterangan 
>60% Pembaca dalam tingkat 

independent/Tinggi 
41%-60% Pembaca dalam tingkat 

instruksional/Sedang 
<40% Pembaca dalam tingkat frustasi 

atau gagal/Rendah 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Pengembangan Produk Awal 

Penelitian pengembangan ini menghasilkan sebuah 

produk berupa modul larutan penyangga berorientasi 

inkuiri terbimbing dan CEP. Modul yang dihasilkan 

digunakan sebagai sumber belajar dan informasi dalam 

pembelajaran kimia kewirausahaan baik peserta didik 

maupun guru. 

Kegiatan belajar yang ada dalam modul sesuai dengan 

sintaks pembelajaran inkuiri terbimbing, yaitu: (1) 

orientasi masalah, (2) menyusun hipotesis, (3) eksperimen 

dan mengumpulkan data, (4) menguji hipotesis, dan (5) 

membuat kesimpulan. Pembelajaran berbasis inkuiri 

terbimbing memberi peserta didik pengalaman dunia nyata 

menggunakan ketrampilan berpikir mereka untuk 

menerapkan apa yang mereka pelajari dan memecahkan 

berbagai masalah (Asni, dkk, 2020). 

CEP dalam modul memberikan informasi kepada 

peserta didik tentang pengetahuan hubungan dari topik 

materi larutan penyangga yang dihubungkan dengan benda 

nyata yang terdapat di kehidupan/ peristiwa sehari-hari, 

sehingga selain mendapat ilmu pengetahuan, peserta didik 

berkesempatan mempelajri proses dalam pengolahan 

bahan baku menjadi produk bermanfaat, memiliki nilai jual, 
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serta diharapkan bisa memberikan motivasi peserta didik 

untuk berani berwirausaha (Lestari, 2019). 

Modul yang dihasilkan dari penelitian ini telah 

divalidasi oleh beberapa validator, yaitu: ahli materi, ahli 

media, dan peserta didik. Modul larutan penyangga 

berorientasi inkuiri terbimbing dan CEP yang 

dikembangkan ini berisi: cover depan, dan belakang, daftar 

isi, kata pengantar, pendahuluan, KI, KD dan Indikator, 

tujuan pembelajaran, petunjuk menggunakan modul, 

konten modul, peta konsep, apersepsi dan kegiatan 

pembelajaran sesuai dengan sintaks inkuiri terbimbing dan 

kegiatan CEP serta analisis ekonominya, rangkuman, kisah 

inspiratif entrepreneur sukses, peluang usaha lain dalam 

bidang kimia, soal evaluasi, kunci jawabn, glosarium, daftar 

pustaka, dan riwayat hidup. 

Pengembangan prototipe produk ini dikembangkan 

sesuai model pengembangan ADDIE yang terdiri dari 

analisis, desain, pengembangan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

Penjelasan serta uraian tahapan pengembangan dan hasil 

uji coba adalah sebagai berikut: 

1. Analysis (Analisis) 

Tahap analisis merupakan tahap pertama dalam 

model pengembangan ADDIE. Tujuannya yaitu untuk 

mengetahui permasalahan pada pembelajaran kimia 
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yang ada di SMA tersebut. Pada penelitian ini adalah SMA 

Negeri 13 Semarang. Pada tahap ini ditentukan 

penyebab permasalahannya yang di lihat dari beberapa 

aspek seperti metode, sumber belajar, serta fasilitas 

yang digunakan dalam proses pembelajaran kimia. 

Tahap analisis terdapat beberapa langkah, berikut 

adalah: 

a. Analisis permasalahan 

Analisis permasalahan dilakukan di SMA Negeri 13 

Semarang melalui penyebaran angket, wawancara 

dan observasi. Berdasarkan observasi wawancara 

dengan informan (guru kimia) terdapat beberapa 

permasalahan dalam pembelajaran kimia dikelas 

diantaranya metode yang digunakan yaitu metode 

konvensional (ceramah) sehingga pembelajaran 

berpusat pada guru dan pembelajarannya cenderung 

pasif, dan guru belum pernah mengkaitkan materi 

dengan objek nyata atau CEP, media pembelajaran 

sebagai sumber belajar berupa buku paket dan 

terbatasnya kesediaan sumber belajar untuk 

mempelajari materi kimia, sebanyak 64,9% peserta 

didik belum mencapai nilai KKM.  

Selain itu dilakukan penyebaran angket secara 

online melalui google form. Penyebaran angket 
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kebutuhan peserta didik dilakukan secara online 

melalui google form kepada peserta didik berjumlah 

35 peserta didik. Adapun beberapa permasalahan 

yang ditemukan yaitu: 

1) Buku paket penerbit adalah sumber belajar utama 

yang dipakai oleh peserta didik  

2) Sebanyak 65,7% peserta didik kurang menyukai 

pelajaran kimia. 

3) 51,4% peserta didik memilih belajar mandiri 

ketika belum faham materi kimia. 

4) Larutan penyangga dianggap sebagai salah satu 

materi yang sulit. 

b. Menentukan tujuan pembelajaran 

Tujuan pembelajaran ditentukan berdasarkan 

Kompetensi Dasar pada KD 3.12 dan 4.12. Tujuan 

pembelajaran dipaparkan dari KD 3.12 dan KD 4.12 

menjadi beberapa indikator, yaitu: 

1) Peserta didik dapat menjelaskan pengertian 

larutan penyangga 

2) Peserta didik dapat membedakan larutan 

penyangga dan bukan penyangga berdasarkan 

komponen penyusunnya 

3) Peserta didik dapat mengetahui prinsip kerja 

larutan penyangga 
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4) Peserta didik dapat mengetahui cara perhitungan 

pH larutan penyangga 

5) Peserta didik dapat menjelaskan fungsi larutan 

penyangga dalam kehidupan sehari-hari 

6) Peserta didik dapat menjelaskan pemanfaatan 

larutan penyangga dalam bidang wirausaha 

(Chemo-Entrepreneurship) 

7) Peserta didik dapat melakukan percobaan tentang 

membuat produk yang menggunakan peran 

larutan penyangga yang mempunyai nilai jual 

c. Analisis peserta didik  

Tahap ini dilakukan untuk mengidentifikasi atau 

menggali informasi tentang peserta didik dan media 

pembelajaran yang digunakan melalui penyebaran 

angket dan wawancara. Hasil wawancara oleh 

peserta didik mengatakan bahwa sumber belajar 

utama yang digunakan yaitu buku paket, namun 

karena terbatasnya kesediaan buku paket terdapat 

beberapa peserta didik yang membeli LKS. Beberapa 

informasi yang diperoleh sebagai berikut: 
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Gambar 4.1 Presentase ketertarikan peserta didik 
dengan pelajaran kimia 

 

Gambar 4.2 Presentase materi yang sulit 
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Gambar 4.3 Presentase gaya belajar peserta didik 

 

 
Gambar 4.4 Persentase metode yang digunakan oleh 
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fasilitas yang ada untuk menunjang kegiatan 

pembelajaran khususnya sumber belajar. 

Hasil analisis sumber daya yang diperlukan di SMA 

tersebut cukup menunjang kegiatan belajar. Di 

sekolah tersebut tersedia proyektor disetiap kelas 

dan perpustakaan dengan buku yang bisa dipakai 

sebagai sumber belajar oleh peserta didik yaitu buku 

paket cetakan penerbit. Namun, berdasarkan 

wawancara dengan peserta didik bahwa buku paket 

tidak tersedia cukup untuk seluruh peserta didik 

sehingga kondisi ini membutuhkan tambahan 

sumber lain untuk mendukung proses pembelajaran 

dikelas maupun diluar kelas. Selain itu, tersedia 

laboratorium kimia yang layak untuk digunakan 

dalam kegiatan praktikum namun jarang 

dimanfaatkan dalam proses belajar.  

e. Menentukan potensi inovasi produk yang 

dikembangkan  

Dalam menentukan inovasi produk, didasarkan 

pada hasil observasi yang telah dilakukan. 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti menyimpulkan 

bahwa inovasi produk yang dapat dikembangkan 

yaitu modul larutan penyangga berorientasi inkuiri 

terbimbing dan CEP. Modul pembelajaran tersebut, 
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langkah kegiatan pembelajarannya sesuai dengan 

sintaks inkuiri terbimbing dengan harapan peserta 

didik terlibat aktif dalam setiap proses belajarnya 

sehingga kegiatan pembelajaran dapat berpusat 

kepada peserta didik (student centered learning). 

Dengan modul berbasis inkuiri peserta didik memiliki 

rasa ingin tahu yang besar (Rahmadhana, dkk, 2017). 

Model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat 

meningkatkan pemikiran kritis dan mempengaruhi 

hasil belajar peserta didik (Amijaya, dkk, 2018). 

Modul yang dikembangkan berorientasi CEP, yaitu 

dimana materi yang sedang dipelajari dikaitkan 

langsung dengan suatu objek/ benda yang ada di 

kehidupan sehari-hari, jadi selain mendapatkan ilmu 

yang sedang dipelajari, pendekatan CEP juga 

memungkinkan peserta didik mampu mengolah 

suatu bahan baku menjadi suatu produk yang 

memiliki nilai jual serta mendorong mereka untuk 

berani memulai bisnis. Selain itu, dengan bantuan 

CEP diharapkan peserta didik dapat memanfaatkan 

fasilitas laboratorium sehingga pembelajaran 

menjadi lebih optimal.  
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f. Menyusun rencana manajemen proyek 

Langkah terakhir pada tahap analisis adalah 

menyusun rencana manajemen proyek. Pada tahap 

ini peneliti melakukan studi pustaka pada beberapa 

sumber dan referensi lain seperti jurnal, karya ilmiah, 

buku, skripsi terdahulu maupun referensi lain guna 

mendukung dan mengumpulkan informasi terkait 

pengembangan produk yang akan dilakukan. 

2. Design (Perencanaan) 

Design merupakan tahapan yang meliputi 

perencanaan pengembangan modul yang dikembangkan 

(Cahyadi, 2019). Pada tahap design dibagi menjadi 

beberapa langkah, diantaranya: 

a. Melakukan inventarisasi tugas  

Langkah ini dilakukan untuk mengumpulkan 

referensi materi dan isi modul untuk meningkatkan 

kemampuan belajar dan keterampilan peserta didik. 

b. Pemilihan Format 

Langkah ini dilakukan pembuatan rancangan awal 

modul larutan penyangga berorientasi inkuiri 

terbimbing dan CEP, lalu dikonsultasikan ke dosen 

pembimbing, dikembangkan sesuai masukan serta 

arahan dari dosen pembimbing. Rancangan awal 

format isi modul, yaitu: sampul modul, daftar isi, kata 
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pengantar, pendahuluan yang meliputi: KI, KD dan 

Indikator, tujuan pembelajaran, petunjuk 

menggunakan modul, konten modul, pembelajaran 

yang meliputi: peta konsep, apersepsi, kegiatan 

belajar yang disesuaikan dengan sintaks inkuiri 

terbimbing dan kegiatan CEP melalui praktikum, 

analisis ekonomi, modal dan keuntungan dalam 

memproduksi produk CEP, kisah inspiratif 

entrepreneur sukses, rangkuman, peluang usaha lain, 

uji evaluasii, jawaban, pustaka, glosarium dan riwayat 

hidup.  

c. Rancangan awal desain isi 

Langkah ini, peneliti membuat rancangan awal 

desain isi modul larutan penyangga berorientasi 

inkuiri terbimbing dan CEP yang akan dikembangkan. 

Rancangan awal tersebut diantaranya adalah: 

1) Cover atau sampul modul  

  Tampilan sampul dirancang menggunakan 

Photoshop, terdapat pada bagian depan modul. 

Cover depan berisi judul modul larutan penyangga 

berorientasi inkuiri terbimbing dan CEP, identitas 

kelas dan semester, gambar pendukung sesuai isi 

modul, nama penulis, nama pembimbing, logo 

instansi dan jurusan. Sedangkan bagian cover 
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belakang modul berisi kata pengantar penutup 

modul, logo instansi dan jurusan.  

 

Gambar 4.5 Rancangan awal sampul  

2) Kata Pengantar 

Kata pengantar berisi ucapan rasa syukur 

penulis atas penyelesaian modul larutan 

penyangga berorientasi inkuiri terbimbing dan 

CEP. Selain itu, dalam kata pengantar berisi sekilas 

perkenalan modul secara singkat serta kritik dan 

masukan yang ditujukan kepada pembaca.  
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Gambar 4.6 Rancangan kata pengantar 

3) Daftar Isi 

Daftar isi digunakan sebagai petunjuk atau 

pedoman dalam memudahkan pembaca mencari 

sub bab atau isi modul. Daftar isi berisi dari 

keseluruhan isi modul beserta petunjuk 

halamannya.  

 

Gambar 4.7 Rancangan awal daftar isi 
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4) Pendahuluan 

Pendahuluan berisi tentang penjelasan modul 

larutan penyangga berorientasi inkuiri terbimbing 

dan CEP.  

 

Gambar 4.8 Rancangan awal pendahuluan 

5) KI, KD dan Indikator 

KI yang terdapat dalam modul ini yaitu KI-4. 

Sedangkan kompetensi dasar yang terdapat dalam 

modul ini, adalah KD 3.12 dan KD 4.12. Adapun 

indikator merupakan penjabaran dari kompetensi 

dasar, yangmana digunakan sebagai capaian 

dalam proses pembelajaran.  
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Gambar 4.9 Rancangan awal 

6) Tujuan Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran tentang arah yang harus 

diwujudkan pembaca setelah mempelajari modul 

larutan penyangga berorientasi inkuiri terbimbing 

dan CEP.  

 

Gambar 4.10 Rancangan awal tujuan pembelajaran 
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7) Petunjuk Penggunaan Modul 

Petunjuk penggunaan modul berisi aturan 

kegiatan belajar belajar.  

 

Gambar 4.11 Rancangan awal  

8) Konten Modul 

Konten modul berisi tentang gambaran isi 

modul larutan penyangga berorientasi inkuiri 

terbimbing dan CEP.  

 

Gambar 4.12 Rancangan awal konten modul 
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9) Peta Konsep 

Peta konsep berisi tentang topik ini dari materi 

larutan penyangga.  

 

Gambar 4.13 Rancangan awal peta konsep 

10) Apersepsi 

Apersepsi berisi tentang kegiatan untuk 

menarik perhatian peserta didik dengan 

mengaitkan sesuatu yang dialami peserta didik 

dengan materi yang akan dipelajari peserta didik.  
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Gambar 4.14 Rancangan awal apersepsi 

11) Kegiatan pembelajaran Inkuiri terbimbing dan 

CEP 

Kegiatan pembelajaran ini disesuaikan dengan 

sintaks inkuiri terbimbing. Inkuiri terbimbing 

dalam modul ini yaitu pada awal pembelajaran 

disajikan suatu masalah yang berisi bacaan 

tentang suatu topik tertentu kemudian peserta 

didik dapat membuat pertanyaan dan menyusun 

hipotesis, mengumpulkan data melalui kegiatan 

eksperimen maupun melakukan kajian literatur 

dalam modul, menguji hipotesis dan membuat 

kesimpulan.  
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Gambar 4.15 Rancangan awal bagian orientasi 
masalah 

Modul yang dihasilkan dilengkapi dengan 

pendekatan CEP adalah menghubungkan materi 

kimia dengan benda/ objek nyata seperti 

kewirausahaan. Kegiatan CEP di modul yaitu 

penerapan larutan penyangga pada pembuatan 

detergen cair untuk mencuci pakaian, penerapan 

larutan penyangga sebagai pengawet makanan 

pada pembuatan manisan kering dari buah 

pepaya, pembuatan yogurt, pembuatan telur asin, 

dan lain-lain yang telah disajikan pada bagian 

peluang usaha lain dalam bidang kimia. Disajikan 

juga analisis ekonomi, modal dan keuntungan 

yang diperoleh dalam memproduksi produk CEP. 
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Gambar 4.16 Rancangan awal CEP pada pembuatan 
manisan buah pepaya kering 

12) Kisah inspiratif entrepreneur sukses 

Kisah inspiratif entrepreneur sukses berisi 

tentang cerita pengalaman dalam membangun 

usaha para entrepreneur.  

 

Gambar 4.17 Rancangan awal kisah inspiratif 
entrepreneur sukses  
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13) Peluang usaha lain dalam bidang kimia 

Peluang usaha lain dalam bidang kimia berisi 

opsi lain usaha yang dapat dikembangkan oleh 

peserta didik.  

 

Gambar 4.18 Rancangan awal peluang usaha lain 

14) Rangkuman 

Rangkuman berisi ringkasan atau inti sari dari 

materi larutan penyangga dalam modul larutan 

penyangga berorientasi inkuiri terbimbing dan 

CEP.  
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Gambar 4.19 Rancangan awal rangkuman 

15) Daftar Pustaka 

Daftar Pustaka berisi referensi atau sumber 

rujukan yang dipakai penulis dalam penyusunan 

modul. Sumber rujukan atau referensi yang 

dipakai peneliti ini berupa buku, jurnal, penelitian 

dan website.  

 

Gambar 4.20 Rancangan awal daftar pustaka 
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16) Glosarium 

Glosarium berisi tentang daftar istilah dalam 

materi larutan penyangga yang disertai dengan 

penjelasan untuk istilah tersebut.  

 

Gambar 4.21 Rancangan awal glosarium 

3. Development (Pengembangan) 

Modul yang dihasilkan sesuai dengan hasil rancangan 

awal pada tahap sebelumnya, yaitu tahap design. Modul 

larutan penyangga berorientasi inkuiri terbimbing dan 

CEP divalidasi oleh validator ahli yang kompeten dalam 

bidangnya. Validasi bertujuan untuk menilai kevalidan 

modul baik dari segi materi maupun media, sebelum 

diuji cobakan ke peserta didik.  

1) Validasi Produk 

Penilaian validasi dilakukan oleh validator ahli 

berdasarkan instrumen validasi. Validator materi 
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yaitu M. Agus Prayitno, M.Pd adalah dosen kimia 

Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo 

Semarang, dan Maria Sundus RW, M.Pd adalah guru 

kimia di SMA Negeri 13 Semarang, kemudian 

validator media yaitu Nur Alawiyah, M.Pd adalah 

dosen kimia di Jurusan Kimia UIN Walisongo 

Semarang. Hasil Penilaian uji validasi modul larutan 

penyangga berorientasi inkuiri terbimbing dan CEP 

oleh validator ahli materi dapat dilihat pada Tabel 

4.1  

Tabel 4.1 Hasil Penilaian Validasi Ahli Materi 
No. Komponen V.1 V.2 % 
1. Kelayakan Isi 12 14 86,66% 
2. Kebahasaan 9 10 95% 
3. Kelayakan Penyajian 9 9 90% 
4. Inkuiri Terbimbing 4 5 90% 
5. Chemo-

Entrepreneurship 
(CEP) 

8 10 90% 

Jumlah 42 48  
Persentase (%) 84% 96%  

Rata-rata 90%  
Kategori Sangat Valid 

      Berdasarkan tabel di atas, hasil penilaian validator 

ahli materi 1 mendapatkan persentase sebesar 84% 

dan 96% dari validator ahli materi 2, sehingga rata-

rata persentase skor yang diperoleh sebesar 90%. 

Rata-rata persentase tersebut menunjukkan bahwa 

modul larutan penyangga berorientasi inkuiri 
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terbimbing dan CEP sangat valid dan dapat digunakan 

tanpa revisi.  

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa persentase pada 

tiap-tiap aspek seperti aspek kelayakan isi tergolong 

dalam kategori sangat valid. Hal ini karena modul 

inkuiri berorientasi dikembangkan sesuai dengan KI 

dan KD. Sedangkan aspek kebahasaan tergolong 

dalam kategori sangat valid yaitu 95%. Modul yang 

dikembangkan menggunakan bahasa yang sederhana 

dan mudah dipahami peserta didik, sehingga peserta 

didik dapat memahami materi yang disajikan di 

dalam modul. Sedangkan aspek kelayakan penyajian 

termasuk dalam kategori sangat valid, yaitu 90%. 

Penyajian pembelajaran modul larutan penyangga 

berorientasi inkuiri terbimbing dan CEP 

dikembangkan bersifat interaktif dan partisipatif, 

yangmana penyajian pembelajarannya diawali 

dengan suatu peristiwa nyata yang ada di kehidupan 

mereka sehari-hari, selanjutnya masuk ke materi 

yang akan dipelajari oleh peserta didik.  

Pembelajaran inkuiri terbimbing digunakan agar 

peserta didik lebih giat menggali pengetahuannya, 

sehingga menjadi individu yang mandiri, aktif, dan 

terampil yang dapat memecahkan masalah 
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berdasarkan pengetahuan dan informasi yang 

diterima (Amijaya, dkk, 2018). Selama proses 

pembelajaran, peserta didik dilatih untuk mencari 

dan menemukan konsepnya sendiri. Sehingga dalam 

proses pelaksanaannya, peserta didik tidak hanya 

dituntut untuk menguasai mata pelajaran, akan tetapi 

juga bagaimana mereka dapat menggunakan potensi 

yang dimilikinya untuk mengembangkan 

kemampuan berpikirnya secara optimal.  

Aspek CEP pada modul termasuk dalam kategori 

sangat valid yaitu 90%. Pendekatan CEP dalam modul 

ini disajikan dengan permasalahan yang sering 

ditemui peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. 

Wacana pendekatan CEP dalam modul ini diambil 

dari beberapa sumber akurat seperti jurnal, artikel 

atau website, sehingga dapat dikatakan menggunakan 

sumber yang akurat.  

Pembelajaran kimia berorientasi CEP tidak hanya 

memperoleh pengetahuan, tetapi juga memperoleh 

pengalaman praktis dan keterampilan dalam 

produksi produk, yang menanamkan semangat untuk 

berwirausaha (Rahmawanna, dkk, 2016). 

Penyampaian pengetahuan kimia yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari membuat pemikiran 
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peserta didik yang sebelumnya menganggap kimia 

terlalu abstrak mulai runtuh ketika mereka 

menemukan sendiri hal-hal yang berkaitan dengan 

kimia dalam kehidupan sehari-hari.  

Selain itu, pembelajaran berorientasi CEP 

berfokus pada pembelajaran pengalaman, yaitu 

pembelajaran dengan mengadaptasi kegiatan belajar 

sepanjang hayat berdasarkan laboratorium nyata, 

diskusi dengan rekan sejawat, yang kemudian 

dijadikan ide dan mengembangkan konsep baru 

(Utomo, dkk, 2015). Contohnya dilaboratorium 

pembuatan detergen cair, ada diskusi di kelas yang 

membahas hasilnya. Melalui kegiatan ini, peserta 

didik juga memperoleh pengalaman praktis dalam 

menghadapi bahan kimia dan sumber lingkungan 

(Tukiran, dkk, 2017). 

Selain uji validasi oleh ahli materi, validasi juga 

dilakukan oleh ahli media. Hasil penilaian uji validasi 

modul diamati dalam tabel berikut. 

Tabel 4.2 Hasil Penilaian Validasi Ahli Media 

No. Komponen V.1 % 
1. Organisasi Penyajian Umum   8 80% 
2. Tampilan Umum 18 72% 
3. Kelengkapan Modul 12 80% 

Jumlah 38 
Persentase (%) 76% 
Kategori Valid 
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Perolehan hasil penilaian dalam tabel di atas, 

menunjukkan persentase 76%, termasuk kategori 

valid sehingga dapat dipakai dengan sedikit revisi 

atau perbaikan. Terdapat beberapa aspek pada 

validasi ahli media, yaitu aspek organisasi penyajian 

umum, tampilan umum dan kelengkapan modul 

seperti pada tabel di atas. 

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa persentase aspek 

organisasi penyajian umum sebesar 80% tergolong 

kategori cukup valid, kemudian aspek tampilan 

umum modul sebesar 72% termasuk dalam kategori 

cukup valid, dan aspek kelengkapan modul sebesar 

80% tergolong kategori cukup valid.  

Modul larutan penyangga berorientasi inkuiri 

terbimbing dan CEP yang dikembangkan disajikan 

terdapat gambar agar peserta didik lebih tertarik dan 

memudahkan memahami materinya. Penilaian oleh 

validator media diperoleh persentase sebesar 76% 

tergolong dalam kategori valid atau bisa digunakan 

tapi ada perbaikan kecil. Adapun penilaian validator 

ahli secara keseluruhan dapat diamati pada tabel 

berikut: 
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Tabel 4.3 Penilaian Validasi Ahli Keseluruhan 
No. V.1 V.2 V.3 
1. Skor tiap validator 42 48 38 
2. Skor maksimum 50 50 50 

∑skor tiap validator 128 
∑skor tiap validator 150 

Skor (%) = 
∑skor tiap validator

∑skor tiap validator
 × 100% 85,33% 

Kategori Sangat Valid 

  Berdasarkan hasil penilaian validasi ahli 

keseluruhan, persentase penilaian validator sebesar 

85,33% termasuk kategori sangat valid. Dari hasil 

penilaian, dapat disimpulkan bahwa dari hasil 

penilaian ahli secara keseluruhan bahwa modul 

larutan penyangga berorientasi inkuiri terbimbing 

dan CEP sangat valid/layak untuk digunakan sebagai 

perangkat pembelajaran pada tahap selanjutnya, 

yaitu tahap uji produk dengan jumlah kecil.  

B. Hasil Uji Coba Produk 

Uji coba produk dilakukan selama tahap implementation. 

Sebagai pengguna modul yang dikembangkan, para peserta 

didik mengikuti proses pelaksaan pembelajaran 

menggunakan modul larutan penyangga berorientasi 

inkuiri terbimbing dan CEP.  

1. Implementation (Pelaksanaan) 

Tahap implementation, atau bisa disebut dengan 

tahap uji coba, produk modul larutan penyangga 

berorientasi inkuiri terbimbing dan CEP 
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diimplementasikan ke peserta didik. Pelaksanaan uji 

pemakaian modul ini dilakukan dalam skala kecil dengan 

peserta didik kelas XII MIPA 4 berjumlah 12 anak, 

berdasarkan tingkat kemampuan yang berbeda, yaitu 

tinggi, sedang, dan rendah. Tahap ini bertujuan untuk 

memperoleh tanggapan dan keterbacaan modul oleh 

peserta didik sebagai pengguna modul. Uji tanggapan, 

keterbacan modul dilaksanakan melalui menyebarkan 

angket kepada 12 peserta didik. 

Uji skala kecil dilaksanakan secara tatap muka 

sebanyak 3 kali pertemuan. Pada pertemuan pertama, 

peneliti mengawali pembelajaran dengan pengenalan 

modul larutan penyangga berorientasi inkuiri 

terbimbing dan CEP sekaligus dilanjutkan dengan 

kegiatan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran diawali 

dengan peneliti bertanya kepada peserta didik tentang 

larutan penyangga yang ada disekitar sebagai apersepsi. 

Selanjutnya, pembelajaran dilanjutkan dengan kegiatan 

berdiskusi kelompok tentang wacana minuman 

berkarbonasi dan shampoo bayi yang kemudian 

dipresentasikan di depan kelas. Pada pertemuan kedua, 

dilanjutkan dengan pembelajaran materi larutan 

penyangga. Peneliti mengawali kegiatan pembelajaran 

dengan memberikan contoh penerapan prinsip kerja 
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buffer dalam obat maag, obat tetes mata serta 

mengenalkan buffer yang ada di dalam darah manusia 

seperti penyangga karbonat, yang berperan menjaga pH 

darah relatif stabil. Selanjutnya, dilanjutkan dengan 

berdiskusi kelompok dan mengerjakan soal latihan yang 

terdapat pada modul. Pada pertemuan ketiga, peserta 

didik melakukan pelatihan saalh satu percobaan 

penerapan larutan penyangga dalam kehidupan setiap 

hari yaitu membuat detergen cair untuk mencuci 

pakaian. Praktikum di bagi menjadi 3 kelompok, 

kelompok masing-masing berjumlah 4 orang. 

Pelaksanaan praktikum dilakukan di laboratorium SMA 

Negeri 13 Semarang. Pada pertemuan ketiga ini, selain 

peserta didik melakukan pelatihan pembuatan produk 

detergen cair, peserta didik juga mengerjakan tugas 

kelompok dengan menjawab pertanyaan yang telah 

disediakan di modul dan mengisi hasil pengamatan dan 

analisis ekonominya. Sebelum pembelajaran berakhir, 

peserta didik melakukan pengisian angket tanggapan 

peserta didik dan uji keterbacaan modul yang 

dikembangkan. 

2. Evaluation (Evaluasi) 

Evaluasi merupakan tahap terakhir dalam model 

pengembangan ADDIE. Tahap evaluasi dalam model 
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pengembangan ADDIE termasuk dalam evaluasi 

formatif, dimana evaluasi dilakukan pada setiap langkah 

yaitu pada tahap analysis, design, development, dan 

implementation. Evaluasi dilakukan pada langkah 

analisis adalah mengkonsultasikan jenis produk yang 

akan dikembangkan dengan dosen pembimbing 

berdasarkan informasi terkait permasalahan yang ada 

dalam pembelajaran kimia, seperti media, juga fasilitas 

yang tersedia yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran. Berdasarkan analisis yang dilakukan, 

peneliti memberikan solusi yaitu pengembangan modul 

larutan penyangga berorientasi inkuiri terbimbing dan 

CEP.  

Evaluasi selanjutnya dilakukan pada tahap desain, 

yaitu dengan mengkonsultasikan dengan dosen 

pembimbing terkait rancangan modul yang 

dikembangkan dan membuat perbaikan berdasar 

masukan juga saran. Evaluasi berikutnyaa pada saat 

tahapan pengembangan yaitu melakukan uji validator 

ahli. Hasil uji validitas oleh validator ahli materi 

diketahui bahwa modul larutan penyangga berorientasi 

inkuiri terbimbing dan CEP yang dikembangkan 

termasuk dalam kategori sangat valid dan dapat 

digunakan tanpa perbaikan. Sedangkan hasil uji validitas 
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oleh validator ahli media menunjukkan bahwa modul 

larutan penyangga berorientasi inkuiri terbimbing dan 

CEP cukup valid atau bisa dipakai dengan sedikit 

perbaikan.  

Langkah selanjutnya adalah tahap implementation 

atau pelaksanaan. Pada tahap ini evaluasi dilakukan 

dengan penilaian modul oleh peserta didik dengan 

melakukan pembelajaran di kelas menggunakan modul 

kemudian peserta didik melakukan pengisian kuesioner 

tanggapan peserta didikm dan menguji keterbacaan dari 

modul.  

1) Hasil Tanggapan Peserta Didik terhadap Modul 

      Setelah diimplementasi di kelas kecil, peneliti 

memberikan angket tentang modul yang digunakan 

dalam bentuk respon/ tanggapan peserta didik. 

Tujuan dari penyebaran angkett yaitu untuk 

mengetahui respon dan tanggapan peserta didik 

terhadap modul yang dikembangkan. Hasil evaluasi 

peserta didik terhadap modul yang dikembangkan 

disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.4 Hasil Angket Tanggapan Peserta Didik 

No. Responden Skor % Kategori 
1. R-1 101 87,83% Sangat Baik 
2. R-2 103 89,56% Sangat Baik 
3. R-3 108 93,91% Sangat Baik 
4. R-4 114 99,13% Sangat Baik 
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5. R-5 114 99,13% Sangat Baik 
6. R-6 105 91,30% Sangat Baik 
7. R-7 96 83,48% Baik 
8. R-8 89 77,39% Baik 
9. R-9 105 91,30% Sangat Baik 

10. R-10 101 87,83% Sangat Baik 
11. R-11 93 80,87% Baik 
12. R-12 110 95,65% Sangat Baik 

Rata-rata 
persentase 

1239 89,78% Sangat Baik 

Berdasarkan hasil tanggapan 12 peserta didik 

pada uji kelas kecil, 9 peserta didik menyatakan 

bahwa modul yang dikembangkan “sangat baik” dan 

3 peserta didik menyatakan “baik”.  Dari data di atas, 

rata-rata persentase hasil keseluruhan yaitu 89,78% 

dalam kategori sangat baik. Selanjutnya, aspek-aspek 

penilaian dalam modul yang diberikan kepada 

peserta didik dapat dilihat dalam tabel dibawah ini:  

Tabel 4.5 Hasil Analisis Tanggapan Peserta Didik 
pada masing-masing Aspek 

No. 
Aspek 

Penilaian 
Sko

r 

Skor 
Maks
imal 

Persent
ase (%) 

Katego
ri 

1. 

Minat 
modul 
pembelajar
an 

116 120 96,67% 
Sangat 

Baik 

2. 
Kemandiria
n 

199 240 82,92% Baik 

3. 
Kemudahan 
dalam 
memahami 

214 240 89,17% 
Sangat 

Baik 
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4. 

Desain 
modul 
pembelajar
an 

275 300 91,67% 
Sangat 

Baik 

5. 
Inkuiri 
Terbimbing 

162 180 90% 
Sangat 

Baik 

6. 
Chemo-
Entrepreneu
rship (CEP) 

273 300 91% 
Sangat 

Baik 

 

Hasil persentase tanggapan peserta didik pada 

tiap-tiap aspek, seperti aspek minat modul 

pembelajaran menunjukkan hasil sebesar 96,67% 

dengan kategori sangat baik, aspek kemandirian 

menunjukkan hasil sebesar 82,92% termasuk 

kategori baik, aspek kemudahan dipahami 

menunjukkan hasil sebesar 89,17% termasuk 

kategori sangat baik, aspek desain modul 

pembelajaran menunjukkan hasil 91,67% dengan 

kategori sangat baik, aspek inkuiri terbimbing 

menunjukkan hasil sebesar 90% termasuk dalam 

kategori sangat baik, dan aspek Chemo-

Entrepreneurship (CEP) menunjukkan hasil 91% dan 

kategori termasuk sangat baik.  

Selain memberikan tanggapan dalam angket, 

peserta didik diminta juga untuk memberi tanggapan 

berupa masukan atau saran pada modul yang bentuk 
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angket terbuka. Berikut, saran dan masukan dari 

peserta didik: 

Tabel 4.6 Masukan dan Saran dari Peserta Didik 

No. 
Responden 

(R) 
Masukan dan Saran 

1. R-1 Modul ini membuat saya semangat 
belajar dan pandai 

2. R-2 Bukunya menarik, berwarna jadi 
tidak membosankan ada kunci 
jawaban juga dibelakang jadi tidak 
bingung ketika mengalami 
kesulitan/bingung saat belajar. 
Modulnya juga dapat menambah 
wawasan karena banyak 
pengaplikasian dalam kehidupan 
sehari-hari. 

3. R-3 Modulnya bagus dan menarik, 
membuat belajar lebih mudah 
dipahami. Saran saya kedepannya 
saya berharap modul ini agar bisa 
diproduksi supaya banyak peserta 
didik bisa mendapat ilmu. 

4. R-4 Modulnya sangat menarik karena 
ada pembelajaran PKWU dam 
pembelajaran kimianya. Pada 
modul ini disertai latihan soal serta 
pembahasan dari soal yang 
ditanyakan. Modul ini ringkas serta 
memudahkan dalam pembelajaran 
serta memotivasi murid.  

5. R-5 Modul ini menarik dan sangat 
mudah dimengerti, dan unik 
karena memuat gambar dan 
gabungan PKWU dengan kimia, 
sehingga membuat saya 
bersemangat belajarnya. 

6. R-6 Modul ini sangat mudah dipahami 
dan menarik dengan disajikan 
warna dan gambar-gambar lucu. 
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Modul ini menjadikan semangat 
belajar daripada dari buku/lks 
yang tidak berwarna tidak ada 
gambar yang menarik. 

7. R-7 Menurut saya modul ini sudah 
cukup bagus karena modulnya 
berwarna, dan ada keterangan 
gambar sehingga tidak 
membosankan.  

8. R-8 Masukannya sebaiknya modul ini 
dilengkapi dengan berbagai contoh 
soal dan penjelasannya lebih 
banyak lagi untuk melatih 
pemahaman peserta didik. 

9. R-9 Modulnya bagus, mantap dan 
menarik. Masukannya lebih baik 
banyak latihan soalnya tapi yang 
tidak terlalu susah/seiring materi 
saja. 

10. R-10 Masukkanyan untuk modulnya 
semoga ada materi-materi 
selanjutnya karena isinya yang 
ringkas dan tidak berbelit-belit 
sehingga mudah untuk dipahami 
dan dimengerti. Modul yang 
menarik juga dapat meningkatkan 
semangat belajar dan 
membacanya. 

11. R-11 Modulnya bagus, berwarna dan 
ada gambarnya, tidak membuat 
mengantuk. 

12. R-12 Menurut saya modul ini mudah 
dipahami karena menyampaikan 
materi secara sederhana & tidak 
bertele-tele serta disertai gambar. 

2) Uji Keterbacaan Modul 

      Pengujian keterbacaan pada modul dengan 

melengkapi jenis tes rumpang (clozet tes) yang 
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diberikan kepada peserta didik. Tujuan dari 

pengujian ini adalah untuk mengetahui kualitas 

modul larutan penyangga berorientasi inkuiri 

terbimbing dan CEP termasuk kategori 

keterbacaannya independent (tinggi) atau tidak. 

Adapun hasilnya adalah: 

Tabel 4.7 Hasil Uji Keterbacaan oleh Peserta Didik 

No. Responden ∑Skor %  Keterangan 
1. R-1 17 85% Independent 
2. R-2 17 85% Independent 
3. R-3 17 85% Independent 
4. R-4 19 95% Independent 
5. R-5 19 95% Independent 
6. R-6 19 95% Independent 
7. R-7 17 85% Independent 
8. R-8 15 75% Independent 
9. R-9 17 85% Independent 

10. R-10 19 95% Independent 
11. R-11 17 85% Independent 
12. R-12 19 95% Independent 
Jumlah 212   
Skor maksimal 240   
Rata-rata (%) 88,33%   
Kategori Independen 

 

Skor yang dihasilkan uji tes rumpang terhadap 

keterbacaan modul larutan penyangga berorientasi 

inkuiri terbimbing dan CEP yang telah dikembangkan 

diperoleh persentase skor keterbacaan rata-rata 

sebesar 88,33% kategori Independen, yang berarti 
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modul ini yang di kembangkan dapat dibaca dengan 

baik oleh peserta didik. 

C. Revisi Produk 

Penelitian dari pengembangan ini menggunakan 

proses pengembangannya model ADDIE menghasilkan 

produk berupa modul larutan penyangga berorientasi 

inkuiri terbimbing dan CEP. Sebelum peserta didik 

melakukan uji coba skala kecil, modul divalidasi dahulu 

kepada validator. Selain mengevaluasi modul, validator ahli 

juga memberikan saran, masukan untuk dijadikan revisi 

atau perbaikan modul sebelum diujikan. Berikut adalah 

saran, masukan dari validator: 

a) Penyusunan letak materi dan sintaks inkuiri terbimbing 

diperbaiki lagi 

 

Gambar 4.22 Sebelum revisi 
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Gambar 4.23 Sesudah revisi 

 
Gambar 4.24 Sebelum Revisi 
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Gambar 4.25 Setelah revisi 

b) Daftar isi, karena ada perubahan penyusunan letak isi 

materi sehingga diperbaiki lagi 

 
Gambar 4.26 Sebelum revisi 
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Gambar 4.27 Setelah revisi 

c) Wacana contoh larutan penyangga pada obat tetes mata 

diganti karena sudah ada dibagian prinsip kerja larutan 

penyangga 

 

Gambar 4.28 Sebelum Revisi 
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Gambar 4.29 Sesudah Revisi 

d) Komposisi tulisan dalam satu halaman barangkali bisa 

dikurangi 

 

Gambar 4.30 Sebelum revisi 
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Gambar 4.31 Sesudah revisi 

e) Ukuran gambar/ilustrasi bisa diperbesar 

 

Gambar 4.32 Sebelum revisi 
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Gambar 4.33 Setelah revisi ukuran diperbesar 

 

f) Gunakan jenis font dan pemilihan warna yang menarik 

karena font dan warna yang dipilih kurang menarik. 

Sebelum revisi penulis menggunakan jenis font Calibri, 

kemudian setelah direvisi menggunakan jenis font 

Cambria dan Comic Sans MS. 

 

Gambar 4.34 Sebelum revisi 
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Gambar 4.35 Setelah revisi jenis font dan pemilihan warna 

g) Penambahan contoh larutan penyangga dalam yogurt 

 
Gambar 4.36 Sebelum revisi penambahan contoh larutan 

penyangga 
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Gambar 4.37 Setelah Revisi penambahan contoh larutan 

penyangga pada yogurt 

 
Gambar 4.38 Sebelum Revisi 
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Gambar 4.39 Setelah revisi penambahan contoh penyangga 

pada obat maag 

 
Gambar 4.40 Sebelum revisi penambahan contoh basa 
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Gambar 4.41 Setelah revisi penambahan contoh penyangga 

basa pada Anilin 

 
Gambar 4.42 Sebelum revisi 
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Gambar 4.43 Setelah revisi penambahan tentang asam sitrat 

pada jeruk-jerukan 

D. Kajian Produk Akhir 

Penelitian yang dihasilkan dari penelitian 

pengembangan ini berupa modul larutan penyangga 

berorientasi inkuiri terbimbing dan CEP. Setelah 

melakukan uji kepada validator, uji skala kecil untuk 

memperoleh tanggapan peserta didik, maka desain modul 

yaitu: 

1. Sampul atau cover modul 

Sampul berisi tentang identitas judul, penulis, 

instansi dan beberapa gambar peluang usaha yang 

mewakili CEP seperti manisan buah pepaya kering, 

detergen cair, telur asin dan keripik nangka.  
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Gambar 4.44 Desain sampul 

2. Kata Pengantar 

 

Gambar 4.45 Kata Pengantar 
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3. Daftar Isi 

 

Gambar 4.46 Daftar Isi 

4. Pendahuluan 

Bagian pendahuluan perlu dibaca oleh peserta didik, 

supaya peserta didik bisa mengetahui petunjuk 

penggunaan modul dan mengetahui tujuan 

pembelajaran yang hendak dicapai.  
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Gambar 4.47 Pendahuluan 

   
Gambar 4.48 KI, KD dan Indikator dan Tujuan Pembelajaran 
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Gambar 4.49 Petunjuk Penggunaan 

 

   



127 
 

 

 

   

Gambar 4.50 Konten isi 

5. Peta konsep dan Apersepsi  

            
Gambar 4.51 Peta Konsep dan Apersepsi 
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6. Kegiatan Pembelajaran sesuai Sintaks inkuiri terbimbing  

a. Orientasi Masalah 

Pada tahap ini, peserta didik diberikan wacana 

mengenai detergen. Orientasi masalah adalah tahap 1 

dalam pembelajaran inkuiri terbimbing. 

 

Gambar 4.52 Tahap 1 Orientasi masalah 

b. Menyusun Hipotesis 

Pada tahap ini, peserta didik disajikan kolom kosong 

yang akan di isi dengan pertanyaan-pertanyaan yang 

timbul setelah membaca wacana mengenai detergen. 
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Gambar 4.53 Tahap 2 Menyusun Hipotesis 

c. Eksperimen dan Mengumpulkan Data 

Pada tahap ini, peserta didik dapat mengumpulkan 

data melalui kegiatan praktikum maupun kajian 

literatur. Pada kegiatan ini disajikan juga lembar 

pengamatan serta analisis ekonomi, modal dan 

keuntungan dalam memproduksi produk CEP. 

Kegiatan tersebut dapat dilihat pada gambar berikut: 
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Gambar 4.54 Tahap Eksperimen dan Mengumpulkan Data 

  

Gambar 4.55 Tabel hasil pengamatan  
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d. Menguji Hipotesis 

Pada langkah ini disajikan kolom yang berisi soal-

soal agar dapat diselesaikan peserta didik dengan 

kelompoknya dalam menyelesaikan suatu masalah.  

 

Gambar 4.56 Tahap 4 Menguji Hipotesis 

e. Kesimpulan  

Tahap terakhir yaitu kesimpulan. Peserta didik 

diminta untuk menarik kesimpulan tentang apa yang 

telah dipelajari, dibimbing oleh guru. 

 
Gambar 4.57 Tahap 5 Kesimpulan 
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7. Analisis ekonomi, modal dan keuntungan dalam 

memproduksi produk CEP 

 
Gambar 4.58 Analisis Ekonomi 

8. Kisah Inspiratif Entrepreneur Sukses 

Kisah inspiratif entrepreneur sukses berisi tentang 

informasi yang menggambarkan kisah sukses seorang 

wirausaha, untuk memotivasi peserta didik.  

  

Gambar 4.59 Kisah Inspiratif Entrepreneur Sukses 
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9. Peluang Usaha lain 

Pada bagian ini, disajikan beberapa gambaran 

mengenai peluang usaha yang dapat dikembangkan 

dalam bidang kimia oleh peserta didik beserta analisis 

ekonominya, sehingga dapat memotivasi peserta didik 

untuk mengembangkan suatu usaha. 

   

Gambar 4.60 Peluang Usaha Lain di Bidang Kimia 

10. Info Kimia 

Info kimia berisi tentang informasi menarik yang 

berhubungan dengan materi.  
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Gambar 4.61 Tampilan Info Kimia 

11. Kata Motivasi 

Kata motivasi digunakan untuk memberikan 

semangat kepada peserta didik untuk belajar dan berani 

berwirausaha. 

 
Gambar 4.62 Kata Motivasi 

12. Rangkuman 

Rangkuman berisi tentang ringkasan dari materi yang 

sedang dipelajari. 
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Gambar 4.63 Rangkuman 

13. Uji kompetensi 

Uji kompetensi berisi soal-soal dari semua bab yang 

terdapat di dalam modul. 

 

Gambar 4.64 Uji Kompetensi 
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14. Kunci Jawaban 

Kunci jawaban, berisi tentang jawaban benar dari 

soal yang diberikan. 

 
Gambar 4.65 Jawaban Kunci 

15. Daftar Pustaka 

Daftar pustaka, sebagai rujukan peneliti dalam 

menyusun modul.  

 
Gambar 4.66 DaftarPustaka 
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16. Glosarium 

Glosarium berisi tentang penjelasan istilah penting 

yang terdapat pada materi yang belum diketahui. 

 

Gambar 4.67 Glosarium 

17. Riwayat Hidup 

Riwayat hidup berisi tentang biodata penulis.  

 
Gambar 4.68 Riwayat Hidup 
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E. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Dihasilkan produk pada penelitian pengembangan ini 

terbatas karena hanya pada materi larutan penyangga 

yang termasuk dalam materi kelas XI. 

2. Penelitian pengembangan ini sesuai dengan model 

pengembangan ADDIE. Namun, pada tahap 

pelaksanaannya hanya diujikan skala kecil dikarenakan 

keterbatasan waktu. 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan tentang Produk 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang 

telah dilakukan dapat disimpulkan yaitu: 

1. Karakteristik modul larutan penyangga berorientasi 

inkuiri terbimbing dan CEP yaitu modul ini disajikan 

sesuai sintaks model pembelajaran inkuiri terbimbing 

yang di dalamnya mengandung kegiatan CEP serta 

analisis perhitungan ekonominya. Kegiatan CEP 

disajikan melalui kegiatan praktikum yang berkaitan 

dengan materi larutan penyangga sebagai wawasan bagi 

peserta didik dalam pengolahan suatu bahan menjadi 

produk yang bernilai jual di masyarakat, sehingga 

diharapkan selain mendapatkan ilmu pelajaran peserta 

didik juga dapat mengetahui cara pengolahannya.  

2. Modul larutan penyangga berorientasi inkuiri 

terbimbing dan CEP memperoleh kualitas yang layak 

sebagai sumber belajar berdasarkan hasil uji validasi 

ahli oleh validator materi dan media yang mendapat 

persentase rata-rata yaitu 85,33% dan kategori sangat 

valid.  

3. Hasil uji tanggapan peserta didik diperoleh persentase 

rata-rata 89,78% (sangat baik), maka layak untuk 

digunakan. Sedangkan pengujian tes keterbacaan modul 
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didapatkan skor persentase rata-rata 88,33%, dengan 

tingkat keterbacaan yang tinggi.  

B. Saran Pemanfaatan Produk 

Saran dalam pemanfaatan produk pada penelitian ini 

adalah: 

1. Penelitian dan pengembangan ini terbatas pada uji skala 

kecil yang tentunya perlu dilanjutkan uji coba dalam 

skala besar, agar peneliti lain juga berkesempatan untuk 

melakukan uji efektivitas. 

2. Modul larutan penyangga berorientasi inkuiri 

terbimbing dan CEP perlu dikembangkan lagi pada 

materi lainnya, tidak hanya materi penyangga.  

C. Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Penelitian pengembangan ini menghasilkan modul 

larutan penyangga berorientasi inkuiri terbimbing dan CEP, 

ini perlu diperiksa kembali dan diselaraskan dengan 

kurikulum, standar kompetensi inti, dan kompetensi dasar 

sebelum diimplementasikan di kelas. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1: Instrumen dan Hasil Wawancara dengan 

Guru 

KISI INSTRUMEN WAWANCARA GURU 

No. Aspek Pertanyaan 

1. 

 

Kurikulum Kurikulum apa yang 

digunakan di SMA N 13 

Semarang? 

Apakah proses pembelajaran 

disesuaikan dengan 

kurikulum yang ada? 

2. KKM Berapa nilai KKM mata 

pelajaran Kimia di SMA N 13 

Semarang? 

Apakah peserta didik sudah 

mencapai nilai KKM yang 

sudah ditentukan? 

3. Kesulitan Pembelajaran 

Kimia 

Apakah peserta didik 

mengalami kesulitan pada 

pembelajaran Kimia selama 

ini? Dan kira-kira kenapa? 

Apa yang membuat peserta 

didik merasa kesulitan 

dalam materi Larutan 

penyangga? 
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4. Metode Pembelajaran Metode pembelajaran apa 

yang sering digunakan di 

kelas? 

 Apakah peserta didik dapat 

berperan aktif dengan 

metode tersebut? 

Salah satu model 

pembelajaran yang 

diterapkan dalam kurikulum 

2013 adalah model 

pembelajaran inkuiri. 

Apakah bapak/ibu 

mengetahui model 

pembelajaran inkuiri? 

Apakah bapak/ibu pernah 

mengajar menggunakan 

model pembelajaran inkuiri? 

5. Sumber Belajar Sumber belajar apa saja yang 

digunakan dalam 

pembelajaran kimia dikelas? 

Apakah sudah sesuai dengan 

proporsi jumlah peserta 

didik di sekolah? 

Menurut Bapak/Ibu, apakah 

sumber belajar yang 

digunakan sudah mampu 
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memberikan wawasan dan 

pembelajaran bermakna 

kepada peserta didik? 

Menurut Bapak/Ibu, 

bagaimana kriteria sumber 

belajar yang baik? 

Pernahkan Bapak/Ibu 

membuat sumber belajar 

sendiri? 
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Lampiran 2: HASIL WAWANCARA GURU 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Kurikulum apa yang 

digunakan di SMA N 13 

Semarang? 

Kurikulum 2013 

2. Apakah proses 

pembelajaran disesuaikan 

dengan kurikulum yang 

ada? 

Iya 

3. Berapa nilai KKM mata 

pelajaran Kimia di SMA N 

13 Semarang? 

75 

4. Apakah peserta didik 

sudah mencapai nilai KKM 

yang sudah ditentukan? 

Ya ada yang tuntas, ada juga 

yang tidak tuntas.  

5. Apakah peserta didik 

mengalami kesulitan pada 

pembelajaran Kimia 

selama ini? Dan kira-kira 

kenapa? 

Iya, peserta didik mengalami 

kesulitan dalam memahami 

konsepnya, kadang mereka 

kalau dijelaskan paham, tetapi 

ketika dihadapkan pada 

sebuah soal masih suka 

kebingungan.  

6. Apa yang membuat 

peserta didik merasa 

kesulitan dalam materi 

Larutan penyangga? 

Materi larutan penyangga kan 

sudah termasuk dalam materi 

yang kompleks, jadi untuk 

membedakan larutan 
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penyangga asam dan mana 

basa, peserta didik masih 

merasa kesulitan sehingga 

saya harus menjelaskan 

berulang-ulang. 

7. Metode pembelajaran apa 

yang sering digunakan di 

kelas? 

 Apakah peserta didik 

dapat berperan aktif 

dengan metode tersebut? 

Ceramah dan diskusi.  

Ada peserta didik yang aktif 

dan ada yang pasif. Kalau 

ceramah, peserta didik yang 

aktif ya hanya itu-itu saja. 

Tetapi kalo diskusi peserta 

didik yang aktif lumayan 

banyak. 

8. Salah satu model 

pembelajaran adalah 

model pembelajaran 

inkuiri. Apakah bapak/ibu 

mengetahui model 

pembelajaran inkuiri?  

Saya belum begitu paham, 

namun pada intinya pada 

proses pembelajaran 

diharapkan guru dapat 

meningkatkan partisipasi 

peserta didik agar lebih aktif 

dan tidak bergantung pada 

guru. 

9. Apakah bapak/ibu pernah 

mengajar menggunakan 

model pembelajaran 

inkuiri? 

Belum pernah. 
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10. Sumber belajar apa saja 

yang digunakan dalam 

pembelajaran kimia 

dikelas? 

Buku cetak penerbit Erlangga. 

11. Apakah sudah sesuai 

dengan proporsi jumlah 

peserta didik di sekolah? 

Ketersediaan sumber belajar 

berupa buku paket terbatas, 

sehingga peserta didik yang 

tidak dapat boleh membeli 

Lks namun tidak diwajibkan. 

12. Menurut Bapak/Ibu, 

apakah sumber belajar 

yang digunakan sudah 

mampu memberikan 

wawasan dan 

pembelajaran bermakna 

kepada peserta didik? 

Ya ada materi yang bisa 

memberikan pembelajarn 

bermakna, ada juga yang 

belum bisa. Peserta didik 

seringnya merasa kesulitan 

pada materi yang perhitungan 

dan materi yang belum ada 

kaitannya dalam kehidupan 

sehari-hari.  

13. Menurut Bapak/Ibu, 

bagaimana kriteria 

sumber belajar yang baik? 

Sumber belajar yang baik 

yaitu yang isinya dapat 

mempermudah peserta didik 

dalam memahami suatu 

materi, bisa dari segi bahasa, 

contoh-contoh yang ada 

kaitannya dengan kehidupan 
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sehari-hari, gambar maupun 

soal-soalnya juga.  

14. Pernahkah Bapak/Ibu 

membuat sumber belajar 

sendiri? 

Belum pernah, selama ini 

mengajar hanya 

menggunakan buku cetak 

yang disediakan dari sekolah. 

15. Pernahkah menggunakan 

bahan ajar yang lain? 

Belum pernah. Saya memakai 

bahan ajar buku cetak dan LKS 

itu juga jarang sekali. 

16. Bagaimana jika materi 

kimia disampaikan dengan 

basis CEP dan inkuiri 

terbimbing? 

Bagus itu, jadi bisa lebih 

memudahkan peserta didik 

dalam memahami materi nya 

dan peserta didik dapat 

belajar mandiri dirumahnya 

masing-masing apalagi 

pandemik seperti ini. 
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Lampiran 3: Hasil Angket Kebutuhan Peserta Didik  

 

 

 

  



157 
 

 

Hasil Angket Kebutuhan Peserta Didik 

No. Pertanyaan Persentase 

1. Apakah anda menyukai mata pelajaran kimia? 

a. Suka 40% 

b. Kurang suka 65,7% 

c. Tidak suka 11,4% 

2.  Apakah Kimia tergolong pelajaran yang sulit? 

a. Ya 97,1% 

b. Tidak 5,7% 

3. Berapa nilai mata pelajaran kimia anda? 

a. <60 17,1% 

b. 60-79 48,6% 

c. 80-100 34,3% 

4. Menurut anda, materi kimia mana yang sulit? 

a. Asam basa 2,8% 

b. Larutan penyangga 14,3% 

c. Hidrolisis garam 8,6% 

d. Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan 

(Ksp) 

40% 

e. Koloid 34,3% 

5. Menurut anda, apakah alasan yang membuat materi kimia 

sulit? 

Banyaknya Rumus, Kurangnya pemahaman konsep, Materi 

yang diajarkan kurang rinci/lengkap, banyak istilah, rumus 

dan nama ilmiah yang kurang dipahami 

6. Apa gaya belajar yang anda sukai? 
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a. Belajar Mandiri 51,4% 

b. Belajar kelompok 45,7% 

c. Les private 2,9% 

7. Metode apa yang sering digunakan guru dalam 

menerangkan pelajaran kimia? 

a. Ceramah 57,1% 

b. Demonstrasi 14,3% 

c. Diskusi 14,3% 

d. Praktikum 14,3% 

8. Apa cara yang anda gunakan dalam memahami materi 

kimia? 

a. Mendengarkan penjelasan guru 40% 

b. Mencatat 11,4% 

c. Membaca buku 17,1% 

d. Mempraktekkan 31,4% 

9. Media yang sering digunakan dalam belajar kimia? 

a. Media cetak 37,1% 

b. Media audio 11,4% 

c. Media sentuh 20% 

d. lain-lainnya 31,4% 

10. Sumber belajar apa yang biasa anda gunakan? 

a. Buku paket 34,3% 

b. LKS 17,1% 

c. Modul 5,7% 

d. Internet 42,9% 

11. Apakah anda tertarik dengan sumber belajar yang ada? 
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a. Ya 80% 

b. Tidak 20% 

12. Apakah materi dalam sumber belajar mudah dipahami? 

a. Sangat mudah 0% 

b. Mudah 54,3% 

c. Sulit 40% 

d. Sangat sulit 5,7% 

13.  Apakah anda sering berlatih mengerjakan soal latihan 

dalam sumber belajar? 

a. Sangat sering 0% 

b. Sering 11,4% 

c. Jarang 74,3% 

d. Sangat jarang 14,3% 

14. Apakah anda sering melakukan praktikum kimia di 

sekolah? 

a. Sangat sering 0% 

b. Sering 34,3% 

c. Jarang 60% 

d. Sangat jarang 5,7% 

15. Untuk menunjang pemahaman didalam materi kimia, 

konten tambahan apa yang dibutuhkan dalam sumber 

belajar? 

Terdapat gambar/foto, penjelasannya dikaitkan dengan 

kehidupan sehari-hari, terdapat soal-soal latihan. 
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Lampiran 4: Kisi-Kisi Instrumen Ahli Materi 

PEDOMAN PENILAIAN INSTRUMEN VALIDASI MODUL 

LARUTAN PENYANGGA BERORIENTASI INKUIRI 

TERBIMBING DAN CHEMO-ENTREPRENEURSHIP (CEP) 

OLEH AHLI MATERI 

No. Komponen Aspek Penilaian 

Persebaran 

Nomor 

Soal 

A. Kelayakan Isi Kesesuaian dengan KD 1 

Keakuratan materi 2 

Kemutakhiran materi 3 

B. Kelayakan 

Kebahasaan 

Kejelasan informasi 1 

Keterbacaan  2 

C. Kelayakan 

Penyajian 

Pendukung Penyajian 1 

Penyajian Pembelajaran 2 

D. Pembelajaran 

Inkuiri 

Terbimbing 

Pelaksanaan strategi 

pembelajaran inkuiri 

terbimbing yang terdapat 

dalam modul 

1 

E. Chemo-

entrepreneurship 

(CEP) 

Nilai-nilai kewirausahaan 1 

Nilai-nilai Chemo-

entrepreneurship (CEP) 
2 

(Diadopsi dari Standar Penilaian Buku Teks Penjabaran oleh 

BSNP, 2014) 
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Rubrik Penilaian 

No Aspek Penilaian Skor Indikator 

A. KELAYAKAN ISI 

1.  Kesesuaian dengan 

KD 

5 

1) Tujuan pembelajaran 

sesuai dengan KD yang 

harus dicapai oleh peserta 

didik 

2) Soal-soal mencakup semua 

yang terkandung dalam KD  

3) Mencerminkan jabaran 

yang mendukung 

pencapaian KD  

4) Soal-soal yang disajikan 

mulai dari pengenalan 

konsep, definisi, prosedur, 

contoh, latihan sesuai 

dengan KD 

4 
Mencakup tiga point yang 

disebutkan di atas 

3 
Mencakup dua point yang 

disebutkan di atas  

2 
Mencakup salah satu point 

yang disebutkan di atas  



162 
 

 

1 
Tidak mencakup seluruh point 

yang disebutkan di atas 

2. Keakuratan Materi 

5 

1) Konsep dan definisi yang 

disajikan tidak 

menimbulkan banyak tafsir 

dan sesuai dengan konsep 

dan definisi yang berlaku 

dalam bidang kimia 

2) Contoh dan kasus yang 

disajikan sesuai dengan 

kenyataan dan efisien 

untuk meningkatkan 

pemahaman peserta didik 

3) Gambar, tabel, dan ilustrasi 

yang disajikan sesuai 

dengan kenyataan dan 

efisien untuk meningkatkan 

pemahaman peserta didik 

4) Notasi, simbol, dan rumus 

kimia disajikan secara 

benar menurut kelaziman 

dalam bidang kimia 

4 
Mencakup tiga point yang 

disebutkan di atas  

3 
Mencakup dua point yang 

disebutkan di atas  
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2 
Mencakup salah satu point 

yang disebutkan di atas  

1 
Tidak mencakup seluruh point 

yang disebutkan di atas 

3. Kemutakhiran Materi 

5 

1) Materi yang disajikan 

sesuai dengan 

perkembangan keilmuan 

kimia  

2) Contoh dan kasus yang 

disajikan sesuai dengan 

kehidupan nyata yang 

berhubungan dengan 

materi larutan penyangga. 

3) Gambar, diagram, dan 

ilustrasi diutamakan yang 

aktual  

4) Pustaka dipilih dari sumber 

yang mutakhir 

4 
Mencakup tiga point yang 

disebutkan di atas 

3 
Mencakup dua point yang 

disebutkan di atas 

2 
Mencakup satu point yang 

disebutkan di atas 

1 
Tidak mencakup seluruh point 

yang disebutkan di atas 
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B. KELAYAKAN KEBAHASAAN 

4. Kejelasan Informasi 

5 

1) Kalimat yang dipakai 

mewakili isi pesan atau 

informasi yang ingin 

disampaikan dengan tepat 

mengikuti tata kalimat 

Bahasa Indonesia 

2) Bahasa yang digunakan 

mampu merangsang 

peserta didik untuk 

mempertanyakan suatu hal 

lebih jauh, dan mencari 

jawabannya secara mandiri 

dari buku atau sumber 

informasi lain  

3) Kalimat yang dipakai 

sederhana dan langsung 

kesasaran  

4) Bahasa yang digunakan 

dalam menjelaskan suatu 

konsep sesuai dengan 

tingkat perkembangan 

kognitif peserta didik 

4 
Mencakup tiga point yang 

disebutkan di atas 
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3 
Mencakup dua point yang 

disebutkan di atas 

2 
Mencakup satu point yang 

disebutkan di atas 

1 
Tidak mencakup seluruh point 

yang disebutkan di atas 

5. Keterbacaan  

5 

1) Penggunaan jenis huruf 

konsisten  

2) Ukuran huruf konsisten  

3) Kalimat jelas terbaca dan 

dapat dipahami 

4)  Tidak menimbulkan 

tafsiran ganda 

4 
Mencakup tiga point yang 

disebutkan di atas 

3 
Mencakup dua point yang 

disebutkan di atas 

2 
Mencakup satu point yang 

disebutkan di atas 

1 
Tidak mencakup seluruh point 

yang disebutkan di atas 

C. KELAYAKAN PENYAJIAN 

6. Penyajian 

Pembelajaran 

5 1) Penyajian materi bersifat 

mengajak dialog peserta 

didik (interaktif) dan 

partisipatif  
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2) Konsistensi sistematika 

sajian dalam sub bab, 

penggunaan istilah, simbol, 

dan rumus  

3) Istilah yang digunakan 

sesuai dengan kaidah 

Bahasa Indonesia dan atau 

istilah teknis yang telah 

baku digunakan dalam ilmu 

kimia  

4) Bahasa yang digunakan 

membangkitkan rasa 

senang ketika membacanya 

dan mendorong peserta 

didik untuk mempelajari 

modul tersebut secara 

tuntas 

4 
Mencakup tiga point yang 

disebutkan di atas 

3 
Mencakup dua point yang 

disebutkan di atas 

2 
Mencakup satu point yang 

disebutkan di atas 

1 
Tidak mencakup seluruh point 

yang disebutkan di atas 
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7. Pendukung Penyajian 

5 

1) Terdapat indikator 

pembelajaran  

2) Terdapat tujuan 

pembelajaran 

3) Memuat informasi tentang 

peran modul dan tahapan 

pembelajaran inkuiri  

4) Terdapat daftar pustaka 

4 
Mencakup tiga point yang 

disebutkan di atas 

3 
Mencakup dua point yang 

disebutkan di atas 

2 
Mencakup satu point yang 

disebutkan di atas 

1 
Tidak mencakup seluruh point 

yang disebutkan di atas 

D. PEMBELAJARAN INKUIRI 

8. Pelaksanaan strategi 

pembelajaran inkuiri 

yang terdapat dalam 

modul 
5 

1) Modul menyuguhkan 

wacana yang sesuai dengan 

materi larutan penyangga   

2) Modul menyajikan masalah 

yang jelas 

3) Modul menyuguhkan 

wacana yang bisa membuat 

peserta didik berhipotesis  
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4) Modul mampu merangsang 

peserta didik untuk 

mencari tahu suatu konsep 

berdasarkan eksperimen 

yang dilakukan  

5) Pertanyaan yang terdapat 

pada modul memudahkan 

peserta didik untuk 

menganalisis data  

6) Hasil analisis data 

memudahkan peserta didik 

untuk merumuskan 

kesimpulan dari kegiatan 

eksperimen 

4 
Mencakup lima point yang 

disebutkan di atas 

3 
Mencakup empat point yang 

disebutkan di atas  

2 
Mencakup tiga point yang 

disebutkan di atas  

1 
Mencakup dua point yang 

disebutkan di atas  

E. CHEMO-ENTREPRENEURSHIP 

9. Nilai-nilai kewirausahaan 

a. Memuat nilai-nilai 

kewirausahaan 
4 

Pada materi yang disajikan 

memuat nilai-nilai 
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kewirausahaan seperti tanggap 

terhadap peluang dan 

kesempatan berusaha, 

mengandung sifat prestatif 

yaitu selalu berusaha 

memperbaiki prestasi, sifat 

keyakinan diri dalam segala 

kegiatan wirausaha, sifat 

pengambilan resiko yang 

diperhitungkan, sifat mandiri, 

dan mengandung sifat inovatif. 

3 

Jika setidaknya tiga dari 

komponen diatas terpenuhi, 

seperti pada materi yang 

disajikan memuat nilai-nilai 

kewirausahaan seperti tanggap 

terhadap peluang dan 

kesempatan berusaha, 

mengandung sifat prestatif 

yaitu selalu berusaha 

memperbaiki prestasi, sifat 

keyakinan diri dalam segala 

kegiatan wirausaha, sifat 

pengambilan resiko yang 

diperhitungkan. 
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2 

Jika setidaknya dua dari 

komponen diatas terpenuhi, 

seperti pada materi yang 

disajikan memuat nilai-nilai 

kewirausahaan seperti tanggap 

terhadap peluang dan 

kesempatan berusaha, 

mengandung sifat prestatif 

yaitu selalu berusaha 

memperbaiki prestasi, sifat 

keyakinan diri dalam segala 

kegiatan wirausaha 

1 

Jika setidaknya satu dari 

komponen diatas terpenuhi, 

seperti pada materi yang 

disajikan memuat nilai-nilai 

kewirausahaan seperti tanggap 

terhadap peluang dan 

kesempatan berusaha. 

b. Memberikan 

inovasi peserta 

didik untuk 

menjadi 

pengusaha 

(entrepreneurship) 

4 

Jika materi yang disampaikan 

dalam Praktik Berwirausaha 

sudah bisa memotivasi peserta 

didik untuk membuat usaha 

sendiri, dan mampu 

meningkatkan kreativitas 
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peserta didik dalam 

berwirausaha. 

3 

Jika materi yang disampaikan 

dalam Praktik Berwirausaha 

sedikit bisa memotivasi peserta 

didik untuk membuat usaha 

sendiri, dan mampu 

meningkatkan kreativitas 

peserta didik dalam 

berwirausaha. 

2 

Jika materi yang disampaikan 

dalam Praktik Berwirausaha 

kurang bisa memotivasi 

peserta didik untuk membuat 

usaha sendiri, dan mampu 

meningkatkan kreativitas 

peserta didik dalam 

berwirausaha. 

1 

Jika materi yang disampaikan 

dalam Praktik Berwirausaha 

tidak bisa memotivasi peserta 

didik untuk membuat usaha 

sendiri, dan mampu 

meningkatkan kreativitas 

peserta didik dalam 

berwirausaha. 
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c. Berorientasi ke 

masa depan 

4 

Pada sub bagian tertentu 

modul ini mampu mengajak 

peserta didik untuk 

berorientasi ke masa depan, 

memikirkan apa yang akan 

dilakukannya pada masa 

depan, dan mengajak peserta 

didik untuk berpikir peluang 

usaha apa yang bisa ia 

kembangkaan di masa depan. 

3 

Pada sub bagian tertentu 

modul ini sedikit mampu 

mengajak peserta didik untuk 

berorientasi ke masa depan, 

memikirkan apa yang akan 

dilakukannya pada masa 

depan, dan mengajak peserta 

didik untuk berpikir peluang 

usaha apa yang bisa ia 

kembangkaan di masa depan. 

2 

Pada sub bagian tertentu 

modul ini sangat kurang 

mampu mengajak peserta didik 

untuk berorientasi ke masa 

depan, memikirkan apa yang 

akan dilakukannya pada masa 
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depan, dan mengajak peserta 

didik untuk berpikir peluang 

usaha apa yang bisa ia 

kembangkaan di masa depan. 

1 

Pada sub bagian tertentu 

modul ini tidak mampu 

mengajak peserta didik untuk 

berorientasi ke masa depan, 

memikirkan apa yang akan 

dilakukannya pada masa 

depan, dan mengajak peserta 

didik untuk berpikir peluang 

usaha apa yang bisa ia 

kembangkaan di masa depan. 

2. Nilai-nilai Chemo-entrepreneurship (CEP) 

a. Berkaitan 

lengasung pada 

objek nyata atau 

fenomena 

disekitar manusia 

4 

Materi kewirausahaan yang 

disajikan berkaitan langsung 

dengan obyek nyata yang ada 

dilingkungan sekitar, sehingga 

peserta didik mudah 

memahami alur belajaranya. 

3 

Materi kewirausahaan yang 

disajikan kurang berkaitan 

langsung dengan obyek nyata 

yang ada dilingkungan sekitar, 
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sehingga peserta didik kurang 

memahami alur belajaranya. 

2 

Materi kewirausahaan yang 

disajikan sangat kurang 

berkaitan langsung dengan 

obyek nyata yang ada 

dilingkungan sekitar, sehingga 

peserta didik kurang 

memahami alur belajaranya. 

1 

Materi kewirausahaan yang 

disajikan tidak berkaitan 

langsung dengan obyek nyata 

yang ada dilingkungan sekitar, 

sehingga peserta didik tidak 

memahami alur belajaranya. 

b. Memotivasi 

peserta didik 

untuk 

mempelajari 

proses pengolahan 

bahan menjadi 

produk 

bermanfaat 

4 

Pada sub bagian tertentu dalam 

modul mampu memotivasi 

peserta didik untuk 

mempelajari proses 

pengolahan bahan mentah 

menjadi produk yang 

bermanfaat dan bernilai jual. 

3 
Jika  60% komponen diatas 

terpenuhi 

2 
Jika  40% komponen diatas 

terpenuhi 
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1 
Jika  10% komponen diatas 

terpenuhi 

c. Memberikan 

gambaran peluang 

usaha dalam 

bidang kimia 
4 

Pada sub bagian tertentu dalam 

modul sudah memberikan 

beberapa gambaran mengenai 

peuang usaha dalam bidang 

kimia, juga mendorong peserta 

didik untuk mencari tahu 

peluang usaha dalam bidah 

kimia yang lainnya. 

3 

Pada sub bagian tertentu dalam 

modul kurang memberikan 

beberapa gambaran mengenai 

peuang usaha dalam bidang 

kimia, juga mendorong peserta 

didik untuk mencari tahu 

peluang usaha dalam bidah 

kimia yang lainnya. 

2 

Pada sub bagian tertentu dalam 

modul sangat kurang 

memberikan beberapa 

gambaran mengenai peuang 

usaha dalam bidang kimia, juga 

mendorong peserta didik untuk 

mencari tahu peluang usaha 
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dalam bidah kimia yang 

lainnya. 

1 

Pada sub bagian tertentu dalam 

modul tidak memberikan 

beberapa gambaran mengenai 

peuang usaha dalam bidang 

kimia, juga mendorong peserta 

didik untuk mencari tahu 

peluang usaha dalam bidah 

kimia yang lainnya. 
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LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI 

A. Identitas 

 

 

 

B. Petunjuk Pengisian 

1) Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda 

checklist (√) pada kolom yang sesuai dengan penilaian 

Bapak/Ibu (pedoman penilaian terlampir). 

2) Mohon Bapak/Ibu untuk menuliskan saran pada kolom 

yang telah disediakan untuk perbaikan modul. 

C. Lembar Penilaian 

No. Aspek Penilaian 
Skor 

1 2 3 4 5 

KELAYAKAN ISI 

1. Kesesuaian dengan KI dan KD      

2. Kedalaman Materi      

3. Kemutakhiran Materi      

KELAYAKAN KEBAHASAAN 

4. Kejelasan Informasi      

5. Kesesuaian EYD      

KELAYAKAN PENYAJIAN 

6. Penyajian Pembelajaran      

7. Pendudkung Penyajian      

Nama    : ………………………………………. 

Jabatan : ……………………………………… 
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PEMBELAJARAN INKUIRI TERBIMBING 

8. 

Pelaksanaan strategi 

pembelajaran inkuiri 

terbimbing yang terdapat 

dalam modul 

     

CHEMO-ENTREPRENEURSHIP (CEP) 

9. Nilai-nilai kewirausahaan 

a. Memuat nilai-nilai 

kewirausahaan 

     

b. Memberikan inovasi 

peserta didik untuk 

menjadi pengusaha 

(entrepreneurship) 

     

c. Berorientasi ke masa 

depan 

     

2. 
Nilai-nilai Chemo-

entrepreneurship (CEP) 

     

 

a. Berkaitan lengasung pada 

objek nyata atau 

fenomena disekitar 

manusia 

     

b. Memotivasi peserta didik 

untuk mempelajari proses 

pengolahan bahan 
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menjadi produk 

bermanfaat 

c. Memberikan gambaran 

peluang usaha dalam 

bidang kimia 

     

D. Kolom Perbaikan 

Bagian yang 

salah 
Kesalahan 

Saran untuk 

perbaikan 

   

 

 

Semarang, ………………2022 

Validator  

    

…………………………  

NIP.  
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Lampiran 5: Kisi-Kisi Instrumen Ahli Media  

PEDOMAN PENILAIAN INSTRUMEN VALIDASI MODUL 

LARUTAN PENYANGGA BERORIENTASI INKUIRI 

TERBIMBING DAN CHEMO-ENTREPRENEURSHIP (CEP) 

OLEH AHLI MEDIA 

No. Aspek Penilaian 
Persebaran 

Nomor Soal 

1. Penyajian Modul 1 

2. Kelayakan Kegrafikan 

2 

a. Ukuran Modul 

b. Desain kulit modul 

b1. Tata letak kulit modul 

b2. Tipografi cover modul 

b3. Ilustrasi kulit modul 

c. Desain isi modul 

3 
c1. Tata letak isi modul 

c2. Tipografi isi modul 

3. Kualitas Tampilan 

(Diadopsi dari Standar Penilaian Buku Teks Penjabaran 

oleh BSNP 2014) 

Rubrik Penilaian 

No. 
Aspek 

Penilaian 
Skor Deskripsi 
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1. Penyajian Modul 

5 

1) Sistematika 

penyajian dalam 

setiap kegiatan 

belajar terdiri 

atas 

pendahuluan, isi, 

dan penutup. 

2) Penyajian konsep 

disajikan secara 

runtut dari yang 

mudah ke sukar, 

dari yang 

konkret ke 

abstrak, dari 

yang sederhana 

ke kompleks. 

3) Terdapat contoh 

soal yang dapat 

membantu 

menguatkan 

pemahaman 

konsep yang ada 

dalam materi. 
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4) Terdapat kunci 

jawaban latihan 

soal. 

4 

Mencakup tiga point 

yang disebutkan di 

atas 

3 

Mencakup dua point 

yang disebutkan di 

atas 

2 

Mencakup satu point 

yang disebutkan di 

atas 

1 

Tidak mencakup 

seluruh point yang 

disebutkan di atas 

2. Kelayakan Kegrafikan 

a. Ukuran 

Modul 

5 

Mengikuti ukuran 

standar ISO, yaitu A5 

(148 mm x 210 mm) 

dan B5 (176 mm x 

250 mm). Toleransi 

perbedaan ukuran 

antara 0-20 mm.  

1) 0 – 5 mm 
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2) 5 – 10 mm  

3) 10 – 15 mm 

4) 15 – 20 mm 

4 

Mencakup tiga point 

yang disebutkan di 

atas 

3 

Mencakup dua point 

yang disebutkan di 

atas 

2 

Mencakup satu point 

yang disebutkan di 

atas 

1 

Tidak mencakup 

seluruh point yang 

disebutkan di atas 

b. Desain kulit Modul 

b1. Tata letak 

kulit 

modul 

5 

1) Desain cover 

muka dan 

belakang 

merupakan satu 

kesatuan yang 

utuh. 

2) Adanya 

kesamaan irama 
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dalam 

penampilan 

unsur tata letak 

pada sampul 

buku secara 

keseluhan 

(muka, belakang) 

sehingga dapat 

ditampilkan 

secara harmonis. 

3) Adanya 

keseimbangan 

antara ukuran 

tata letak (judul, 

pengarang, 

ilustrasi, logo, 

dan lain-lain) 

dengan ukuran 

modul serta 

memiliki 

keseiramaan 

dengan tata letak 

isi. 
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4) Memperhatikan 

tampilan warna 

secara 

keseluruhan 

yang dapat 

memberikan 

nuansa tertentu 

yang sesuai 

materi isi modul. 

4 

Mencakup tiga point 

yang disebutkan di 

atas 

3 

Mencakup dua point 

yang disebutkan di 

atas 

2 

Mencakup satu point 

yang disebutkan di 

atas 

1 

Tidak mencakup 

seluruh point yang 

disebutkan di atas 

b2. Tipografi 

cover 

modul 

5 

1) Judul modul 

harus dapat 

memberikan 
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informasi secara 

komunikatif 

tentang materi isi 

modul 

berdasarkan 

bidang studi 

tertentu. 

2) Warna judul 

modul 

ditampilkan lebih 

menonjol 

daripada warna 

latar 

belakangnya.  

3) Tidak terlalu 

banyak 

menggunakan 

kombinasi jenis 

huruf yang dapat 

mengganggu 

tampilan unsur 

kata. 

4) Tidak 

menggunakan 
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huruf 

hias/dekorasi 

yang dapat 

mengurangi 

tingkat 

keterbacaan dan 

kejelasan 

informasi yang 

disampaikan. 

4 

Mencakup tiga point 

yang disebutkan di 

atas 

3 

Mencakup dua point 

yang disebutkan di 

atas 

2 

Mencakup satu point 

yang disebutkan di 

atas 

1 

Tidak mencakup 

seluruh point yang 

disebutkan di atas 

b3. Ilustrasi 

kulit 

modul 

5 

1) Ilustrasi dapat 

menggambarkan 

isi/materi ajar. 
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2) Secara visual 

dapat 

diungkapkan 

melalui ilustrasi 

yang ditampilkan 

berdasarkan 

materi ajarnya. 

3) Bentuk dan 

ukuran sesuai 

realita objek  

4) Warna sesuai 

realita objek 

4 

Mencakup tiga point 

yang disebutkan di 

atas 

3 

Mencakup dua point 

yang disebutkan di 

atas 

2 

Mencakup satu point 

yang disebutkan di 

atas 

1 

Tidak mencakup 

seluruh point yang 

disebutkan di atas 
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c. Desain isi modul 

c1. Tata letak 

isi modul 

5 

1) Penempatan 

unsur tata letak 

(judul, sub judul, 

dan ilustrasi) 

pada setiap awal 

bab konsisten. 

2) Pemisahan antar 

paragraf jelas 

atau diberi jarak 

atau spasi. 

3) Angka halaman 

urut dan 

penempatannya 

sesuai dengan 

pola tata letak 

4) Penempatan 

ilustrasi dan 

keterangan 

gambar tidak 

mengganggu 

pemahaman 
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4 

Mencakup tiga point 

yang disebutkan di 

atas 

3 

Mencakup dua point 

yang disebutkan di 

atas 

2 

Mencakup satu point 

yang disebutkan di 

atas 

1 

Tidak mencakup 

seluruh point yang 

disebutkan di atas 

c2. Tipografi 

isi modul 

5 1) Spasi antar baris 

susunan teks 

normal  

2) Spasi antar huruf 

normal (tidak 

terlalu rapat atau 

renggang)  

3) Hierarki judul 

ditampilkan 

secara jelas, 

proporsional, 

dan tidak 
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menggunakan 

perbedaan 

ukuran yang 

terlalu mencolok  

4) Besar huruf 

sesuai dengan 

peruntukannya  

4 

Mencakup tiga point 

yang disebutkan di 

atas 

3 

Mencakup dua point 

yang disebutkan di 

atas 

2 

Mencakup satu point 

yang disebutkan di 

atas 

1 

Tidak mencakup 

seluruh point yang 

disebutkan di atas 

3. Kualitas 

Tampilan 

5 

1) Desain menarik  

2) Tampilan judul 

konsisten  

3) Tata letak 

memudahkan 
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pembaca dalam 

memahami 

materi  

4) Ilustrasi yang 

digunakan sesuai 

dengan materi 

yang disajikan  

5) Kejelasan tulisan 

dan gambar 

4 

Mencakup tiga point 

yang disebutkan di 

atas 

3 

Mencakup dua point 

yang disebutkan di 

atas 

2 

Mencakup satu point 

yang disebutkan di 

atas 

1 

Tidak mencakup 

seluruh point yang 

disebutkan di atas 

(Diadopsi dari Standar Penilaian Buku Teks Penjabaran 

oleh BNSP (Badan Standar Nasional Pendidikan), 2014) 
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LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA 

A. Identitas 

 

 

B. Petunjuk Pengisian 

1) Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda 

checklist (√) pada kolom yang sesuai dengan penilaian 

Bapak/Ibu (pedoman penilaian terlampir). 

2) Mohon Bapak/Ibu untuk menuliskan saran pada kolom 

yang telah disediakan untuk perbaikan modul. 

C. Lembar Penilaian 

No. Aspek Penilaian 
Skor 

1 2 3 4 5 

1. Penyajian Modul      

   2. Kelayakan Kegrafikan      

a. Ukuran Modul      

b. Desain kulit modul      

b1. Tata letak kulit 

modul 

     

b2. Tipografi cover 

modul 

     

b3. Ilustrasi kulit 

modul 

     

Nama    : ………………………………………. 

Jabatan : ……………………………………… 
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c. Desain isi modul      

c1. Tata letak isi 

modul 

     

c2. Tipografi isi 

modul 

     

3. Kualitas Tampilan      

D. KOLOM PERBAIKAN 

Bagian yang 

salah 
Kesalahan 

Saran untuk 

perbaikan 

   

 

Semarang, ………… 2022 

Validator 

    

……………………………… 

 NIP.   
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Lampiran 6: Hasil Validasi Ahli Materi I 
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Lampiran 7: Hasil Validasi Ahli Materi II 
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Lampiran 8: Hasil Validasi Ahli Media  
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Lampiran 9: Analisis Hasil Penilaian Validator Ahli Materi 

dan Ahli Media 

Persentase hasil penilaian validator dihitung menggunakan 

rumus berikut: 

Skor (%) = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑘𝑜𝑚𝑝𝑜𝑛𝑒𝑛 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑠𝑖

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100% 

Data yang diperoleh dari hasil penilaian oleh validator ahli 

materi I dan ahli materi II adalah sebagai berikut: 

No. Komponen V.1 V.2 

1. Kelayakan Isi 12 14 

2. Kebahasaan 9 10 

3. Kelayakan Penyajian 9 9 

4. Inkuiri Terbimbing 4 5 

5. Chemo-Entrepreneurship (CEP) 8 10 

Jumlah 42 48 

Persentase (%) 84% 96% 

Rata-rata 90% 

Kategori Sangat Valid 

Berikut perhitungan persentase hasil penilaian validator 

ahli materi I dan ahli materi II menggunakan rumus diatas: 

1. Validator Ahli Materi I 

Skor (%) = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100% 

   = 
42

50
 × 100%  

  = 84% 
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2. Validator Ahli Materi II 

Skor (%) = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100% 

   = 
48

50
 × 100% = 96% 

Berikut perhitungan penilaian dari kedua validator 

berdasarkan tiap-tiap aspeknya: 

1. Kelayakan Isi 

Skor (%) = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100% 

          = 
26

30
 × 100%  

   = 86,66% (Sangat Valid) 

2. Kebahasaan 

Skor (%) = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100% 

   = 
19

20
 × 100%  

   = 95% (Sangat Valid) 

3. Kelayakan Penyajian 

Skor (%) = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100% 

          = 
18

20
 × 100%  

     = 90% (Sangat Valid) 

4. Inkuiri Terbimbing 

Skor (%) = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100% 

          = 
9

10
 × 100%  

   = 90% (Sangat Valid) 
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5. CEP 

Skor (%) = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100% 

          = 
18

20
 × 100%  

   = 90% (Sangat Valid) 

Sedangkan data yang diperoleh dari hasil penilaian validator 

ahli media adalah sebagai berikut: 

No. Komponen V.1 % 

1. Organisasi Penyajian Umum 8 80% 

2. Tampilan Umum 18 72% 

3. Kelengkapan Modul 12 80% 

Jumlah 38 

Persentase (%) 76% 

Kategori Valid 

Berikut perhitungan persentase hasil penilaian validator 

ahli media menggunakan rumus diatas: 

Skor (%) = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100% 

         = 
38

50
 × 100%  

        = 76% (Cukup Valid) 

Berikut perhitungan tiap aspeknya: 

1. Organisasi Penyajian Umum 

Skor (%) = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100% 
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= 
8

10
 × 100%  

= 80%  

2. Tampilan Umum 

Skor (%) = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100% 

              = 
18

25
 × 100%  

 = 72% 

3. Kelengkapan Modul 

Skor (%) = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100% 

               = 
12

15
 × 100%  

 = 80% 

Hasil Uji Kelayakan  

Skor (%) = 
∑skor tiap validator

3
 × 100% 

Skor (%) = 
84%+96%+76%

3
 × 100% = 85,33% 
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Lampiran 10: Daftar Peserta Didik Uji Skala Kecil Kelas 

XII MIPA 4 

No. Nama Responden 

1. MUHAMMAD IRSYAD BUDIONO  

2. ALFI NUR LAILI 

3. BENEDICTUS PETRA DWI KUNCORO  

4. MUHAMMAD KHABIBURRAHMAN  

5. HUMAM NASYWA FAWAZI 

6. NAYLA JOAN ANTAVIA 

7. ABELLIA PUTERI HAPSARI 

8. ANGELA CALSY NOVALISA 

9. RAKHA AGUNG RAFIZOLA 

10. AULIA RIFDAH MUNA NIDA' 

11. ISNA HANIFATUL AULIYA RAHMA 

12. ROSSA LITA EMAWATI COMZEIN 
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Lampiran 11: Kisi Instrumen Tanggapan Peserta Didik 

KISI-KISI ANGKET TANGGAPAN PESERTA DIDIK 

TERHADAP MODUL LARUTAN PENYANGGA 

BERORIENTASI INKUIRI TERBIMBING DAN CHEMO-

ENTREPRENEURSHIP (CEP) 

No. Aspek Penilaian Pernyataan 
No. 

Soal 

1. Minat modul 

pembelajaran 

(+) Modul Inkuiri 

Berorientasi Chemo-

entrepreneurship (CEP) 

ini membuat saya 

tertarik untuk 

mempelajari materi 

larutan penyangga 

1 

(-) Modul ini membuat 

saya malas 

mempelajari materi 

larutan penyangga  

8 

2. Kemandirian 

Belajar 

(+) Modul ini 

memudahkan saya 

untuk mempelajari 

materi larutan 

penyangga secara 

mandiri 

2 
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(+) Materi yang disajikan 

dalam modul ini 

mengajak saya untuk 

berpikir kritis 

3 

(-) Saya membutuhkan 

buku lain ketika belajar 

dengan menggunakan 

modul ini 

9 

(-) Materi yang disajikan 

dalam modul ini tidak 

mengajak saya untuk 

berpikir kritis 

10 

3. Kemudahan 

dalam 

memahami 

(+) Modul ini 

memudahkan saya 

untuk memahami 

materi larutan 

penyangga 

5 

(+) Penjelasan materi di 

modul ini berorientasi 

pada kehidupan sehari-

hari 

4 

(-) Materi dalam modul ini 

sulit saya pahami 

11 
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(-) Penjelasan materi di 

modul ini tidak 

berorientasi pada 

kehidupan sehari-hari 

7 

4. Desain modul 

pembelajaran 

(+) Modul ini ditampilkan 

dengan komposisi yang 

seimbang antara 

gambar dan teori 

19 

(+) Materi dan soal yang 

disajikan pada modul 

jelas dan mudah saya 

pahami 

12 

(+) Gambar dan tampilan 

modul ini jelas dan 

menarik 

6 

(-) Materi dan soal pada 

modul tidak disajikan 

secara kontekstual 

sehingga saya sulit 

memahami 

15 

(-) Tampilan modul ini 

kurang menarik 

16 
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5. Kesesuaian 

dengan 

penggunaan 

basis inkuiri 

terbimbing 

(+) Saya mudah 

memahami wacana 

larutan penyangga yang 

terdapat dalam modul 

ini 

13 

(+) Modul ini menuntun 

saya untuk menemukan 

masalah, menyusun 

hipotesis, 

mengumpulkan data, 

menguji hipotesis, dan 

menghasilkan 

kesimpulan tentang 

suatu konsep materi 

(sesuai sintak inkuiri 

terbimbing) 

14 

(-) Wacana larutan 

penyangga dalam 

modul ini membuat 

saya bingung 

18 

6. Berorientasi 

Chemo-

(+) Modul ini menjadikan 

saya faham tentang 

materi kimia yang 

17 
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entrepreneurship 

(CEP) 

dikaitkan dengan 

kewirausahaan 

(+) Modul ini menambah 

wawasan pengetahuan 

saya bagaimana 

mengaplikasikan materi 

kimia dalam kehidupan 

sehari-hari 

22 

(+) Saya senang dapat 

melakukan praktikum 

pembuatan produk 

dalam bidang kimia 

23 

(-) Modul ini membuat 

saya bingung tentang 

kewirausahaan dalam 

bidang kimia 

20 

(-) Modul ini membuat 

saya bingung karena 

adanya praktikum 

pembuatan produk 

dalam bidang kimia 

21 

(Diadopsi dari Isabah, 2019) 
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Kriteria Penilaian: 

1. Pernyataan Positif 

No. Jawaban Skor 

1. Sangat Setuju 5 

2. Setuju 4 

3. Kurang Setuju 3 

4. Tidak Setuju 2 

5. Sangat Tidak Setuju 1 

2. Pernyataan Negatif 

No. Jawaban Skor 

1. Sangat Setuju 1 

2. Setuju 2 

3. Kurang Setuju 3 

4. Tidak Setuju 4 

5. Sangat Tidak Setuju 5 
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Angket Tanggapan Peserta Didik terhadap Modul Larutan 

Penyangga Berorientasi Inkuiri Terbimbing dan Chemo-

Entrepreneurship (CEP) 

Nama   : 

Kelas   : 

No. Absen  : 

Petunjuk Pengisian:  

1) Isilah identitas diri anda terlebih dulu. 

2) Pada angket ini terdapat pernyataan. Bacalah baik-baik 

setiap pernyataan dalam kaitannya dengan modul yang 

telah kalian pelajari. Berilah jawaban yang benar-benar 

cocok dengan pilihanmu. 

3) Berilah tanda check (√) pada kolom jawaban yang 

disediakan sesuai dengan pendapatmu. 

4) Apabila keliru dalam mengisi jawaban maka tambahkan 

tanda (=) pada jawaban yang salah sehingga menjadi (√) 

kemudian tulis kembali jawaban pada kolom yang benar 

5) Keterangan memberi Jawaban : 

SS   : Sangat Setuju 

S   : Setuju 

KS  : Kurang Setuju 

TS   : Tidak Setuju 

STS  : Sangat Tidak Setuju 

No. Pernyataan Respon/Tanggapan 

= 
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STS TS KS S SS 

1. Modul Inkuiri 

Berorientasi Chemo-

entrepreneurship (CEP) 

ini membuat saya 

tertarik untuk 

mempelajari materi 

larutan penyangga 

     

2. Modul ini memudahkan 

saya untuk mempelajari 

materi larutan 

penyangga secara 

mandiri 

     

3. Materi yang disajikan 

dalam modul ini 

mengajak saya untuk 

berpikir kritis 

     

4. Penjelasan materi di 

modul ini berorientasi 

pada kehidupan sehari-

hari 

     

5. Modul ini memudahkan 

saya untuk memahami 
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materi larutan 

penyangga 

6. Gambar dan tampilan 

modul ini jelas dan 

menarik 

     

7. Penjelasan materi di 

modul ini tidak 

berorientasi pada 

kehidupan sehari-hari 

     

8. Modul ini membuat 

saya malas mempelajari 

materi larutan 

penyangga 

     

9. Saya membutuhkan 

buku lain ketika belajar 

dengan menggunakan 

modul ini 

     

10. Materi yang disajikan 

dalam modul ini tidak 

mengajak saya untuk 

berpikir kritis 

     

11. Materi dalam modul ini 

sulit saya pahami 
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12. Materi dan soal yang 

disajikan pada modul 

jelas dan mudah saya 

pahami 

     

13. Saya mudah memahami 

wacana larutan 

penyangga yang 

terdapat dalam modul 

ini 

     

14. Modul ini menuntun 

saya untuk menemukan 

masalah, menyusun 

hipotesis, 

mengumpulkan data, 

menguji hipotesis, dan 

menghasilkan 

kesimpulan tentang 

suatu konsep materi 

(sesuai sintak inkuiri 

terbimbing) 

     

15. Materi dan soal pada 

modul tidak disajikan 

secara kontekstual 
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sehingga saya sulit 

memahami 

16. Tampilan modul ini 

kurang menarik 

     

17. Modul ini menjadikan 

saya faham tentang 

materi kimia yang 

dikaitkan dengan 

kewirausahaan 

     

18. Wacana larutan 

penyangga dalam 

modul ini membuat 

saya bingung 

     

19. Modul ini ditampilkan 

dengan komposisi yang 

seimbang antara 

gambar dan teori 

     

20. Modul ini membuat 

saya bingung tentang 

kewirausahaan dalam 

bidang kimia 

     

21. Modul ini membuat 

saya bingung karena 

adanya praktikum 
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pembuatan produk 

dalam bidang kimia 

22. Modul ini menambah 

wawasan pengetahuan 

saya bagaimana 

mengaplikasikan 

materi kimia dalam 

kehidupan sehari-hari 

     

23. Saya senang dapat 

melakukan praktikum 

pembuatan produk 

dalam bidang kimia 

     

 

Responden, 

 

………………………… 
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Lampiran 12: Hasil Tanggapan Peserta Didik 
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Lampiran 13: Analisis dan Perhitungan tiap Aspek Angket 

Tanggapan Peserta Didik 

Data yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

No. Aspek Penilaian Skor 
Skor 
Maks
imal 

Persent
ase (%) 

Kategori 

1. 
Minat modul 
pembelajaran 

116 120 96,67% 
Sangat 

Baik 
2. Kemandirian 199 240 82,92% Baik 

3. 
Kemudahan 
dalam memahami 

214 240 89,17% 
Sangat 

Baik 

4. 
Desain modul 
pembelajaran 

275 300 91,67% 
Sangat 

Baik 

5. 
Inkuiri 
Terbimbing 

162 180 90% 
Sangat 

Baik 

6. 
Chemo-
Entrepreneurship 
(CEP) 

273 300 91% 
Sangat 

Baik 

Rata-rata Persentase (%) 89,78% 
Sangat 

Baik 

 

Persentase hasil angket tanggapan peserta didik dihitung 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

NP =
∑R

∑SM
× 100% 

Berikut perhitungan tiap aspeknya: 

1. Minat Modul Pembelajaran 

NP   =
∑R

∑SM
× 100% 

 = 
116

120
 × 100% 

 = 96,67% (Sangat Baik) 
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2. Kemandirian 

NP   =
∑R

∑SM
× 100% 

 = 
199

240
 × 100% 

 = 82,92% (Baik) 

3. Kemudahan dalam memahami 

NP   =
∑R

∑SM
× 100% 

 = 
214

240
 × 100% 

 = 89,17% (Sangat Baik) 

4. Desain Modul Pembelajaran 

NP   =
∑R

∑SM
× 100% 

 = 
275

300
 × 100% 

 = 91,67% (Sangat Baik) 

5. Inkuiri Terbimbing 

NP   =
∑R

∑SM
× 100% 

 = 
167

180
 × 100% 

 = 90% (Sangat Baik) 

6. Chemo-Entrepreneurship (CEP)  

NP   =
∑R

∑SM
× 100% 

 = 
273

300
 × 100% 

 = 91% (Sangat Baik) 
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Lampiran 14: Hasil Keterbacaan Modul Oleh Peserta 

Didik 
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Lampiran 15: Analisis Hasil Uji Keterbacaan Modul 

ANALISIS HASIL UJI KETERBACAAN MODUL 

Persentase hasil uji keterbacaan modul, dihitung 

menggunakan rumus berikut: 

Skor tes = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑠𝑖𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑝𝑎𝑡

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑢𝑚𝑝𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛
 × 100% 

Kemudian data yang diperoleh dikonversikan sesuai dengan 

kriteria penilaian uji keterbacaan modul dalam table berikut 

ini: 

Skor maksimal Keterangan 
>60% Pembaca dalam tingkat independent/Tinggi 

41%-60% Pembaca dalam tingkat 
instruksional/Sedang 

<40% Pembaca dalam tingkat frustasi atau 
gagal/Rendah 

  

Berikut ini data yang diperoleh dari hasil uji keterbacaan 

modul inkuiri berorientasi CEP: 

No. Responden ∑Skor % Skor Keterangan 
1. R-1 17 85% Independent 
2. R-2 17 85% Independent 
3. R-3 17 85% Independent 
4. R-4 19 95% Independent 
5. R-5 19 95% Independent 
6. R-6 19 95% Independent 
7. R-7 17 85% Independent 
8. R-8 15 75% Independent 
9. R-9 17 85% Independent 

10. R-10 19 95% Independent 
11. R-11 17 85% Independent 
12. R-12 19 95% Independent 
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Jumlah 212 
Skor maksimal 240 

% Skor rata-rata 88,33% 

 

Hasil uji coba keterbacaan modul dihitung menggunakan 

rumus seperti yang disebutkan diatas, berikut perhitungan uji 

keterbacaan modul oleh 12 peserta didik yaitu: 

Skor tes = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑠𝑖𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑝𝑎𝑡

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑢𝑚𝑝𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛
 × 100% 

  = 
212

240
 × 100% 

  = 88,33% (Tinggi) 

Berikut perhitungan uji keterbacaan modul oleh setiap 

responden adalah sebagai berikut: 

1. Responden 1 

= 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑠𝑖𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑝𝑎𝑡

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑢𝑚𝑝𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛
 × 100% 

= 
17

20
 × 100% 

= 85% (Tinggi) 

2. Responden 2 

= 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑠𝑖𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑝𝑎𝑡

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑢𝑚𝑝𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛
 × 100% 

= 
17

20
 × 100% 

= 85% (Tinggi) 

3. Responden 3 

= 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑠𝑖𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑝𝑎𝑡

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑢𝑚𝑝𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛
 × 100% 



228 
 

 

= 
17

20
 × 100% 

= 85% (Tinggi) 

4. Responden 4 

= 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑠𝑖𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑝𝑎𝑡

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑢𝑚𝑝𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛
 × 100% 

= 
19

20
 × 100% 

= 95% (Tinggi) 

5. Responden 5 

= 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑠𝑖𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑝𝑎𝑡

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑢𝑚𝑝𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛
 × 100% 

= 
19

20
 × 100% 

= 95% (Tinggi) 

6. Responden 6 

= 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑠𝑖𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑝𝑎𝑡

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑢𝑚𝑝𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛
 × 100% 

= 
19

20
 × 100% 

= 95% (Tinggi) 

7. Responden 7 

= 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑠𝑖𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑝𝑎𝑡

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑢𝑚𝑝𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛
 × 100% 

= 
17

20
 × 100% 

= 85% (Tinggi) 

8. Responden 8 

= 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑠𝑖𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑝𝑎𝑡

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑢𝑚𝑝𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛
 × 100% 

= 
15

20
 × 100% 
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= 75% (Tinggi) 

9. Responden 9 

= 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑠𝑖𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑝𝑎𝑡

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑢𝑚𝑝𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛
 × 100% 

= 
17

20
 × 100% 

= 85% (Tinggi) 

10. Responden 10 

= 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑠𝑖𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑝𝑎𝑡

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑢𝑚𝑝𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛
 × 100% 

= 
19

20
 × 100% 

= 95% (Tinggi) 

11. Responden 11 

= 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑠𝑖𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑝𝑎𝑡

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑢𝑚𝑝𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛
 × 100% 

= 
17

20
 × 100% 

= 85% (Tinggi) 

12. Responden 12 

= 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑠𝑖𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑝𝑎𝑡

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑢𝑚𝑝𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛
 × 100% 

= 
19

20
 × 100% 

= 95% (Tinggi) 
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Lampiran 16: RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Nama Sekolah  : SMA N 13 Semarang 

Mata Pelajaran  : Kimia 

Kelas/Semester  : XI/2 

Materi Pokok   : Larutan Penyangga 

Alokasi Waktu  : 6 x 45 menit (3 x Pertemuan)  

 

A. Tujuan Pembelajaran  

Setelah mempelajari materi larutan penyangga diharapkan:  

1. Peserta didik mampu menjelaskan pengertian larutan 

penyangga 

2. Peserta didik mampu menyebutkan komponen 

penyusun larutan penyangga  

3. Peserta didik mampu mengetahui prinsip kerja larutan 

penyangga 

4. Peserta didik mampu menentukan pH larutan 

penyangga  

5. Peserta didik mampu menjelaskan fungsi larutan 

penyangga dalam tubuh makhluk hidup dan dalam 

kehidupan sehari-hari 

6. Peserta didik mampu menyajikan hasil percobaan dalam 

menentukan sistem penyangga dalam pembuatan 

detergen cair 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian  

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

3.13 Menganalisis peran 

larutan penyangga 

dalam tubuh 

makhluk hidup 

o Menjelaskan pengertian 

larutan penyangga 

o Menyebutkan komponen 

penyusun larutan 

penyangga 

o Mengetahui prinsip kerja 

larutan penyangga 

o Memahami cara 

perhitungan pH larutan 

penyangga 

o Menjelaskan fungsi 

larutan penyangga dalam 

tubuh makhluk hidup dan 

dalam kehidupan sehari-

hari 

4.13 Merancang, 

melakukan, dan 

menyimpulkan 

serta menyajikan 

hasil percobaan 

o Menyajikan hasil 

percobaan dalam 

menentukan sistem 

penyangga dalam 

pembuatan detergen cair 
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untuk menentukan 

sifat larutan 

penyangga. 

C. Materi Pembelajaran 

a) Pengertian Larutan Penyangga 

b) Komponen Penyusun Larutan Penyangga 

c) Prinsip Kerja Larutan Penyangga  

d) Perhitungan pH Larutan Penyangga  

e) Larutan Penyangga dalam Kehidupan Sehari-hari. 

D. Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan pembelajaran : Scientifitc Learning 

2. Model Pembelajaran      : Inkuiri terbimbing 

3. Metode pembelajaran      : Diskusi, tanya jawab, 

praktikum, dan penugasan 

E. Media & Alat pembelajaran 

1. Media : Power point dan lembar penilaian 

2. Alat     : Laptop, LCD Proyektor, Papan tulis, spidol. 

F. Sumber belajar 

a. Sudarmo, U. 2017. KIMIA untuk SMA/MA Kelas XI. 

Jakarta: Penerbit Erlangga 

b. Modul Larutan Penyangga Berorientasi Inkuiri 

Terbimbing dan CEP 

c. Reverensi lain yang relevan. 
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G. Langkah-langkah kegiatan  

Pertemuan 1 (2 x 45 menit) 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

waktu 

Kegiatan Pendahuluan 

Orientasi 

1. Guru membuka 

pembelajaran dengan 

salam dan berdo’a yang 

dipimpin oleh salah 

seorang peserta didik 

dengan khidmat 

2. Guru memeriksa kehadiran 

peserta didik 

3. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai 

4. Peserta didik menyimak 

perkenalan modul larutan 

penyangga berorientasi 

inkuiri terbimbing dan CEP 

15 

menit 

Apersepsi 

5. Guru merangsang 

pengetahuan peserta didik 

dengan menanyakan materi 
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apa yang akan kita pelajari 

hari ini? Setelah itu guru 

menanyakan kepada 

peserta didik, pernahkah 

kalian minum jus lemon? 

bagaimana rasanya? 

Masam bukan? Apa yang 

akan terjadi dengan darah 

kita setelah mengonsumsi 

sesuatu yang bersifat asam 

atau basa? Apakah darah 

kita akan menjadi asam 

juga? Atau basa? 

6. Guru menjelaskan bahwa 

didalam darah terdapat 

sistem penyangga yang 

dapat mengatur pH darah 

agar tetap stabil. 

Kegiatan Inti 

Penyajian 

Masalah 

7. Guru mendeskripsikan 

contoh larutan penyangga 

dalam kehidupan sehari-

hari seperti larutan 

penyangga dalam minuman 

65 

menit 
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berkarbonasi dan larutan 

penyangga dalam shampoo 

bayi.  

8. Guru membagi peserta 

didik ke dalam 4 kelompok, 

setiap kelompok terdiri 

dari 3 peserta didik.  

9. Guru menjelaskan 

mekanisme pelaksanaan 

pembelajaran yang akan 

dilakukan 

Menyusun 

Hipotesis 

10. Guru menugaskan setiap 

kelompok untuk membuat 

daftar pertanyaan 

berdasarkan masalah yang 

diberikan dalam modul hal 

3. 

11. Guru membimbing peserta 

didik dalam kelompok 

untuk menentukan 

hipotesis berdasarkan 

pertanyaan yang telah 

dibuat 
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Eksperimen 

dan/ 

mengumpulkan 

data 

12. Guru menugaskan setiap 

kelompok untuk 

mempelajari pengertian 

larutan penyangga dan 

komponen penyusun 

larutan penyangga yang 

ada didalam modul.  

Menguji 

Hipotesis 

13. Guru membimbing peserta 

didik menuliskan hasil 

diskusi kelompok untuk 

menjawab pertanyaan 

pada modul hal 10 

14. Guru meminta salah satu 

kelompok untuk 

mempresentasikan hasil 

diskusi bersama 

kelompoknya 

Kesimpulan 

15. Guru membimbing peserta 

didik untuk membuat 

kesimpulan 

Kegiatan Penutup 

 

16. Guru meriview Kembali 

materi yang telah diajarkan 

secara ringkas 

10 

menit 
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17. Guru menugaskan peserta 

didik untuk mempelajari 

materi selanjutnya di 

rumah 

18. Guru mengakhiri 

pembelajaran dengan do’a 

bersama dan mengucapkan 

salam penutup. 

 

Pertemuan 2 (2  45 menit) 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Kegiatan Pendahuluan 

Orientasi 

1. Guru membuka 

pembelajaran dengan 

salam dan berdo’a yang 

dipimpin oleh salah 

seorang peserta didik 

dengan khidmat 

2. Guru memeriksa kehadiran 

peserta didik 

3. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai 

15 

menit 
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Apersepsi 

4. Guru memberikan 

apersepsi dengan bertanya 

apakah dirumah kalian 

terdapat produk kimia 

seperti detergen cair? 

Bagaimana cara 

pembuatannya? 

Kegiatan Inti 

Penyajian 

masalah 

 

 

5. Guru meminta peserta 

didik agar berkumpul 

dengan kelompoknya 

masing-masing  

6. Guru menugaskan agar 

setiap kelompok membaca 

wacana yang terdapat pada 

hal 13 tentang detergen 

yang ada dipasaran 

65 

menit 

Menyusun 

Hipotesis 

7. Guru menugaskan setiap 

kelompok untuk membuat 

daftar pertanyaan 

berdasarkan wacana yang 

ada dalam modul tersebut 
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8. Guru membimbing peserta 

didik dalam kelompok 

untuk menentukan 

hipotesis berdasarkan 

pertanyaan yang telah 

dibuat 

Eksperimen 

dan 

mengumpulkan 

data 

9. Guru menjelaskan 

peraturan yang harus 

dipatuhi peserta didik 

dalam kegiatan praktikum. 

10. Guru meminta peserta 

didik untuk menyiapkan 

alat dan bahan praktikum 

pembuatan detergen cair 

sesuai yang tercantum 

dalam modul tersebut 

11. Guru mempersilahkan 

peserta didik untuk 

praktikum.  

12. Guru mengawasi kegiatan 

praktikum berlangsung. 

Menguji 

Hipotesis 

13. Guru membimbing peserta 

didik untuk menjawab 
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pertanyaan pada modul hal 

18 

14. Guru meminta salah satu 

kelompok untuk 

mempresentasikan hasil 

diskusi bersama 

kelompoknya 

Kesimpulan 

15. Guru membimbing peserta 

didik dalam membuat 

kesimpulan 

Kegiatan Penutup 

 

19. Guru meriview kembali 

materi yang telah 

diajarkan secara ringkas 

16. Guru menugaskan peserta 

didik untuk mempelajari 

materi berikutnya 

17. Guru mengakhiri 

pembelajaran dengan do’a 

bersama dan mengucapkan 

salam penutup. 

10 

menit 
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Pertemuan 3 (2   45menit) 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Kegiatan Pendahuluan 

Orientasi 

1. Guru membuka 

pembelajaran dengan 

salam dan berdo’a yang 

dipimpin oleh salah 

seorang peserta didik 

dengan khidmat 

2. Guru memeriksa kehadiran 

peserta didik 

15 

menit 

Apersepsi 

3. Guru meriview Kembali 

materi yang sudah 

diajarkan pada pertemuan 

sebelumnya 

4. Guru menanyakan hasil 

praktikum yang telah di 

laksanakan, dan 

menanyakan apakah 

praktikum yang sudah 

dilakukan berhasil?  
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5. Guru menghubungkan 

materi larutan penyangga 

dengan pembuatan 

detergen cair kepada 

peserta didik 

6. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai 

Kegiatan Inti 

Penyajian 

masalah 

7. Guru menugaskan setiap 

kelompok untuk 

mempelajari Perhitungan 

pH pada Larutan 

Penyangga yang ada 

dalam modul 

65 

menit Menyusun 

Hipotesis 

8. Guru memberikan 

kesempatan kepada 

peserta didik untuk 

bertanya tentang materi 

yang belum dipahami 

Eksperimen 

dan 

mengumpulkan 

data 

9. Guru menugaskan setiap 

kelompok untuk 

mengerjakan Latihan soal 
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yang ada pada modul hal 

26 

Menguji 

Hipotesis 

10. Guru meminta salah satu 

kelompok untuk 

mempresentasikan hasil 

kelompoknya dan meminta 

kelompok lain untuk 

menanggapi 

Kesimpulan 

11. Guru membimbing peserta 

didik membuat kesimpulan 

tentang materi yang 

dipelajari 

12. Guru menjelaskan Kembali 

materi yang belum 

dipahami oleh peserta 

didik 

Kegiatan Penutup 

 

13. Guru memberikan 

gambaran entrepreneur 

sukses sebagai insprirasi 

peserta didik 

14. Guru memberikan salah 

satu kalimat motivasi 

kepada peserta didik 

10 

menit 
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15. Guru menugaskan peserta 

didik untuk melengkapi 

analisis ekonomi pada 

bagian usaha kimia lain 

pada bidang kimia dalam 

modul dirumah 

16. Guru mengakhiri 

pembelajaran dengan do’a 

bersama dan mengucapkan 

salam penutup. 

H. PENILAIAN 

Penilaian terhadap proses dan hasil belajar untuk 

mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik 

dilakukan dengan. 

  

No. 
Pertemuan 

pertama 

Pertemuan 

kedua 

Prertemuan 

ketiga 

1. Penilaian Afektif Penilaian 

Psikomotorik 

Penilaian Afektif 

2. Penilaian Kognitif Penilaian Afektif Penilaian Kognitif 
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I. LAMPIRAN-LAMPIRAN 

1. Materi Pembelajaran 

2. Instrumen Penilaian 

 

Semarang, .………….......2022 

Mengetahui, 

Guru Kimia            Peneliti 

  

Maria Sundus R.W., M. Pd       Indah Septi Risa Putri 

NIP.          NIM. 1608076013 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

1. Materi Pembelajaran 

a. Pengertian Larutan Penyangga 

Larutan penyangga atau juga disebut larutan 

buffer merupakan larutan yang mampu 

mempertahankan pH-nya ketika terjadi 

penambahan sedikit asam atau sedikit basa (Chang, 

2005). Larutan penyangga ini dapat 

mempertahankan pH larutan sehingga pH-nya 

relatif tetap (tidak berubah) meskipun ditambahkan 

sedikit asam atau basa, atau dilakukan pengenceran.  

b. Komponen Penyusun Larutan Penyangga 

Ditinjau dari komponen penyusunnya, terdapat 

dua sistem larutan penyangga, yaitu sistem 

penyangga asam dan sistem penyangga basa 

(Sudarmo, 2017).  

1) Larutan Penyangga Asam  

Larutan penyangga asam atau buffer 

merupakan larutan asam lemah yang 

mengandung basa konjugasinya. Larutan buffer 

asam ini akan mempertahankan pH pada 

kondisi asam (pH<7).  Adapun cara lainnya 

yaitu dengan mencampurkan larutan asam 

lemah dengan garam yang mengandung basa 
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konjugasi pasangan dari asam lemah tersebut, 

atau sering disebut campuran asam lemah 

dengan garamnya. Contohnya: larutan buffer 

yang terdiri dari CH3COOH dan CH3COONa. 

Dalam sistem campuran ini terdapat beberapa 

spesi, yaitu CH3COOH yang tidak terurai (asam 

lemah), CH3COO- hasil ionisasi dari sebagian 

kecil CH3COOH dan ionisasi CH3COONa, ion H+ 

hasil ionisasi sebagian kecil CH3COOH, dan ion 

Na+ dari ionisasi CH3COONa.  

CH3COOH (aq) ⇌ CH3COO- (aq) + H+ (aq) 

CH3COONa (aq) ⟶ CH3COO- (aq) + Na+ (aq)   

Dalam campuran tersebut terdapat 

campuran asam lemah (CH3COOH) dengan basa 

konjugasinya (CH3COO-).  

Selain dibuat secara langsung, larutan 

buffer juga dapat dibuat secara tidak langsung, 

yaitu dengan mereaksikan asam lemah dengan 

basa kuat dengan syarat asam lemah berlebih. 

Sehingga pada akhir reaksi ada sisa asam 

lemah, sedangkan basa kuat habis bereaksi 

(Sudarmo, 2017).  

CH3COOH(aq)+NaOH(aq) ⟶CH3COONa(aq)+H2O(l)   
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Karena NaOH habis bereaksi dan ada sisa 

CH3COOH, pada akhir reaksi erdapat campuran 

CH3COOH dan CH3COONa yang merupakan 

komponen kesetimbangan sebagai berikut.  

CH3COOH (aq) ⇌ CH3COO- 
(aq) + H+ 

(aq)   

Apabila ditambahkan sedikit asam (H+) 

ke dalam lautan tersebut, maka ion H+ yang 

ditambahkan bereaksi dengan CH3COO- 

mrmbrntuk CH3COOH, sehingga menggeser 

kesetimbangan ke kiri (H+ semula tetap). 

Apabila ditambahkan sedikit basa (OH-) 

ke dalam larutan tersebut, maka ion OH- yang 

ditambahkan bereaksi dengan H+ membentuk 

air (H2O), maka kesetimbangan bergeser ke 

kanan (CH3COOH terurai menghasilkan H+ 

sehingga keasaman dapat dipertahankan) 

(Sudarmo, 2017). 

2) Larutan Penyangga Basa  

Larutan penyangga basa atau buffer 

merupakan larutan basa lemah yang 

mengandung asam konjugasinya. Larutan 

buffer basa ini dapat mempertahankan pH pada 

kondisi basa (pH>7).  Adapun cara lainnya 

dengan mencampurkan basa lemah dengan 
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garam yang mengandung asam konjugasi dari 

basa tersebut, dan sering disebut sebagai 

campuran dari basa lemah dengan garamnya. 

Contohnya: Campuran NH4OH dan NH4Cl. 

Dalam larutan tersebut, sebenarnya terdapat 

ion OH- yang berasal dari ionisasi sebagaian 

NH4OH, ion NH4
+ yang berasal dari ionisasi 

sebagian NH4OH dan ionisasi NH4Cl. Dengan 

demikian, dalam larutan buffer tersebut 

terdapat basa lemah (NH4OH) dan garamnya 

(NH4+) (Sudarmo, 2017). 

Selain dapat dibuat secara langsung, 

larutan buffer basa juga dapat dibuat secara 

tidak langsung, yaitu dengan mereaksikan basa 

lemah dengan asam kuat dengan syarat basa 

lemah harus berlebih (Sudarmo, 2017). 

Sehingga pada akhir reaksi ada sisa basa lemah, 

sedangkan asam kuat habis bereaksi.  

NH4OH (aq) +HCl (aq)  ⟶ NH4Cl (aq) + H2O(l)  

Karena HCl habis bereaksi dan terdapat 

sisa NH4OH, pada akhir reaksi terdapat 

campuran NH4OH dan NH4+ (asam konjugasi 

dari NH4OH). Dalam larutan, campuran 
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tersebut akan membentuk kesetimbangan 

sebagai berikut:  

NH4OH (aq) ⇌ NH4+ (aq)  +  OH- (aq)  

Apabila ditambahkan sedikit asam (H+) 

ke dalam larutan tersebut, maka ion H+ akan 

bereaksi dengan ion OH- membentuk air dan 

ammonia terionisasi membentuk lebih banyak 

ion OH-. Sebaliknya, penambahan basa (OH-) 

menyebabkan kesetimbangan bergeser ke kiri. 

Ion NH4
+ yang bersifat asam bereaksi dengan 

ion OH- tambahan untuk membentuk molekul-

molekul ammonia. Dengan demikian, pH 

larutan dapat dipertahankan (tidak banyak 

berubah) (Sudarmo, 2017). 

c. Prinsip Kerja Larutan Penyangga 

Larutan penyangga mengandung komponen 

asam dan komponen basa, sehingga mengikat baik 

ion H+ maupun ion OH-. Oleh karena itu, maka 

penambahan sedikit asam kuat atau sedikit basa 

kuat tidak mengubah pH-nya secara signifikan. Cara 

kerja larutan penyangga dapat dipahami dari dua 

contoh berikut: 

a) Larutan Penyangga Asam  

Misalnya:  
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Larutan penyangga yang mengandung CH3COOH 

dan CH3COO-. Dalam larutan tersebut terdapat 

kesetimbangan: 

CH3COOH (aq) ⇌ CH3COO- 
(aq) + H+ 

(aq) 

Pada penambahan asam: asam (H+) akan 

menggeser kesetimbangan ke kiri. ion H+ yang 

ditambahkan akan bereaksi dengan ion CH3COO- 

membentuk molekul CH3COOH. 

CH3COO- (aq) + H+ 
(aq) → CH3COOH (aq)  

Pada penambahan basa: basa (OH-) akan 

menggeser kesetimbangan ke kanan. Basa yang 

ditambahkan akan bereaksi dengan komponen 

asam (dalam hal ini CH3COOH) membentuk ion 

CH3COO- dan air. 

CH3COOH (aq) + OH- 
(aq) →  CH3COO- 

(aq) + H2O 
(l)   

b) Larutan Penyangga Basa 

Misalnya:  

Larutan penyangga mengandung NH3 dan NH4+. 

Dalam larutan tersebut terdapat kesetimbangan: 

NH3 (aq) + H2O (l)⇌ NH4
+ (aq) + OH- 

(aq)  

Pada penambahan asam: Pada penambahan 

asam akan menggeser kesetimbangan ke kanan. 

Asam yang ditambahkan akan bereaksi dengan 

basa (dalam hal ini NH3) membentuk ion NH4
+. 
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NH3 (aq) + H+ (aq) → NH4+ (aq)  

Pada penambahan basa: Penambahan basa 

(OH-) akan menggeser kesetimbangan ke kiri. 

Basa yang ditambahkan akan bereaksi dengan 

komponen asam (dalam hal ini NH4
+) 

membentuk komponen basa yaitu NH3 dan air. 

d. Perhitungan pH Larutan Penyangga  

Reaksi kesetimbangan merupakan faktor yang 

berperan penting dalam penyangga. Contohnya, 

buffer pada campuran asam lemah (HA-) dengan 

basa konjugasinyaa (ion A-) (Sudarmo, 2017). 

HA-(aq) ⇌ H+(aq)  + A- (aq)   (2.4) 

NaA(aq) → Na+(aq)  + A- (aq)    (2.5) 

Dari reaksi kesetimbangan (2.4) diperoleh; 

Ka = 
 [H+][A−]

[HA]
 

Untuk mengetahui konsentrasi ion H+ larutan 

penyangga asan lemah dengan basa konjugatnya 

dapat dirumuskan: 

[H+] = Ka × 
[Asam]

[Basa Konjugasi]
 

Jika konsentrasi dinyatakansebagai banyaknya 

mol tiap liter larutan atau M = n/v, maka: 

[H+] = Ka × 
nHA

v
nA
v
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Karena sistem merupakan campuran didalam 

satu wadah, sehingga volumenya akan selalu sama, 

maka diperoleh rumus sebagai berikut: 

[H+] = Ka × 
mol asam

mol basa konjugasi
 

pH = -log [H+] 

Seperti halnya pada buffer asam, dalam buffer 

basa juga yang berperan adalah reaksi 

kesetimbangan pada basa lemah. Menggunakan 

cara yang sama, untuk sistem buffer basa lemah 

dengan asam konjugasinya, konsentrasi ion OH- 

didapatkan rumus: 

[OH-] = Kb × 
mol basa

mol asam konjugasi
 

pOH = -log [OH-]  

 pH = 14 - pOH  

e. Larutan Penyangga dalam Tubuh Makhluk 

Hidup 

Larutan penyangga digunakan secara luas dalam 

kimia analitik, biokimia, dan bakteriologi juga dalam 

fotografi, industri kulit, dan zat warna. Di dalam 

setiap bidang tersebut, diperlukan rentang pH 

tertentu untuk memperoleh hasil yang optimum. 

Selain aplikasi tersebut, terdapat fungsi penerapan 

konsep larutan penyangga ini dalam tubuh manusia 

seperti pada cairan pada tubuh.  
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Reaksi-reaksi kimia yang terjadi di dalam tubuh 

manusia merupakan reaksi enzimatis, yaitu reaksi-

reaksi yang melibatkan enzim sebagai katalis. Enzim 

sebagai katalis hanya dapat bekerja dengan baik 

pada pH tertentu (pH optimum). Agar enzim dapat 

bekerja secara optimum, diperlukan lingkungan 

reaksi dengan pH yang relatif tetap. Untuk itu, 

diperlukan larutan penyangga. Di dalam setiap 

cairan tubuh terdapat pasangan asam-basa 

konjugasi yang berfungsi sebagai larutan 

penyangga. Cairan tubuh, baik sebagai cairan intra 

sel (dalam sel) dan cairan ekstra sel (luar sel) 

memerlukan sistem penyangga tersebut untuk 

mempertahankan harga pH cairan tersebut 

(Sudarmo, 2017).  

1) Sistem Larutan Penyangga dalam Sel  

Larutan penyangga di dalam sel adalah 

campuran asam lemah dihidrogen fosfat 

(H2PO4-) dan basa konjugasinya, yaitu 

monohidrogen fosfat (HPO4
2-).  

Cairan intra sel merupakan media 

penting untuk berlangsungnya reaksi 

metabolisme tubuh yang dapat menghasilkan 

zat-zat yang bersifat asam atau basa. Adanya 
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zat hasil metabolisme yang berupa asam akan 

dapat menurunkan harga pH cairan intra sel, 

dan sebaliknya bila dihasilkan zat yang 

bersifat basa akan dapat menaikkan pH cairan 

intra sel. Di dalam proses metabolisme 

tersebut dilibatkan banyak enzim yang 

bekerja. Enzim akan bekerja dengan baik pada 

lingkungan pH tertentu. Oleh karena itu, pH 

cairan intra sel harus selalu dijaga agar pH-

nya tetap, sehingga semua enzim akan bekerja 

dengan baik. Apabila ada satu enzim saja yang 

bekerja tidak sempurna, maka akan dapat 

timbul penyakit metabolik (Sudarmo, 2017).  

Sistem penyangga fosfat (H2PO4-/ 

HPO4
2-) merupakan sistem penyangga yang 

bekerja untuk menjaga pH cairan intra sel. 

Bila dari proses metabolisme dihasilkan 

banyak zat yang bersifat asam, maka akan 

segera bereaksi dengan ion HPO42-, 

HPO4
2- (aq) + H+ (aq) ⇌ H2PO4

- (aq)  

Dan bila pada proses metabolisme sel 

menghasilkan senyawa yang bersifat basa, 

maka ion OH- akan bereaksi dengan H2PO4- , 

H2PO4
- (aq) + OH- (aq) ⇌ HPO4

2- (aq) + H2O (l) 
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Dengan demikian perbandingan 

[H2PO4
-]/[ HPO4

2-] akan selalu tetap, dan ini 

akan menyebabkan pH larutan tetap 

(Sudarmo, 2017). 

2) Sistem Larutan Penyangga dalam Darah 

Sistem larutan penyangga dalam darah 

berfungsi untuk mengatur agar pH darah 

normal, yaitu 7,4. Terdapat dua sistem larutan 

penyangga dalam plasma darah dan sel darah 

merah, yaitu campuran asam karbonat 

(H2CO3) dan basa konjugasinya (ion 

bikarbonat (HCO3-), sehingga meskipun setiap 

saat darah kemasukan berbagai zat yang 

bersifat asam, maupun basa akan selalu dapat 

dinetralkan pengaruhnya terhadap 

perubahan pH. Bila darah kemasukan zat yang 

bersifat asam, maka ion H+ dari asam tersebut 

akan bereaksi dengan ion HCO3- (Sudarmo, 

2017). 

H+ (aq) + HCO3
- (aq) ⇌ H2CO3 (aq)   

Sebaliknya bila darah kemasukan zat 

yang bersifat basa maka ion OH- akan bereaksi 

dengan H2CO3. 

OH- 
(aq) + H2CO3 (aq) ⇌ HCO3

- (aq) + H2O (l)  
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Perbandingan konsentrasi H2CO3: HCO3- 

dalam darah sekitar 20:1. Hal itu dapat terjadi 

karena adanya kesetimbangan antara gas CO2 

terlarut dalam darah dengan H2CO3, serta 

kesetimbangan kelarutan gas CO2 dari paru-

paru dengan CO2 yang terlarut.  

CO2 (aq) + H2O (l) ⇌ H2CO3 (aq)  

Maka bila di dalam darah banyak 

terlarut H2CO3, darah akan segera melepas gas 

CO2 ke dalam paru-paru. Bila metabolisme 

tubuh meningkat (misalnya akibat olah raga 

atau ketakutan), maka pada proses 

metabolisme tersebut banyak dihasilkan zat-

zat yang bersifat asam masuk ke dalam aliran 

darah, yang akan bereaksi dengan H2CO3 - 

dalam darah yang menghasilkan H2CO3 dalam 

darah. Tingginya kadar H2CO3 akan 

mengakibatkan turunnya harga pH. Untuk 

menjaga agar penurunan pH tidak terlalu 

besar, maka H2CO3 akan segera terurai 

menjadi gas CO2 dan H2O, akibat yang terjadi 

adalah pernapasan berlangsung lebih cepat 

agar darah dapat membuang CO2 ke dalam 

paru-paru dengan cepat. Hal yang sebaliknya 
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akan terjadi pada kondisi tertentu darah 

banyak mengandung basa (ion OH-). Adanya 

basa akan diikat oleh H2CO3 yang selanjutnya 

akan berubah menjadi ion HCO3
-. Dengan 

demikian, diperlukan gas CO2 dari paru-paru 

yang harus dimasukkan ke dalam darah untuk 

menggantikan H2CO3 tadi. Hal ini 

mengakibatkan nafas lebih cepat pula. Darah 

mempunyai kisaran pH 7,0-7,8, di luar harga 

tersebut, dapat berakibat fatal dalam 

kesehatan tubuh. Penyakit yang timbul akibat 

pH darah terlalu rendah disebut dengan 

asidosi, sedangkan bila pH darah terlalu tinggi 

disebut alkalosis (Sudarmo, 2017).  

2. Instrumen Penilaian  

PERTEMUAN PERTAMA 

a. Penilaian Afektif 

Bentuk instrumen (Lembar Observasi) 

LEMBAR PENGAMATAN AFEKTIF 

No. 

Nama 

Peserta 

didik 

Asek yang dinilai 

sk
o

r 

N
il

a
i 

K
e

t Disiplin Kerjasa

ma 

Antusias

me 
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Rubrik Penilaian 

No. 
Aspek 

Penilaian 
Indikator Skor 

1. Disiplin 1. Datang tepat waktu  

2. Tidak mengganggu 

teman selama proses 

pengerjaan  

3. Mengumpulkan tugas 

tepat waktu 

3 

Dua indikator terpenuhi 2 

Satu indikator terpenuhi 1 

2. Kerjasama 1. Ikut serta dalam kerja 

kelompok  

2. Memiliki semangat 

kerjasama yang tinggi  

3. Menghargai kerja 

temannya dalam 

kelompok 

3 

Dua indikator terpenuhi 2 

Satu indikator terpenuhi 1 
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3. Antusiasme 1. Bersemangat dalam 

mengerjakan soal 

2. Mengajukan pertanyaan 

apabila ada yang belum 

dipahami  

3. Bersemangat dalam 

menjawab pertanyaan 

3 

Dua indikator terpenuhi 2 

Satu indikator terpenuhi 1 

Kriteria Penilaian 

A = 80-100 (Sangat Baik) 

B = 70-79   (Baik) 

C = 60-69   (Cukup) 

D = <60      (Kurang)  

Skor = 
Jumlah skor yang diperoleh

9
 × 100 

b. Penilaian Kognitif 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

Nama :  

Kelas  : 

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar! 

1. Larutan yang dapat mempertahankan harga pH 

bila ke dalamnya ditambahkan sedikit asam, basa 

atau diencerkan disebut arutan ….. 

a. Asam b. Basa c. Hidrolisis d. Garam e. Buffer 
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2. Diketahui beberapa larutan sebagai berikut  

(1) 25 mL HCN 0,5 M  

(2) 25 mL NH4OH 0,3 M  

(3) 25 mL CH3COOH 0,2 M  

(4) 25 mL NaOH 0,5 M  

(5) 25 mL HCl 0,2 M  

Pasangan yang dapat membentuk larutan 

penyangga adalah … 

a. (1) dan (2)  

b. (1) dan (4)  

c. (2) dan (3)  

d. (2) dan (5)  

e. (3) dan (4) 

3. Campuran di bawah ini yang merupakan larutan 

buffer adalah …  

a. 50 mL HCl 0,5 M + 50 mL NaOH 0,1 M  

b. 50 mL HCl 0,5 M + 50 mL NH4OH 0,5 M  

c. 50 mL HCl 0,2 M + 50 mL NH4OH 0,5 M  

d. 50 mL HCl 0,5 M + 50 mL NH4OH 0,1 M  

e. 50 mL HCl 0,1 M + 50 mL NaOH 0,5 M 

4. Berikut adalah nilai pH beberapa larutan pada 

penambahan sedikit asam dan sedikit basa! 

Larutan pH awal 

pH setelah 

penambahan sedikit 

Asam Basa 
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I 5,60 6,00 5,00 

II 5,40 5,42 5,38 

III 5,20 5,25 5,18 

IV 8,20 8,80 7,80 

V 9,20 9,60 8,70 

Larutan yang mempunyai sifat penyangga adalah 

…. 

a. I dan II 

b. II dan III 

c. III dan IV 

d. III dan V 

e. IV dan V 

5. Larutan buffer dapat dibuat dengan cara 

mencampurkan …. 

a. asam asetat dan ammonium hidroksida 

b. natrium hidroksida dan natrium nitrat 

c. asam sulfat dan natrium sulfat 

d. asam sianida dan kalium sianida 

e. ammonium hidroksida dan ammonium sianida 

6. Campuran larutan dibawah ini yang tidak dapat 

berfungsi sebagai larutan penyangga adalah ….  

a. Larutan HCN dengan KCN  

b. Larutan CH3COOH dengan larutan CH3COONa 

c. Larutan NaHCO3 dengan larutan Na2CO3  

d. Larutan H2S dengan larutan Ca(HS)2  

e. Larutan NH4OH dengan larutan NH4Cl 
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7. Sistem larutan penyangga yang bekerja untuk 

mempertahankan nilai pH cairan protoplasma sel 

adalah ….  

a. HPO4
2- - PO4

3-  

b. H2PO4
- - HPO4

2-  

c. HCO3
- - CO3

2-  

d. H2CO3 - HCO3
2-  

e. CH3COOH - CH3COO- 

8. Diantara pernyataan berikut yang merupakan 

fungsi larutan penyangga dalam tubuh manusia 

adalah …..  

a. Menjaga keseimbangan cairan yang ada di luar 

dan di dalam sel  

b. Menjaga pH darah agar tidak banyak berubah  

c. Menjaga masuknya cairan kedalam selS  

d. Menjaga pecahnya pembuluh darah  

e. Menjaga masuknya pelarut melalui selaput 

semipermeable 

9. Mengapa larutan penyangga dapat 

mempertahankan pH?  

10. Diberikan campuran dari beberapa larutan 

sebagai berikut:  

(1) 200 mL CH3COOH 0,1 M dan 200 mL NaOH 

0,1 M  



264 
 

 

(2) 200 mL CH3COOH 0,2 M dan 200 mL NaOH 

0,1 M  

(3) 200 mL NH4OH 0,1 M dan 200 mL HCl 0,1 M  

(4) 200 mL NH4OH 0,1 M dan 200 mL HCl 0,05 M 

Campuran yang membentuk larutan penyangga 

adalah ….. 

Kunci Jawaban  

1. e. Buffer 

2. e. (3) dan (4)   

1) Jumlah mol HCN = 25 ml × 0,5 M = 12,5 mmol 

2) Jumlah mol NH4OH = 25 ml × 0,3 M = 7,5 mmol 

3) Jumlah mol CH3COOH = 25 ml × 0,2 M = 5 

mmol 

4) Jumlah mol NaOH 25 ml × 0,5 M = 12,5 mmol 

5) Jumlah mol HCl = 25 ml × 0,2 M = 5 mmol 

Penyelesaian: 

a.     HCN + NH4OH → NH4CN + H2O 

m = 12,5       7,5 

r   = 7,5         7,5             +7,5 

s   = 5               -                7,5 

b.       HCN + NaOH → NaCN + H2O 

m =  12,5      12,5 

r   =   12,5     12,5       +12,5 

s   =     -             -            12,5 
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c.    NH4OH + CH3COOH → CH3COONH4 + H2O 

m =      7,5              5 

r   =       5   5           +5 

s   =    2,5  -           5 

d.    NH4OH + HCl →  NH4Cl + H2O 

m = 7,5           5 

r   =   5         5           +5 

s   = 2,5           -            5 

e. CH3COOH + NaOH → CH3COONa + H2O 

m =      5          5 

r  =       5   5  +5 

s  =      -   -  5 

3. b. 50 mL HCl 0,5 M + 50 mL NH4OH 0,5 M  

Penyelesaian : 

Jumlah mol HCl = 50 ml × 0,5 mol = 25 mmol 

Jumlah mol NH4OH = 50 ml × 0,5 mol = 25 mmol 

         HCl + NH4OH → NH4Cl + H2O 

m =   25     25  

r   =   25     25        +25 

s   =    -      -        25  

4. b. II dan III 

5. d. asam sianida dan kalium sianida 

6. d. Larutan H2S dengan larutan Ca(HS)2 

7. a. HPO4
2- - PO4

3- 
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8. b. Menjaga pH darah agar tidak banyak berubah  

9. Larutan penyangga dapat mempertahankan harga 

pH katena dalam arutan terdapat komponen 

asam lemah atau basa lemah dan garamnya yang 

akan menetralkan ion H+ dari asam dan OH- dari 

basa yang ditambahkan. 

10. Larutan penyangga dapat dibuat dengna cara 

tidak langsung, yaitu dengan menambahkan asam 

lemah + basa kuat atau basa lemah + asam kuat. 

Dengan catatan asam lemah atau basa lemahnya 

harus bersisa.  

(1) mol CH3COOH = 200 mL  0,1 M = 20 mmol 

mol NaOH      = 200 mL  0,1 M = 20 mmol 

(2) mol CH3COOH = 200 mL  0,2 M = 40 mmol 

mol NaOH        = 200 mL  0,1 M = 20 mmol 

(3) mol NH4OH     = 200 mL  0,1 M = 20 mmol 

mol HCl  = 200 mL  0,1 M = 20 mmol 

(4) mol NH4OH     = 200 mL  0,1 M  = 20 mmol 

(5) mol HCl       = 200 mL  0,05 M = 10 mmol 

Campuran yang membentuk larutan penyangga 

adalah (2) dan (4). 
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PERTEMUAN KEDUA 

b. Penilaian Psikomotorik 

LEMBAR PENGAMATAN PSIKOMOTORIK 

No. 

N
a

m
a

 

Aspek yang dinilai 

sk
o

r 

N
il

a
i 

K
e

t 

Persiapan 

sebelum 

praktiku

m 

Pelaksana

an 

praktiku

m 

Setelah 

kegiatan 

praktiku

m 

              

              

              

 

Rubrik penilaian Psikomotorik 

No. 
Aspek 

Penilaian 
Indikator Skor 

1. Persiapan 

sebelum 

praktikum 

1. Peserta didik datang 10 

menit sebelum praktikum 

dimulai 

2. Peserta didik mengecek 

dan menyiapkan 

kelengkapan alat dan 

bahan 

3 
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3. Peserta didik 

membersihkan alat 

sebelum praktikum 

Dua indikator terpenuhi 2 

Satu indikator terpenuhi 1 

2. Pelaksanaan 

praktikum 

1. Peserta didik melakukan 

langkah kerja sesuai 

prosedur yang ada 

2. Peserta didik 

melaksanakan praktikum 

dengan penuh 

kesungguhan 

3. Peserta didik 

melaksanakan praktikum 

sesuai teknik yang ada 

3 

Dua indikator terpenuhi 2 

Satu indikator terpenuhi 1 
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3. Setelah 

kegiatan 

praktikum 

1. Peserta didik 

membersihkan meja 

praktikum 

2. Peserta didik 

mengembalikan alat ke 

tempat semula 

3. Peserta didik 

menyelesaikan 

praktikum tepat waktu 

3 

Dua indikator terpenuhi 2 

Satu indikator terpenuhi 1 

Skor maksimal = 9 

Skor = 
Jumlah skor yang diperoleh

skor maksimal
 × 100 

c. Penilaian Afektif 

Bentuk instrumen (Lembar Observasi) 

LEMBAR PENGAMATAN AFEKTIF 

No. 

Nama 

Peserta 

didik 

Asek yang dinilai 

sk
o

r 

N
il

a
i 

K
e

t Disiplin Kerjasa

ma 

Antusias

me 
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Rubrik Penilaian 

No. 
Aspek 

Penilaian 
Indikator Skor 

1. Disiplin 1. Datang tepat waktu  

2. Tidak mengganggu 

teman selama proses 

pengerjaan  

3. Mengumpulkan tugas 

tepat waktu 

3 

Dua indikator terpenuhi 2 

Satu indikator terpenuhi 1 

2. Kerjasama 1. Ikut serta dalam kerja 

kelompok  

2. Memiliki semangat 

kerjasama yang tinggi  

3. Menghargai kerja 

temannya dalam 

kelompok 

3 

Dua indikator terpenuhi 2 

Satu indikator terpenuhi 1 

3. Antusiasme 1. Bersemangat dalam 

mengerjakan soal 

3 
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2. Mengajukan pertanyaan 

apabila ada yang belum 

dipahami  

3. Bersemangat dalam 

menjawab pertanyaan 

Dua indikator terpenuhi 2 

Satu indikator terpenuhi 1 

Kriteria Penilaian 

A = 80-100 (Sangat Baik) 

B = 70-79   (Baik) 

C = 60-69   (Cukup) 

D = <60      (Kurang)  

Skor = 
Jumlah skor yang diperoleh

skor maksimal
 × 100 

Skor maksimal = 9 

PERTEMUAN KETIGA 

a. Penilaian Afektif 

Bentuk instrumen (Lembar Observasi) 

LEMBAR PENGAMATAN AFEKTIF 

No. 

Nama 

Peserta 

didik 

Asek yang dinilai 

sk
o

r 

N
il

a
i 

K
e

t Disiplin Kerjasa

ma 

Antusias

me 
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Rubrik Penilaian 

No. 
Aspek 

Penilaian 
Indikator Skor 

1. Disiplin 1. Datang tepat waktu  

2. Tidak mengganggu 

teman selama proses 

pengerjaan  

3. Mengumpulkan tugas 

tepat waktu 

3 

Dua indikator terpenuhi 2 

Satu indikator terpenuhi 1 

2. Kerjasama 1. Ikut serta dalam kerja 

kelompok  

2. Memiliki semangat 

kerjasama yang tinggi  

3. Menghargai kerja 

temannya dalam 

kelompok 

3 

Dua indikator terpenuhi 2 

Satu indikator terpenuhi 1 

3. Antusiasme 1. Bersemangat dalam 

mengerjakan soal 

3 
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2. Mengajukan pertanyaan 

apabila ada yang belum 

dipahami  

3. Bersemangat dalam 

menjawab pertanyaan 

Dua indikator terpenuhi 2 

Satu indikator terpenuhi 1 

Kriteria Penilaian 

A = 80-100 (Sangat Baik) 

B = 70-79   (Baik) 

C = 60-69   (Cukup) 

D = <60      (Kurang)  

Skor = 
Jumlah skor yang diperoleh

skor maksimal
 × 100 

Skor maksimal = 9 

b. Penilaian Kognitif 

Latihan Soal 

1. Tentukan pH larutan penyangga yang dibuat 

dengan campuran 100 mL HCN 0,1 M dengan 50 

mL larutan NaCN 0,2 M jika Ka = 4 x 10-5. 

2. Asam sitrat merupakan salah satu bahan 

pengawet yang digunakan pada makanan. Asam 

sitrat dicampur dengan natrium sitrat agar 

berfungsi sebagai larutan penyangga. Hitunglah 

pH larutan yang mengandung asam sitrat 0,1 

mmol dan natrium sitrat 0,2 mmol. (Ka = 8  10-4). 
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3. Suatu larutan yang mengandung 0,1 nol asam 

asetat (Ka = 10-8) dan 0,01 mol natrium asetat 

mempunya pH sebesar …. 

4. Bila 50 mL larutan NH4OH 0,2 M dicampurkan 

kedalam 50 mL larutan HCl 0,1 M. Hitung pH 

campuran yang terjadi jika Kb NH4OH = 2  10-5. 

5. Dalam 300 mL NH4OH 0,1 M ditambahkan larutan 

HCl 0,1 M sehingga pH larutan = 9. Jika Kb NH4OH= 

2  10-5, maka volume HCl yang ditambahkan 

adalah …. 

Jawaban 

1. Diketahui:  

V HCN = 100 mL, M HCN = 0,1 M 

V NaCN = 50 Ml, M = 0,2 M 

Ka = 4   10−5 

Ditanya: pH larutan…? 

Penyelesaian: 

• mol HCN = 100 mL  0,1 M = 10 mmol 

• mol NaCN = 50 mL  0,2 M = 10 mmol 

[H+] = Ka  
𝑎𝑠𝑎𝑚 𝑙𝑒𝑚𝑎ℎ

𝑏𝑎𝑠𝑎 𝑘𝑜𝑛𝑗𝑢𝑔𝑎𝑠𝑖
  

         = 4   10−5  
10

10
 

         = 4   10−5 

  pH = 5 – log 4 

2. Diketahui : 

Jumlah mol asam sitrat = 0,1 mmol 
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Jumlah mol natrium sitrat = 0,2 mmol 

Ka = 8  10-4  

Penyelesaian : 

[H+] = Ka  
𝑎𝑠𝑎𝑚 𝑙𝑒𝑚𝑎ℎ

𝑏𝑎𝑠𝑎 𝑘𝑜𝑛𝑗𝑢𝑔𝑎𝑠𝑖
 

    = 8  10-4  
0,1

0,2
 

   = 8  10-4  5  10-1 

   = 40  10-5 = 4  10-4 

pH = - log [H+] 

 = 4 – log 4 

3. Diketahui : 

Jumlah mol asam asetat = 0,1 mmol 

Jumlah mol natrium asetat = 0,01 mmol 

[H+] = Ka  
𝑎𝑠𝑎𝑚 𝑙𝑒𝑚𝑎ℎ

𝑏𝑎𝑠𝑎 𝑘𝑜𝑛𝑗𝑢𝑔𝑎𝑠𝑖
 

    = 10-8  
0,1

0,01
  

    = 10-8  10 = 10-7  

pH = - log [H+] 

 = 7 

4. Diketahui: 

V NH4OH = 50 mL, M NH4OH = 0,2 M 

V HCl = 50 mL, M HCl = 0,1 M 

Kb NH40H = 2   10−5 

Ditanya: pH larutan…? 

Penyelesaian: 
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• mol NH4OH = 50 mL  0,2 M = 10 mmol 

• mol HCl = 50 mL  0,1 M = 5 mmol 

[OH] = Kb  
𝑏𝑎𝑠𝑎 𝑙𝑒𝑚𝑎ℎ

𝑎𝑠𝑎𝑚 𝑘𝑜𝑛𝑗𝑢𝑔𝑎𝑠𝑖
 

             = 2   10−5 
10

5
 

             = 2   10−5 2 

             = 4  10−5 

pOH = 5 – log 4 

  pH  = 14 – (5 – log 4) 

         = 9 + log 4 

5. Diketahui : 

V NH4OH = 300 ml, M = 0,1 M, Kb = 2  10−5 

V HCl      = x ml, M = 0,1 M 

Ditanya = V HCl …? 

Penyelesaian: 

    V1 . M1 = V1 . M1 

300 . 0,1 = x . 0,1  

           30 = x . 0,1 

             x = 
30

0,1
 = 300 mL  
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Lampiran 17: Penunjukan Dosen Pembimbing I 

 

  



278 
 

 

Lampiran 18: Penunjukan Dosen Pembimbing II 
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Lampiran 19: Surat Penunjukan Validator 
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Lampiran 20: Surat Izin Riset  
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Lampiran 21: Surat Keterangan Riset 
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Lampiran 22: Dokumentasi 
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